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ESTIMASI SIMPANAN KARBON PADA JENIS-JENIS POHON
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ABSTRAK

Kebun Raya Purwodadi adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ. Beragam
tumbuhan di kebun raya ini mampu menyerap gas CO; dari atmosfer selama proses
fotosintesis dan menyimpannya sebagai materi organik dalam bentuk biomassa. Tumbuhan
yang berpotensi sebagai penyimpan cadangan karbon terbesar terdapat pada tumbuhan
dataran rendah, khususnya tumbuhan pada famili Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae,
Myrtaceae, dan Sterculiaceae. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji simpanan karbon
pada tumbuhan dataran rendah melalui metode non destruktif, yaitu mengacu pada
persamaan alometrik. Data penelitian meliputi data regresi antara diameter dan tinggi
batang, kemudian perhitungan biomassa dan simpanan karbon. Analisis data menggunakan
metode kuantitatif. Berdasarkan penelitian ditemukan tumbuhan sebanyak 326 individu
dari 73 spesies dan 4 famili. Potensi simpanan karbon tertinggi di Kebun Raya Purwodadi
adalah Reutalis trisperma (Blanco) Airy Shaw dengan nilai biomassa sebesar 42.066,99
kg dan simpanan karbon sebesar 19.771,48 kg.

Kata kunci: CO,, pohon dataran rendah, persamaan alometrik
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ESTIMATION OF CARBON STORES IN LOW PLAIN TREE TYPES IN
THE SCIENTIFIC CONSERVATION AREA PURWODADI BOTANIC
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ABSTRACT

Purwodadi Botanical Garden is an ex-situ plant conservation area. Various plants in this
botanical garden are able to absorb CO, gas from the atmosphere during photosynthesis
and store it as organic matter in the form of biomass. Plants that have the potential to store
the largest carbon reserves are found in lowland plants, especially plants in the
Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, and Sterculiaceae families. This study aims
to assess carbon storage in lowland plants through a non-destructive method, which refers
to the allometric equation. The research data includes regression data between diameter and
stem height, then calculation of biomass and carbon storage. In addition, there is a
calculation of the increment of plant stem diameter and height, as well as the increment of
biomass and carbon storage. Data analysis used quantitative methods. Based on the
research found 326 individual plants from 94 species and 4 families. The highest carbon
storage potential in Purwodadi Botanical Garden is Reutalis trisperma (Blanco) Airy Shaw
with a biomass value of 42.066,99 kg and carbon storage of 19.771,48 kg.

Keywords: CO2, lowland trees, allometric equation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsentrasi karbon yang semakin meningkat di atmosfer dapat menimbulkan
krisis lingkungan sehingga berpotensi membahayakan seluruh ekosistem di bumi.
Karbon termasuk emisi gas rumah kaca (GRK) yang dapat menyebabkan efek
rumah kaca, dimana energi radiasi matahari akan diserap oleh permukaan bumi
kemudian terperangkap di atmosfer dan tidak dapat terpancar kembali ke luar
angkasa. Hal ini mengakibatkan kenaikan temperatur global (Manafe dkk., 2016).
Menurut IPCC (2023), temperatur udara permukaan bumi rata-rata pada tahun
2011-2020 telah meningkat sebesar 1.1°C di atas suhu tahun 1850-1900. Kenaikan
temperatur ini merupakan indikator utama terjadinya pemanasan global. Dampak
pemanasan global diprediksi akan sangat signifikan, meliputi perubahan iklim
global dan kenaikan permukaan laut akibat mencairnya es di kutub. Perubahan
iklim ini akan mengganggu sistem pertanian. Selain itu, kenaikan permukaan laut
juga berpotensi menenggelamkan sebagian wilayah pesisir dan kepulauan di masa
depan.

Respon terhadap krisis pemanasan global agar tidak semakin parah, maka
komunitas Internasional telah menyepakati Protokol Kyoto pada tahun 1997.
Namun, pada tanggal 22 April 2016, Protokol Kyoto digantikan oleh Paris
Agreement 2015 (Pramudianto, 2016). Pergantian ini membawa perubahan
signifikan dalam kerangka kerja global untuk menangani perubahan iklim. Sebagai
konsekuensi, ASEAN perlu mempersiapkan diri dalam kerangka baru rezim

perubahan iklim. Sementara itu dibanding dengan Protokol Kyoto 1997, Paris



Agreement 2015 lebih berpartisipasi secara luas serta menjamin negara-negara maju
untuk berkomitmen pada penurunan emisi gas rumah kaca (GRK) hingga tahun
2030, sehingga suhu bumi tetap mempertahankan rata-rata 1.5°C dan tidak lebih
dari 2°C. Dalam kesepakatan tersebut bertujuan dalam meningkatkan penerapan
konvensi terutama untuk mencapai tujuan dan memperkuat respon global akibat
dari perubahan iklim dalam konteks pembangunan berkelanjutan yang rendah
karbon.

Karbon juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan alam sehingga
pengelolaannya perlu diperhatikan. Pengelolaan ini dapat diterapkan pada kawasan
hutan dengan vegetasi yang luas karena mampu menyerap CO> dalam jumlah besar.
Namun, adanya degradasi dan deforestasi hutan mengakibatkan penurunan
kemampuan serapan COz pada tumbuhan secara signifikan. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2022), sejak tahun 2017 deforestasi hutan di Indonesia terus
meningkat sebanyak 439.439,1 ha hingga tahun 2019 sebesar 462.458,5 ha.
Menurut Pasai (2020) kerugian ekologis dari kebakaran hutan yaitu luas wilayah
hutan berkurang, hilangnya habitat keanekaragaman hayati, serta rusaknya
ekosistem penting yang menyediakan udara bersih dan air bersih dari vegetasi
hutan.

Allah menyebutkan bahwa kerusakan ekosistem seperti hutan sebagian besar
disebabkan oleh perbuatan manusia sebagaimana yang tercantum dalam QS: Ar-

Rum [30]: 41 yang berbunyi:



Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar kembali (ke jalan yang
benar).” [QS: Ar-Rum [30]: 41]

Menurut tafsir Kementrian Agama, ayat di atas menyebutkan bahwa telah
terjadi Al-Fasad (kerusakan) di darat dan lautan. Al-Fasad diartikan sebagai bentuk
pelanggaran terhadap hukum Allah, atau disebut dengan “perusakan”. Perusakan
tersebut terjadi karena manusia yang bertindak kurang bijak, seperti melakukan
eksploitasi alam, atau bahkan penggunaan energi tidak terbarukan secara terus-
menerus. Hal ini mengakibatkan kerusakan baik di daratan maupun lautan, seperti
kebakaran hutan akibat suhu panas yang meningkat, atau penurunan pH di laut yang
dapat mengganggu rantai makanan di laut. Semua hal tersebut dapat dicegah
dengan pelestarian tumbuhan yang dapat bermanfaat untuk menekan laju emisi
karbondioksida.

Tumbuhan dataran rendah memiliki potensi untuk menyerap dan menyimpan
karbon dengan baik, diantaranya Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, dan
Sterculiaceae. Famili Dipterocarpaceae adalah vegetasi pohon yang mendominasi
hutan hujan tropis dataran rendah di Asia Tenggara. Keanekaragaman
Dipterocarpaceae terdiri dari 470 spesies di Asia Tenggara dari 510 spesies yang
ada di seluruh dunia, serta bernilai ekonomi tinggi (Atmoko, 2011). Myrtaceae
merupakan famili ketiga terbesar dari 5 famili tumbuhan berpembuluh yang

memiliki 1600 spesies, serta mengandung kelenjar minyak yang berkhasiat sebagai

obat (Djarwaningsih, 2017). Euphorbiaceae juga termasuk famili keempat terbesar



dari 5 famili tumbuhan berpembuluh yang memiliki lebih dari 1.000 spesies, serta
berpotensi sebagai bahan obat alami (Djarwaningsih, 2017). Sterculiaceae
merupakan salah satu famili yang cukup besar yaitu terdiri atas 1500 spesies, dan
bermanfaat sebagai obat tradisional (Salempa, 2013). Dengan banyaknya kuantitas
dan adanya karakteristik lain seperti diameter batang yang besar atau berat jenis
yang tinggi maka keempat famili tersebut memiliki potensi simpanan karbonnya
juga semakin tinggi.

Potensi famili Dipterocarpaceae, Myrtaceae, Euphorbiaceae, dan
Sterculiaceae sebagai penyerap atau penyimpan karbon juga belum banyak dikaji.
Beberapa penelitian estimasi stok karbon menggunakan persamaan alometrik yang
pernah dilakukan antara lain penelitian penaksiran atau estimasi riap biomassa dan
riap karbon pada penelitian sekuestrasi karbon jenis polong-polongan (Fabaceae)
di Kebun Raya Purwodadi, famili Sapindaceae di Kebun Raya Purwodadi (Danarto,
2020), penelitian sekuestrasi karbon jenis pohon pisang Indonesia (Danarto dan
Hapsari, 2015). Persamaan alometrik juga digunakan dalam penelitian sekuestrasi
karbon tumbuhan dataran rendah kering di Kebun Raya Purwodadi (Danarto, 2019)
dan penelitian sekuestrasi karbon Lauraceae di Kebun Raya Purwodadi (Setyawan,
2013). Sebagian besar penelitian tersebut menggunakan jenis tumbuhan dan lokasi
petak yang berbeda-beda.

Estimasi simpanan karbon pada tumbuhan dataran rendah sangat penting
dilakukan karena seiring waktu, pertambahan tinggi dan diameter batang terjadi
akibat proses pertumbuhan (Irvianty dkk., 2023). Petumbuhan ini akan berdampak

pada biomassa dan kandungan karbon. Dengan mengetahui nilai biomassa dan



potensi cadangan karbon, besarnya serapan CO> di Kebun Raya Purwodadi dapat
diperkirakan. Hal ini menunjukkan pentingnya keberadaan Kebun Raya Purwodadi
dalam upaya menurunkan kadar CO; di atmosfer.

Kebun Raya Purwodadi adalah kawasan konservasi yang terletak di
ketinggian 300 meter di atas permukaan laut, yang berfungsi sebagai habitat untuk
berbagai jenis tumbuhan dataran rendah kering. Beragam pohon di kebun raya ini
mampu menyerap gas CO: dari atmosfer selama proses fotosintesis dan
menyimpannya sebagai materi organik dalam bentuk biomassa. Biomassa ini
tersimpan dalam jaringan-jaringan organ tanaman seperti akar, batang, cabang, dan
daun (Purwanto dkk., 2012). Berdasarkan penelitian Danarto & Yulistyarini (2019),
Kebun Raya Purwodadi merupakan lembaga konservasi tumbuhan yang
mengoleksi tumbuhan dataran rendah. Penggalian potensi tumbuhan dataran rendah
sangat penting dilakukan terutama dalam upaya mitigasi pemanasan global,
sehingga dapat menyeleksi jenis tumbuhan di ekosistem dataran rendah yang
berpotensi dalam penyimpanan karbon dan dapat dijadikan rekomendasi pemilihan
jenis-jenis tumbuhan untuk tujuan penghijauan nasional. Untuk itu, dalam
penelitian ini akan dikaji seberapa besar potensi simpanan karbon jenis-jenis
tumbuhan dataran rendah penyusun Kebun Raya Purwodadi menggunakan
persamaan alometrik.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis-jenis pohon dataran rendah apa saja yang terdapat di Kebun Raya

Purwodadi?



. Bagaimana ukuran biometri dan pertumbuhan pada pohon dataran rendah di
Kebun Raya Purwodadi?
. Jenis tumbuhan dataran rendah apakah yang berpotensi sebagai biomassa dan

simpanan karbon tertinggi di Kebun Raya Purwodadi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mengetahui jenis-jenis pohon dataran rendah apa saja yang terdapat di Kebun
Raya Purwodadi.

. Mengetahui ukuran biometri dan pertumbuhan pada tumbuhan dataran rendah di
Kebun Raya Purwodadi.

. Mengetahui jenis tumbuhan dataran rendah yang berpotensi sebagai biomassa

dan simpanan karbon tertinggi di Kebun Raya Purwodadi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Memberikan perspektif baru dalam penghitungan simpanan karbon secara non-
destructive menggunakan persamaan alometrik.

. Memberikan rekomendasi untuk pengelola Kebun Raya Purwodadi sebagai
instrumen mitigasi perubahan iklim dengan memilih jenis pohon yang sangat
berpotensi sebagai cadangan karbon.

. Memberikan informasi ilmiah terkait jenis pohon komponen hutan Kebun Raya

Purwodadi beserta potensinya sebagai penyimpan karbon.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Penghitungan stok karbon dilakukan dengan metode non destructive sampling,
yaitu dengan mengukur tinggi dan diameter tanaman kemudian dianalisis
menggunakan persamaan alometrik.

2. Tumbuhan dataran rendah dari famili Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae,
Myrtaceae, dan Sterculiaceae dipilih untuk mewakili seluruh tumbuhan dataran

rendah di Kebun Raya Purwodad



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Tumbuhan

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang pertama kali dikenalkan dalam
versi panjangnya (biological diversity) oleh Lovejoy pada tahun 1980 (Leksono,
2010). Namun, banyak ahli menyatakan bahwa keanekaragaman hayati berbeda
dari jumlah spesies. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, istilah
keanekaragaman hayati (biological diversity) kemudian lebih dikenal sebagai
biodiversitas (biodiversity), karena istilah ini lebih banyak mendapatkan perhatian.
Gaston dan Spicer (1998) dalam Yuswandi (2022) kemudian membagi
keanekaragaman hayati menjadi 3 tingkatan yang lebih komprehensif yaitu meliputi
keanekaragaman genetik, spesies, dan ekosistem. Ketiga istilah ini digunakan
sebagai acuan sampai sekarang.

Keanekaragaman tumbuhan adalah keanekaragaman spesies tumbuhan yang
memiliki perbedaan bentuk dan sifat baik secara morfologi, anatomi, maupun
fisiologi yang berada di suatu ekosistem (Mardiyanti dkk., 2013). Indonesia
memiliki sekitar 35.000-40.000 jenis tumbuhan, dengan 18.700 di antaranya
merupakan tumbuhan endemik, namun hanya sepertiga dari jumlah tersebut yang
telah diidentifikasi dan terdokumentasi (Surya dkk., 2013). Keanekaragaman
tumbuhan ini sangat penting bagi kehidupan, berfungsi sebagai sumber energi,
pangan, dan obat-obatan. Keanekaragaman tumbuhan harus dilestarikan karena
hilangnya keanekaragaman ini berarti juga mengancam kelangsungan hidup

(Rindyastuti dkk., 2018).



Faktor intrinsik yang mengancam hilangnya keanekaragaman tumbuhan
meliputi biologi tumbuhan (83%), kerusakan habitat (82%), eksploitasi berlebihan
(62%), dan bencana alam (6%) (Budiharta ez al., 2011). Faktor biologi tumbuhan
mencakup populasi kecil, persebaran terbatas, habitat spesifik, serta kendala dalam
reproduksi dan kebutuhan simbiosis. Kerusakan habitat disebabkan oleh aktivitas
manusia seperti transmigrasi, pembangunan pemukiman dan infrastruktur,
pertanian, perkebunan, dan pertambangan. Selain itu, pencurian kayu dan
penebangan liar juga berkontribusi terhadap kerusakan habitat (Surya dkk., 2013).

Upaya penyelamatan tumbuhan yaitu dengan membuat kebijakan yang jelas
tentang strategi konservasi untuk tumbuhan di Indonesia. Oleh sebab itu, dilakukan
kerjasama agar mencapai target konservasi tumbuhan secara efektif dengan
berbagai institusi seperti Kebun Raya, Herbaria, Universitas, Pusat Penelitian,
Pengelola Kawasan Konservasi, Eksportir/Importir, produk tumbuhan, dan
komunitas media publik (Surya dkk., 2013). Berdasarkan PP RI No. 93 Tahun 2011
“Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan ex-sifu yang memiliki koleksi
tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi,
bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut untuk memenuhi tujuan
konservasi, penelitian, pendidikan, wisata, dan jasa lingkungan.” Sehingga tujuan
pembangunan Kebun Raya yaitu menjaga keseimbangan lingkungan dengan
menjaga keanekaragaman hayatinya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan di
Kebun Raya dengan tujuan untuk memahami keanekaragaman tumbuhan terutama
di Kebun Raya Purwodadi sebagai langkah awal dalam mempelajari kestabilan

ekosistem.
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2.1.1 Penciptaan Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an
Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah menciptakan tumbuhan setelah
terjadinya proses penciptaan bumi dan munculnya air sebagaimana yang disebutkan

dalam QS: An-Nazi’at [79]: 30-31 sebagai berikut:
Vo (2T (~° .. o7 T L PR\ P
YA Leis Wels Lo 537 s Sl A% (oYl

Artinya:

“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la memancarkan dari padanya
mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.” [QS: An-Nazi’at [79]:
30-31]

Menurut tafsir Kementrian Agama ayat ini menerangkan bahwa Allah
menciptakan hamparan bumi, sehingga makhluk-Nya dapat hidup di sana. Selain
itu terdapat rezeki yang telah disiapkan Allah, meliputi tersedianya sumber-sumber
mata air dari perut bumi dan tumbuhnya berbagai macam tanaman, baik yang
bermanfaat untuk dimakan manusia maupun binatang ternak. Tumbuhan sebagai
sumber rezeki dapat dimanfaatkan manusia sebagai sumber pangan, produksi
oksigen dan penyerapan karbon dioksida, sebagai obat-obatan, bahan dasar
industru, perlindungan bagi ekosistem, mengatur iklim mikro, sumber energi yang
terbarukan, penyaring polutan, maupun dijadikan untuk nilai estetika dan rekreasi
(Faq, 2018 dan Bonan, 2008). Dengan demikian, dapat disadari bahwa semua
rezeki terutama berupa tumbuhan adalah berasal dari Allah sehingga kita berperan
untuk menjaganya dari kerusakan.

2.2 Kebun Raya

Kebun Raya (botanic garden) merupakan salah satu konsep pengembangan

kawasan yang bersifat lindung. Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
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tentang Cipta Kerja disebutkan bahwa “Kawasan lindung adalah wilayah yang
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan.” Adanya konsep lindung
pada pembangunan Kebun Raya bertujuan untuk mengantisipasi kerusakan
lingkungan hidup akibat alih fungsi lahan.selain itu, pentingnya pembangunan
Kebun Raya karena memiliki tujuan yang meliputi konservasi untuk menjaga
keseimbangan lingkungan, tujuan penelitian dan pendidikan untuk peningkatan
ilmu pengetahuan, tujuan wisata untuk meningkatkan pendapatan daerah, serta jasa
lingkungan untuk menjaga kelestarian alam (Nutriono dkk., 2021).

Kebun Raya dikenal sebagai lembaga konservasi ex situ tumbuhan yang telah
berusia ratusan tahun, dengan tujuan melestarikan berbagai jenis tumbuhan dari
seluruh dunia. Kebun Raya Indonesia (KRI) dikembangkan berdasarkan
pendekatan ekoregion yang mencerminkan keragaman ekosistem dan habitat
berbagai tumbuhan di Indonesia. Dengan adanya 47 ekoregion yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia, idealnya harus ada minimal 47 kebun raya untuk
mewakili setiap ekoregion tersebut. Jenis-jenis tumbuhan di Indonesia biasanya
berkembang di habitat yang spesifik, dan keanekaragaman jenis tumbuhan di
negara ini menempati peringkat kelima di dunia dengan sekitar 18.000 jenis
(Purnomo dkk., 2015).

Kebun raya terbagi menjadi Kebun Raya Daerah (KRD) dan kebun raya di
bawah naungan Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) atau sekarang disebut
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). KRD berfokus pada pengumpulan

tumbuhan lokal dan dianjurkan untuk mengembangkan tema koleksi yang
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mencerminkan kekhasan flora lokal, dengan tujuan memperkaya taman-taman
tematik di daerah masing-masing. Sedangkan Kebun raya BRIN memiliki koleksi
tumbuhan dari seluruh Indonesia, serta juga terdapat sumbangan dari luar negeri.
Dalam rangka implementasi Target 8 GSPC, terdapat empat kriteria khusus yang
ditetapkan oleh SBSTTA (2010) yang meliputi koleksi yang terdiri dari beberapa
spesimen (accesible), koleksi yang terdiri dari beberapa spesimen (backed up),
koleksi harus mewakili unsur genetik suatu wilayah (genetically represented),
koleksi yang merupakan jenis asli dari suatu wilayah (origin). Sebagian besar
Kebun Raya di Indonesia telah memenuhi kriteria tersebut, seperti Kebun Raya
Bogor, Kebun Raya Cibodas, Kebun Raya ‘Eka Karya’ Bali, Kebun Raya Cibinong,
dan Kebun Raya Purwodadi. (Purnomo, dkk. 2015).

2.2.1 Kebun Raya Purwodadi

Kebun Raya Purwodadi (KRP) merupakan salah satu kebun raya yang
dikelola oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) (Gambar 2.1). Peraturan
Presiden Nomor 33 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional dalam
pasal 1 menyebutkan bahwa BRIN adalah lembaga pemerintah yang menjalankan
penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi
yang terintegrasi. BRIN sebagai satu-satunya badan penelitian nasional yang
efektif, menggabungkan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), Badan Tenaga Nuklir Nasional
(BATAN), dan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) menjadi

satu lembaga. BRIN bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang efektif,
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efisien, bersih, dan akuntabel, serta menyediakan pelayanan publik yang berkualitas

(Nasional, Badan Riset dan Inovasi, 2021 dalam Marista, 2022).

M‘M\m\w

Gambar 2.1. Kebun Raya Purwodadi-BRIN (Dokumentasi pribadi)

Pegawai di Kebun Raya Purwodadi-BRIN merupakan pegawai pusat yang
ditempatkan sesuai dengan struktur organisasi yang telah ditetapkan oleh pusat
(Gambar 2.2). Fleksibilitas ruang kerja memungkinkan status kepegawaian mereka
terasosiasi dengan pusat riset atau direktorat yang memiliki kantor pusat di Bogor,
Jakarta, atau Cibinong, meskipun penempatan fisik mereka berada di Purwodadi.
Penyetaraan atau pengalihan jabatan struktural ke dalam jabatan fungsional
diharapkan dapat meningkatkan kualitas birokrasi, sehingga lebih efektif dan

efisien dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat (Marista dkk., 2022).
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Gambar 2.2. Struktur organisasi BRIN (Sumber: Badan Riset dan Inovasi
Nasional)
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Kebun Raya Purwodadi secara administratif terletak di Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, sedangkan secara geografis terletak
pada 7° 79’ LS, 112° 73’ BT. Kebun Raya ini berada di ketinggian 300 mdpl dengan
rata-rata curah hujan per tahun 2366 mm dan memiliki lahan seluas 85 ha. (Siahaan,
dkk., 2018). Kebun Raya Purwodadi (KRP) termasuk salah satu kawasan
konservasi ex situ tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis tumbuhan, terutama
tumbuhan dataran rendah kering. KRP sudah memiliki 11.748 spesimen, 1.925
jenis, 928 marga, dan 175 famili yang berasal dari berbagai daerah (Ramadhanny

& Irawanto, 2016).

2.3 Tumbuhan Dataran Rendah

Tumbuhan dataran rendah merupakan tumbuhan yang terdapat di daerah
dengan ketinggian 0-1.000 meter dari permukaan laut. Dilihat dari sisi iklim dan
cuaca, dataran rendah merupakan lokasi yang cenderung panas, kering dan
memiliki curah hujan relatif tinggi. Kawasan dataran rendah umumnya memiliki
banyak tumbuhan pemanjat yang lebat, pohon-pohon dengan banir besar, serta
pohon-pohon tinggi dengan batang bulat yang memiliki kulit halus (Moeljono
dkk., 2020). Selain itu, dataran rendah didominasi oleh spesies pohon dari famili
Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, dan Sterculiaceae (Soerianegara &
Indrawan, 2016 dalam Asrianny dkk., 2019).

2.3.1 Tumbuhan Famili Dipterocarpaceae

Dipterocarpaceae adalah famili tumbuhan yang menjadi komponen utama
dalam hutan hujan tropis dataran rendah di Asia Tenggara. Hutan dataran rendah

yang didominasi oleh Dipterocarpaceae tersebar luas di wilayah Indonesia bagian
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barat, terutama di pulau Kalimantan dan Sumatera, serta negara-negara lain seperti
Malaysia, Brunei, dan Filipina (Ashton, 1982 dalam Silalahi, 2015). Famili ini
memiliki sembilan Marga diantaranya Anisoptera, Cotylelobium, Dryobalanops,
Hopea, Parashorea, Upuna, Vatica, Shorea, dan Dipterocarpus (Al-Rasyid dkk.,
1991 dalam Atmoko, 2011). Dengan banyaknya kuantitas famili ini maka potensi
karbonnya juga semakin besar. Famili Dipterocarpaceae di Kebun Raya Indonesia
pada tahun 2023 memiliki 11 Marga diantaranya Anisoptera, Cotylelobium,
Dipterocarpus, Dryobalanops, Hopea, Monoprandra, Parashorea, Shorea, Sunaptea,
Upuna, dan Vatica (http://makoyana.brin.go.id). Sedangkan Dipterocarpaceae di
Kebun Raya Purwodadi pada tahun 2023 berjumlah empat meliputi Dryobalanops,
Hopea, Shorea, dan Vatica (Lestarini et al., 2012).

Dipterocarpaceae adalah famili tumbuhan yang menghasilkan kayu
berkualitas tinggi. Kayu Dipterocarpaceae memiliki ciri-ciri yang membuatnya
ideal untuk konstruksi dan pembuatan kayu lapis. Dipterocarpaceae ditandai
dengan batang lurus, diameter besar, dan kayu yang kuat dan tahan lama. Sifat
unggul kayu Dipterocarpaceae, seperti berat, kekerasan, dan serat kasar,
menjadikannya pilihan yang tepat untuk berbagai aplikasi industri (Shukla, 1990).
Semua karakteristik tersebut juga berpotensi menyimpan cadangan karbon dalam
jumlah besar.

2.3.2 Tumbuhan Famili Euphorbiaceae

Euphorbiaceae merupakan famili terbesar keempat dari lima famili tumbuhan
berpembuluh di kawasan Malesiana yang terdiri dari 1354 spesies dari 91 Marga
(Whitmore, 1995 dalam Warsodirejo, dkk., 2019). Famili Euphorbiaceae sering

disebut dalam bahasa Inggris yaitu euphorbias dan termasuk keluarga besar
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tanaman berbunga, yang memiliki lebih dari 2.000 spesies. Famili ini tersebar di
daerah tropis, baik dataran tinggi maupun rendah (Warsodirejo dkk., 2019). Selain
itu, Euphorbiaceae termasuk tanaman yang cepat tumbuh sehingga dapat diketahui
bahwa famili ini mampu menyerap CO> dengan cepat melalui proses fotosintesis
(Adman dkk., 2012).

Euphorbiaceae di Kebun Raya Indonesia pada tahun 2023 memiliki 52 Marga
meliputi Acalypha, Agrostistachys, Alchornea, Aleurites, Antidesma, Baccaurea,
Balakata, Blumeodendron, Botryophora, Cephalomappa, Claoxylon, Cleidion,
Cnidoscolus, Codiaeum, Croton, Dimorphocalyx, Elateriospermum,
Endospermum, Euphorbia, Exoecaria, Hancea, Hevea, Homalanthus, Hura,
Jatropha, Joannesia, Kailodepas, Lasiococca, Macaranga, Mallotus, Manihot,
Melanolepis, Maultonianthus, Neoschortechinia, Omphalea, Ostodes, Paracroton,
Pedilanthus, Pimelodendron, Reutealis, Ricinodendron, Ricinus, Sapium,
Shirakiopsis, Spathiostemon, Strophioblachia, Sumbaviopsis, Suregada, Trevia,
Trigonostemon, Vercinia, dan Wetria (http://makoyana.brin.go.id).

Euphorbiaceae di Kebun Raya Purwodadi pada tahun 2023 memiliki 44
Marga diantaranya Acalypha, Actephila, Alchornea, Aleurites, Antidesma,
Aporosa, Baccaurea, Balakata, Blumeodendron, Bischofia, Breynia, Bredelia,
Claoxylon, Cleistanthus, Codiacum, Croton, Drypetes, Dimorphocalyx,
Elateriospermum, Emblica, Endospermum, Euphorbia, Excoecaria, Hevea, Hura,
Jatropha, Joannesia, Kailodepas, Macaranga, Mallotus, Melanolepis,

Maultonianthus, Pedilanthus, Phyllanthus, Pimelodendron, Reutealis, Sapium,
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Sauropus, Sumbaviopsis, Suregada, Trigonopleura, Trigonostemon, dan Wetria
(Lestarini et al., 2012).

2.3.3 Tumbuhan Famili Myrtaceae

Myrtaceae merupakan famili tumbuhan yang besar, mencakup hampir 3.000
spesies yang terbagi dalam sekitar 80 Marga. Sebagian besar anggota famili ini
tersebar luas di daerah tropis. Habitat tumbuhan ini berada di hutan primer dan
sekunder dataran rendah (Lutfiasari & Dharmono, 2018). Famili ini didominasi
oleh tumbuhan berdaun lebar yang sederhana dengan tepi utuh, seperti jambu biji
(Psidium guajava), cengkeh (Syzygium aromaticum), dan kayu putih (Eucalyptus
globulus). Semakin luas daun maka jumlah stomata juga semakin banyak, sehingga
menyebabkan CO> yang diserap oleh tumbuhan juga semakin tinggi (Lukito &
Rohmatiah, 2013).

Mpyrtaceae adalah salah satu famili dalam ordo Myrtales yang tersebar di
daerah tropis dan subtropis, terdiri dari sekitar 2.050 spesies yang terbagi dalam
137 Marga. Marga utama dalam famili ini termasuk Eugenia (600 spesies),
Eucalyptus (500 spesies), Myrcia (300 spesies), Syzygium (300 spesies), Psidium
(100 spesies), Melaleuca (100 spesies), dan Callistemon (25 spesies) (Singh, 2010
dalam Ero, 2022). Famili ini memiliki kepadatan kayu yang cukup tinggi yaitu
berkisar antara 0.55-0.85 (Indrajaya & Mulyana, 2017). Hal ini juga menyebabkan
Mpyrtaceae berpotensi untuk menyimpan karbon lebih baik.

Myrtaceae di Kebun Raya Indonesia pada tahun 2023 memiliki 31 Marga
diantaranya Acca, Acmena, Agonis, Backhousia, Callistemon, Calyptranthes,
Corymbia, Decaspermum, Eucalyptopsis, Eucalyptus, Eugenia, Hexachlamys,

Jambosa, Kjellbergiodendron, Kunzea, Leptospermum, Lophostemon, Melaleuca,
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Metrosideros, Myrcia, Myrciaria, Myrtus, Octamyrtus, Pimenta, Plinia, Psidium,
Rhodamnia, Rhodomyrtus, Syzigium, Tristaniopsis, dan Xanthostemon
(http://makoyana.brin.go.id). Sedangkan Myrtaceae di Kebun Raya Purwodadi
pada tahun 2023 memiliki 11 Marga meliputi Acmena, Callistemon, Decaspermum,
Eucalyptus, Eugenia, Kjellbergiodendron, Melaleuca, Metrosideros, Pimenta,
Psidium, dan Syzigium (Lestarini et al., 2012).

2.3.4 Tumbuhan Famili Sterculiaceae

Sterculiaceae adalah famili tumbuhan tropis Indonesia yang cukup besar,
terdiri dari 70 Marga dan 1500 spesies. Dengan banyaknya kuantitas famili tersebut
di Indonesia berpotensi untuk menyimpan cadangan karbon dengan baik, namun
jenis kayu ini masih kurang dikenal dan diteliti karbonnya. Sterculiaceae pada tahun
2023 hanya terdapat satu marga yaitu Sterculia (http://makoyana.brin.go.id).
Adapun Sterculiaceae yang terdapat di Kebun Raya Purwodadi pada tahun 2023
memiliki 11 Marga diantaranya Cola, Firmiana, Guazuma, Helicteres, Heritiera,
Kleinhovia, Pterocymbium, Pterospermum, Pterygota, Scaphium, dan Sterculia
(Lestarini et al., 2012).

2.4 Simpanan Karbon (C-Stock)
2.4.1 Karbondioksida (CO3)
Karbondioksida (CO2) di atmosfer terdapat sekitar 300 ppm dan berperan

penting sebagai sumber karbon bagi tanaman (Zulkarnain, 2010). CO2 dihasilkan
dari respirasi seluler makhluk hidup, pembakaran fosil, aktivitas vulkanik, emisi
gas alami, pancaran listrik, kilat, germinasi, dan pertumbuhan benih. Proses ini
dikenal sebagai proses oksidasi. CO2 terbentuk ketika jumlah O2 yang tersedia

kurang dari yang dibutuhkan untuk pembakaran sempurna. Secara sederhana,
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pembakaran karbon dalam minyak bumi atau fosil melalui beberapa tahap berikut
(Fardiaz, 1992):

2C + 0,2 2 2CO;

2CO+0 =2 2CO;

Sebanyak 6,5 milliar ton karbon tercatat pada tahun 1995 telah terlepas ke
atmosfer sebagai CO>. Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsentrasi CO>
yang dilakukan di sepanjang Jalan Soekarno Hatta di Kota Malang, menunjukkan
bahwa konsentrasi CO> berkisar antara 388.37-413.56 ppm (Putra dkk., 2014).
Konsentrasi CO; ini adalah 20% lebih tinggi dibandingkan satu abad yang lalu, dan
diperkirakan akan meningkat hingga lebih dari 700 ppm pada tahun 2100. CO>
secara alami dihasilkan ketika tumbuhan atau hewan mati dan membusuk (karbon
organik), serta dari aktivitas manusia seperti pembakaran kayu dan penggunaan
kendaraan (karbon anorganik). CO2 yang dihasilkan oleh aktivitas manusia menjadi
penyebab utama perubahan iklim (Herlina dkk., 2017).

2.4.2 Siklus Karbon
Karbondioksida (COz) di bumi memiliki siklus yang disebut siklus karbon

(Gambar 2.4). Siklus karbon merupakan siklus biogeokimia yang mencakup
pertukaran atau perpindahan karbon antar satu reservoir dengan reservoir lainnya,
meliputi biosfer, pedosfer, geosfer, hidrosfer, dan atmosfer bumi (Purnobasuki,
2012). Dalam siklus tersebut, karbon dapat mengalami perpindahan atau pertukaran
(exchange) antara reservoir biotik (biosfer) dan abiotik (laut, atmosfer, dan kerak
bumi). Pertukaran karbon antar reservoir melibatkan beberapa proses di dalamnya,
seperti proses kimia, fisika, geologi, dan biologi. Proses biologi sendiri

menggunakan agen biologi yaitu makhluk hidup. Makhluk hidup utama yang
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memiliki peranan penting dalam siklus karbon adalah kelompok organisme
fotosintetik seperti vegetasi di darat dan fitoplankton di perairan (Firdaus &

Wijayanti, 2019).
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Gambar 2.4. Siklus karbon (Sumber: Pidwirny & Jones, 2006)

Proses utama dalam siklus karbon dimulai dengan fotosintesis oleh tumbuhan
dan fitoplankton, yang mengurangi CO> dari atmosfer setiap tahun. Jumlah CO>
yang dihilangkan ini diperkirakan sebanding dengan CO: yang ditambahkan
kembali ke atmosfer melalui respirasi seluler oleh produsen, konsumen, dan
dekomposer. Gunung berapi juga merupakan sumber CO> yang signifikan dalam
jangka waktu geologis. Selain itu, pembakaran bahan bakar fosil menambahkan
sejumlah besar CO> ke atmosfer (Campbell dkk., 2010). Setiap ekosistem
menyimpan jumlah karbon yang berbeda karena perbedaan dalam keanekaragaman
dan kompleksitas komponen ekosistemnya. Kompleksitas ini mempengaruhi
kecepatan siklus karbon dalam ekosistem tersebut (Indriyanto, 2006).

2.4.3 Simpanan Karbon dan Biomassa Pohon

Simpanan karbon merujuk kepada jumlah cadangan karbon yang tersimpan,
baik pada permukaan tanah dalam bentuk biomassa tanaman, sisa-sisa tanaman

yang sudah mati (nekromassa), atau di dalam tanah sebagai materi organik tanah



21

(Hairiyah dan Rahayu, 2007). Jumlah karbon yang disimpan dalam suatu lahan bisa
diestimasi dari total biomassa yang terdapat pada vegetasi di lahan tersebut.
Sebagian dari karbon di hutan tersimpan dalam vegetasi yaitu sekitar 50% dari
keseluruhan karbon yang berada di atmosfer. Namun, cadangan karbon yang
terdapat di tumbuhan berkayu lebih kecil dibandingkan dengan tumbuhan bawah
herba. Sedangkan keseluruhan komponen cadangan C di areal yang landai lebih
besar dibandingkan areal agak curam (Hartati dkk., 2021). Simpanan karbon pada
tumbuhan dapat dihitung dengan persamaan berikut (IPCC, 2006):
C=AGBx 0,47

Komponen terbesar dari terakumulasinya Gas Rumah Kaca (GRK) adalah
CO2. Menurut Djaenudin dkk. (2015), emisi CO; dapat diturunkan melalui
beberapa kegiatan seperti mengelola hutan secara lestari, mengkonservasi cadangan
karbon, dan meningkatkan cadangan karbon hutan. Adapun jenis hutan yang
potensial mengurangi gas rumah kaca di atmosfer melalui penyimpanan biomassa
adalah hutan berkayu. Hutan berkayu adalah hutan yang didominasi oleh pohon
berkayu, baik kayu komersial, non komersial, maupun jenis kayu budidaya.

Kemampuan tegakan pohon dalam menyerap dan menyimpan karbon dapat
diketahui dari biomassa tegakan. Biomassa tegakan dapat diduga menggunakan
persamaan alometrik dengan parameter berupa diameter batang tegakan pohon.
Besarnya diameter batang menyebabkan semakin besar biomassa dan karbon yang
tersimpan. Begitupun sebaliknya, semakin kecil diameter batang maka semakin

kecil biomassa dan karbon yang tersimpan di dalamnya (Uthbah dkk., 2017).
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Jumlah karbon yang disimpan dan biomassa hutan juga dipengaruhi oleh
proses fisiologis seperti fotosintesis. Tingkat fotosintesis terkait dengan jumlah
klorofil, jumlah stomata per satuan luas daun, dan usia pohon. Semakin luas daun,
maka semakin banyak CO> yang diserap oleh pohon. Luas daun bertambah seiring
dengan pertambahan usia pohon. Oleh karena itu, usia pohon diyakini
memengaruhi biomassa dan jumlah karbon yang disimpan di pohon tersebut
(Lukito dan Rohmatiah, 2013). Biomassa pohon akan terus meningkat hingga
mencapai titik tertentu yang ditentukan oleh kelas diameter, kemudian akan
menurun hingga pohon mati atau produktivitasnya berhenti (Langi, 2011 dalam
Uthbah dkk., 2017).

Metode pendugaan cadangan karbon dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
metode destructive yang melibatkan penebangan pohon secara keseluruhan,
sebagian, atau satu pohon yang mewakili tegakan, dan metode non-destructive yang
tidak merusak pohon (Hairiah dkk., 2011). Setelah itu, cadangan karbon tersebut
dihitung dengan menggunakan pendekatan biomassa menggunakan rumus
alometrik, dimana biomassa dapat diestimasi dengan mengalikan biomassa dengan
fraksi karbon biomassa yang biasanya sekitar 0,5 (IPCC, 2006). Biomassa adalah
bahan organik yang dihasilkan oleh tanaman pada setiap satuan luas area atau
kawasan, yang diukur dalam berat dengan satuan kg/m* (Indrajaya & Mulyana,
2017). Biomassa berkaitan erat dengan proses fotosintesis yaitu menyerap CO> dari
udara dan mengubahnya menjadi senyawa organik agar biomassa bertambah.
Peranan hutan baik alami maupun buatan seperti hutan di Kebun Raya Purwodadi

berperan dalam mengabsorbsi CO> selama fotosintesis. Dalam penelitian ini
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estimasi biomassa dihitung menggunakan persamaan alometrik dengan cara
mengukur tinggi dan diameter at breast height (dbh) batang tumbuhan.
2.4.4 Serapan Karbon dalam Perspektif Al-Qur’an

Al-Qur’an menerangkan seluruh makhluk diciptakan oleh Allah sesuai
ketentuan dan hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya, sebagaimana yang

tercantum dalam QS: Al-Qamar [54]: 49 sebagai berikut:
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” [QS:
Al-Qamar [54]: 49]

Menurut tafsir Kementrian Agama ayat ini menerangkan bahwa seluruh
makhluk diciptakan oleh Allah sesuai dengan hukum-hukum yang telah ditetapkan-
Nya. Apabila seseorang dihukum karena ketetapan dan hukum-hukumnya tersebut,
maka segala sesuatu akan terjadi sesuai ketetapan-Nya. Ketetapan ini disebutkan
dalam lafadz 3% yaitu menurut ukuran. Merujuk pada tafsir Ibnu Katsir, Allah
menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk terhadap semua makhluk
ciptaan-Nya pada ketetapan tersebut (Syakir, 2012). Salah satu contohnya adalah
penciptaan tumbuhan sudah ada ukuran dan takarannya baik dari segi morfologi,
fisiologi, maupun fungsinya.

Penciptaan tumbuhan telah dirancang dengan ukuran dan takarannya yang
spesifik, baik dari segi morfologi, fisiologi, maupun fungsinya, yang secara
langsung terkait dengan kemampuannya dalam penyerapan karbon. Morfologi

tumbuhan, seperti luas permukaan daun, sistem akar, dan diameter batang yang

besar, memungkinkan efisiensi maksimum dalam menyerap karbon dioksida (CO.)
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dari atmosfer. Fisiologi tumbuhan, termasuk proses fotosintesis, memungkinkan
tumbuhan mengubah CO: menjadi oksigen dan bahan organik yang mendukung
pertumbuhannya. Fungsi tumbuhan sebagai penyerap karbon berperan penting
dalam siklus karbon global, mengurangi jumlah CO- di atmosfer yang berkontribusi
pada pemanasan global. Dengan demikian, desain alamiah tumbuhan yang sudah
ada ukuran dan takarannya tersebut berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan mitigasi perubahan iklim.

Tumbuhan dari famili Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, dan
Sterculiaceae memiliki beberapa kesamaan baik dari segi morfologi, fisiologi,
maupun penyerapan karbon. Keempat famili tersebut terdiri dari banyak individu
di Indonesia, didominasi pohon berkayu dengan diameter batang yang besar, sistem
akar yang kuat, dan banyaknya daun yang berukuran lebar. Karakteristik ini sangat
berfungsi untuk menyerap dan menyimpan karbon secara efektif, sehingga
berkontribusi signifikan terhadap mitigasi perubahan iklim. Adaptasi mereka
terhadap berbagai kondisi lingkungan juga menjadikan mereka pilihan ideal untuk
program rehabilitasi hutan dan agroforestri (Lukito & Rohmatiah, 2013).

Menurut Atmajayani (2020) tipe-tipe tanaman dengan karakteristik tertentu
mempunyai fungsi sendiri seperti menyerap air dan polusi di setiap ekosistem.
Kawasan konservasi berfungsi untuk menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan
dimana tanaman sebagai komponen keanekaragaman hayati yang dapat menjaga
ketersediaan oksigen dan menyaring polusi udara sehingga manusia bisa
menggunakan udara yang layak dan bersih. Selain itu, adanya kandungan bahan

kimia dalam atmosfer bumi karena polusi udara dapat juga mengubah iklim lokal,
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regional, dan global, sehingga bisa meningkatkan jumlah radiasi sinar ultraviolet
dari matahari ke permukaan bumi (Irianto, 2015). Salah satu contoh polusi udara
adalah adanya emisi gas karbondioksida (CO»).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh National Institute for Occupational
Safety and Health pada tahun 2015, yang disebutkan dalam studi oleh Madapuri
pada tahun 2020, karbondioksida (CO;) dianggap beracun terutama bagi jantung
dan dapat mengakibatkan penurunan gaya kontraktil. CO, dapat diserap atau
disimpan melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan. Pada pohon, proses
fotosintesis mengakibatkan penyerapan CO> yang kemudian disimpan sebagai
materi organik dalam biomassa tumbuhan. Sekitar 90% dari biomassa yang ada di
permukaan bumi terdapat dalam hutan, berupa kayu, dahan, daun, akar, serasah,
hewan, dan mikroorganisme (Arief, 2005 dalam Yamani, 2013).

2.5 Alometrik Biomassa Pohon

Analisis cadangan karbon melalui metode non destructive, yaitu menggunakan
persamaan alometrik yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dengan
metode destructive. Model alometrik cadangan karbon memiliki berbagai macam
sesuai dengan komponen cadangan karbon tiap tumbuhan seperti ekosistem, jenis
tumbuhan, dan lokasi. Model alometrik digunakan karena sudah banyak digunakan
di berbagai studi sebagai penduga cadangan karbon, serta merupakan metode yang
tidak merusak pohon dan tidak membutuhkan biaya besar karena terjadi
penebangan pohon (Madapuri, 2020). Persamaan alometrik digunakan untuk
menganalisis data dan mengetahui perkiraan stok karbon dengan cara menghitung

biomassa tegakan (Manuri dkk., 2012).
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Biomassa merupakan berat seluruh komponen hidup suatu organisme yang
berasal dari berat kering bahan organik per satuan luas (Koto dkk., 2019 dalam
Yuswandi, 2022). Biomassa hutan adalah keseluruhan volume makhluk hidup dari
semua spesies pada waktu tertentu dan terbagi menjadi 3 kelompok utama, yaitu
pohon, semak, dan vegetasi lain. Biomassa hutan memegang peranan signifikan
dalam siklus biogeokimia, terutama dalam siklus karbon, dengan sekitar setengah
dari karbon yang tersimpan dalam vegetasi hutan. Simpanan karbon di atmosfer
bisa bertambah jika terus terjadi kerusakan hutan, kebakaran, dan pembalakan
(Sutaryo, 2009).

Biomassa dihasilkan oleh tumbuhan melalui proses fotosintesis, sehingga dapat
menyimpan kandungan kimia yang berasal dari matahari. Komponen biomassa
memiliki berbagai macam diantaranya selulosa, hemiselulosa, lignin, kanji, dan
protein. Semua komponen ini terdiri dari tiga unsur utama bahan kering yaitu 42-
47% karbon (C), 40-44% oksigen (Oz), dan 6% hidrogen (H) (Mateo ef al., 2019).
Pada dasarnya, pertumbuhan biomassa yang lebih besar terjadi ketika aktivitas
meristem vegetatif dan jaringan vegetatif meningkat. Aktivitas meristem vegetatif
yang berlangsung lebih lama terjadi dengan menunda transisi dari fase
pertumbuhan vegetatif ke fase pertumbuhan reproduktif (Demura & Zheng, 2010
dalam Joshi, 2018).

2.6 Wood Density Database
Wood density atau berat jenis kayu (p) merupakan sifat ekologi yang penting

terutama bagi tanaman berkayu. Hal ini dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
fisik spesies dalam ekologi komunitas serta untuk menghitung biomassa pohon

dalam studi siklus karbon (Vieilledent et al, 2018). Berat jenis kayu bervariasi
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antara spesies, bahkan di antara pohon-pohon dari spesies yang sama atau berbeda.
Nilai berat jenis kayu diukur dalam persamaan alometrik biomassa pohon, dan stok
karbon berdasarkan nilai dari diameter batang (Rahayu et al., 2021). Spesies yang
tumbuh dengan cepat dan berumur pendek cenderung memiliki berat jenis kayu
yang lebih rendah, sedangkan spesies yang tumbuhnya lambat dan berumur panjang
cenderung memiliki berat jenis kayu yang lebih tinggi (Chave ef al., 2009 dalam
Vieilledent et al., 2018).

Wood Density merupakan salah satu parameter untuk perhitungan biomassa
pohon dengan data yang dapat diperoleh dari berbagai sumber yang tersedia, salah
satunya Global Wood Density Database Dryad (GWDD) (Gambar 2.5). Database
GWDD ini berisi data dari 8412 spesies tumbuhan dari seluruh dunia. Penggunaan
database. Penggunaan database tersebut dapat menjelaskan hasil persaingan antar
pasangan spesies pohon, kematian spesies akibat kekeringan, bahkan dapat

digunakan untuk estimasi cadangan karbon yang tersimpan (Vieilledent et al.,

2018).
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Data from: Towards a worldwide wood economics spectrum
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Ilic, Jugo, University of Melbourne
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chave@cict.fr _
Published Feb 04, 2009 on Dryad. https://doi.org/10.5061/dryad.234
R N &A™ /MmN
Gambar 2.5. Tampilan dari web Wood Density Database (Sumber: Dryad,
2009)




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif digunakan untuk mengestimasi dugaan simpanan karbon
melalui persamaan alometrik. Data primer diperoleh dari pengukuran secara
langsung di lapangan dengan metode survei, sementara data sekunder diperoleh dari
Unit Registrasi Data Koleksi Kebun Raya Purwodadi-BRIN dan database global
yang tersedia secara online. Variabel yang diamati adalah variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas terdiri dari ukuran pohon (dbh dan tinggi), identitas spesies, dan
umur pohon, sedangkan variabel terikat adalah dugaan nilai biomassa dan simpanan
karbon pada pohon. Data primer yang diukur secara langsung melalui pengamatan
terdiri atas data tinggi pohon dan diameter batang setinggi dada (diameter at breast
height atau dbh). Sementara data sekunder yang dikumpulkan melalui berbagai
sumber adalah data identitas jenis, jumlah individu, dan umur tumbuhan dari Unit
Registrasi Data Koleksi dan database Manajemen Koleksi Kebun Raya Indonesia
(Makoyana), serta data berat jenis kayu dari situs Global Wood Density Database.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2024. Lokasi penelitian
ini dilakukan di Kawasan Konservasi Ilmiah Kebun Raya Purowodadi-BRIN.
Secara administratif Kebun Raya Purwodadi terletak di Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, sedangkan secara geografis terletak

pada 7° 79° LS, 112° 73’ BT (Siahaan dkk., 2018).
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta Kebun Raya Purwodadi,
peta posisi koleksi tumbuhan di vak koleksi, tabel data registrasi koleksi tumbuhan
Kebun Raya Purwodadi-BRIN, pita meter, bushnell rangefinder, kamera digital,
lembar pengamatan (tally sheet), dan alat tulis. Perhitungan dan analisis data pohon
menggunakan program perangkat lunak Ms. Excel, ebook, beberapa web resmi
seperti Wood Density Database dan database Manajemen Koleksi Kebun Raya
Purwodadi (Makoyana), jurnal, karya tulis ilmiah, dan literasi online lainnya yang
dapat menunjang penelitian ini. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
beberapa jenis tumbuhan dataran rendah yang terdapat di hutan Kebun Raya
Purwodadi meliputi jenis-jenis terpilth dari famili Dipterocarpaceae,
Euphorbiaceae, Myrtaceae, dan Sterculiaceae.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki beberapa
tahapan yaitu sebagai berikut:
3.4.1 Penentuan Titik Lokasi Petak Pengamatan
Titik lokasi pengamatan dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu
metode pengambilan data dengan mempertimbangkan suatu alasan tertentu yang
disengaja atau dengan Kkriteria-kriteria tertentu (Mukhsin dkk., 2017). Lokasi
pengamatan ditentukan berdasarkan vak atau petak tumbuhan yang didapatkan dari
peta registrasi Kebun Raya Purwodadi (Gambar 3.1). Berdasarkan data registrasi
koleksi tumbuhan di Kebun Raya Purwodadi, famili Dipterocarpaceae terletak di
vak VLF, VI.G.I, dan VL.G.II. Euphorbiaceae terletak di vak V.B, XIV.A, XVLB,

XVLF, XVIL.G, XVLH, XVLI, XVLJ, XVILL, dan XVIIL.A. Myrtaceae terletak di
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vak VI.G, XXII.D, XXILE, XXILF, dan XXII.G.I. Sterculiaceae terletak di vak

XVILB dan XVILIL.
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Gambar 3.1. Peta lokasi petak pengamatan (Sumber: Database BRIN)

3.4.2 Pengamatan dan Pengambilan Data Primer Tumbuhan

Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode tanpa perusakan (non-
destructive). Metode ini digunakan bertujuan untuk pengembangan rumus
alometrik, terutama pada jenis-jenis pohon bercabang yang belum memiliki
persamaan alometrik secara umum (Hairiah dkk., 2011). Berikut prosedur
pengambilan data primer tumbuhan menurut Hairiah dkk. (2011) adalah sebagai
berikut:
1. Dicatat identitas registrasi tanaman yang meliputi informasi nama latin, vak

atau petak, jumlah spesimen pohon, serta usia pohon menggunakan alat tulis.

2. Ditentukan pohon yang akan diukur biomassanya dengan kriteria diameter

batang > 5 cm yang berada di atas permukaan tanah. Jika di lapangan ditemukan
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penyimpangan kondisi percabangan seperti yang batangnya rendah, bercabang
banyak, dan permukaan batang pohon yang bergelombang (banir pohon), maka
cara penentuan DBH berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) (Gambar

3.2).

kedua cabang dan
Almnggeap 2 batan

" FPonon barbanir: DB diukur 20 crm dar batas banis
1.2 feari et saten -

Gambar 3.2. Kaidah pengukuran DBH batang pohon (Sumber: BSN, 2011)

Dilakukan pengukuran biomassa pohon dengan mengestimasi volume pohon
(tanpa melakukan perusakan atau ‘non destructive’). Volume pohon dapat
diestimasi dari ukuran diameter batangnya (diameter at breast height-DBH atau
1,3 m dari permukaan tanah).

Lilitkan pita pengukur pada batang pohon, dengan posisi pita harus sejajar
untuk semua arah, sehingga data yang diperoleh adalah lingkar/lilit bukan
diameter batang. Sehingga perhitungan diameter menggunakan rumus sebagai

berikut.

ERE
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Keterangan:
d = Diameter (cm)
K = Keliling (cm)

n =3,14

. Dilakukan pengukuran tinggi pohon dengan menggunakan pita meter dan

bushnell rangefinder melalui metode perhitungan trigonometri. Trigonometri
dihitung melalui rumus tinggi pohon = tan (sudut puncak pohon) x jarak ke
pohon.

Dimasukkan semua data pada lembar pengamatan (tally sheet).

Dilakukan dokumentasi spesies menggunakan kamera digital.

Setelah didapatkan data diameter dan tinggi pohon kemudian dicari data berat
jenis kayu (p) yang merujuk pada jurnal dan Global Wood Density Database
Dryad (Zanne et al., 2009). Semua pohon yang ditemukan dan diukur dalam
penelitian ini telah terdaftar di web database tersebut sehingga tidak dilakukan

pengukuran secara manual untuk menemukan nilai berat jenis kayu.

9. Dilakukan perhitungan cadangan karbon dengan metode non destructive yaitu
melalui pendugaan Above Ground Biomass (AGB) dengan menggunakan
persamaan alometrik.

3.4.3 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Pendugaan Above Ground Biomass (AGB)

Estimasi atau pendugaan biomassa atas permukaan tanah (AGB) dilakukan

menggunakan 2 jenis persamaan alometrik, yaitu alometrik spesifik dan
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alometrik umum. Alometrik spesifik digunakan untuk jenis pohon yang sudah
ada alometrik dari penelitian sebelumnya (Tabel 3.1). Sedangkan alometrik
umum digunakan untuk jenis pohon yang belum ada persamaan alometriknya
sehingga disesuaikan dengan ekosistem, yaitu hutan tropis dataran rendah

(Chave et al., 2015) (Tabel 3.2).

Tabel 3.1 Model alometrik spesifik untuk perhitungan biomassa

Famili/Spesies Model Alometrik Sumber
Alchornea rugosa AGB =0.039 (DBH?> H Thippawan, 2023
(Lour.) Miill.Arg. p)073
Dipterocarpus gracilis AGB =0.11 p DBH>%? Daulay et al., 2018
Blume.
Hopea sangal Korth.  AGB =0.11 p DBH>%? Daulay et al., 2018
Macaranga tanarius ~ AGB = 0.0829DBH*# Kenzo et al., 2009
(L.) Miill. Arg.
Mallotus penangensis  In (AGB) = Stas, 2014
Miill. Arg. -1.9946+0.9009

In(DBH?Hp)
Melaleuca cajuputi In(AGB) =-1.83+2.01 Van et al., 2000
Maton & Sm. Ex In(DBH)
R.Powell
Melanolepis In (AGB) = Stas, 2014
multiglandulosa -1.9946+0.9009
(Reinw. ex Blume) In(DBH?*Hp)
Rchb. & Zoll.

Tabel 3.2. Model alometrik umum untuk perhitungan biomassa

Jenis/Kelompok Model Alometrik Sumber
Taksa
Hutan tropis AGB =0.0673 (p DBH? Chave et al., 2015
H)2976
Keterangan:

AGB = biomassa atas permukaan tanah (kg)



34

DBH = diameter setinggi dada (cm)
p = berat jenis kayu (gr/cm)® menurut Global Wood Density Dryad

H = tinggi (m)

Perhitungan Potensi Cadangan Karbon
Analisis cadangan karbon yang tersimpan pada tumbuhan dataran rendah di
Kebun Raya Purwodadi menggunakan pendekatan kandungan biomassa yang
dikembangkan oleh IPCC (2006) yaitu sebagai berikut:
C=AGBx 0,47
Keterangan:
C  =Cadangan Karbon (kg)
AGB = Biomassa di atas permukaan tanah (kg)

0,47 = Faktor konversi karbon



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis-Jenis Pohon Dataran Rendah di Kebun Raya Purwodadi
Tumbuhan khas dataran rendah Indonesia di Kebun Raya Purwodadi dalam
penelitian ini meliputi 326 individu dari 73 spesies dan 4 famili. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa famili yang memiliki jenis tumbuhan terbanyak adalah
Euphorbiaceae yaitu sebesar 33 spesies dan 163 individu.
Spesimen 1
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 1 pada gambar 4.1

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.1. Spesimen 1 Keruing (Dipterocarpus gracilis Blume). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Fikriana, 2022), a. Batang, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 1 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki

diameter 101,2 cm dan tinggi 27,3 m dengan banir pipih yang cekung, mencapai

ketinggian 125 cm. Daunnya berselang-seling dengan tangkai daun sepanjang 1,5-

2,5 cm yang agak bengkok. Daun berbentuk elips hingga lonjong, berukuran 7,4-

35
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13,5 x 3,3-8 cm, bersifat keras, dengan ujung dan pangkal yang runcing, serta tepi
daun yang bergelombang. Permukaan atas daun halus, sementara permukaan
bawahnya kasar dengan bulu-bulu pendek berwarna coklat pada tulang daun.
Spesies ini ditemukan pada ketinggian 250 mdpl di tanah liat kuning berpasir, tanah
humus, di hutan campuran Dipterocarpaceae (Gunawan et al., 2021).

Klasifikasi Dipterocarpus gracilis Blume menurut Newman dkk. (1999)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae
Marga : Dipterocarpus

Spesies : Dipterocarpus gracilis
Spesimen 2

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 2 pada gambar 4.2

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.2. Spesimen 2 Kapur (Dryobalanops lanceolata Burck). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Dodo, 2016), a. Batang, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 2 didapatkan ciri-ciri meliputi berukuran
hingga 69 m dan diameter 230 cm, serta dapat tumbuh di tanah yang kaya akan
lempung dan kapur hingga ketinggian 700 m (Smith, 2023). Kayu Dryobalanops
lanceolata termasuk dalam kelas kuat II-(I) dan memiliki berat jenis 0,74 (0,61 —
1,01), sehingga jenis ini tergolong kelas awet terhadap rayap kayu kering (Philips
2002 dalam Karmilasanti & Fernandes, 2011). Kayu tersebut dapat dimanfaatkan
untuk pembuatan perahu, balok, tiang, dan konstruksi atap bangunan perumahan.
Sedangkan getah kayunya memiliki bahan aktif utama minyak kamper berupa
borneol yang sangat dibutuhkan dalam pengembangan kosmetik dan obat untuk
mencegah pembekuan darah (Dodo, 2016).

Klasifikasi Dryobalanops lanceolata Burck menurut Dodo (2016) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae

Marga : Dipterocarpus

Spesies : Dryobalanops lanceolata Burck.
Spesimen 3

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 3 pada gambar 4.3

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.3. Spesimen 3 Tengkawang (Hopea sangal Korth). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Soejono, 2014), a. Batang, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 3 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki
tinggi +30m, diameter batang: +5-7cm. Pohon jenis ini berkulit batang halus
(Partomihardjo dkk., 2020). Pohon dewasa Hopea sangal Korth. berwarna gelap,
kulitnya terkelupas dan berbanir. Daunnya bulat telur atau lonjong, pangkal tumpul,
atau kurang lebih sama, tanpa saraf intramarginal, puncak agak panjang runcing, 6-
14 cm x 3-6 cm; saraf 10-12 pasang, agak melengkung, saraf tersier sangat ramping,
skalariform, pelepah ramping, menonjol di bawah applanate di atas; daun kering
berwarna abu-abu tua—coklat; tangkai daun 0,5-1,5 (Soejono, 2014).

Klasifikasi Hopea sangal Korth. menurut Plantamor (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Theales

Famili : Dipterocarpaceae
Marga : Hopea

Spesies : Hopea sangal Korth.
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Spesimen 4
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 4 pada gambar 4.4

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.4. Spesimen 4 Balangeran (Shorea balangeran (Korth.) Burck). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Nurrohman & Swandayani, 2011),
a. Batang, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 4 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki
batang yang sedang hingga besar, tinggi total mencapai 35 m dengan diameter
batang 75 cm. Batang silindris berbanir. Balangeran berbuah musiman dengan
periode 3-4 tahun akan tetapi kadang-kadang setiap tahun. Biji balangeran sangat
cepat kehilangan daya kecambah, sehingga tidak bisa disimpan lama. Perbanyakan
dengan biji. Balangeran merupakan penyusun lapisan utama kanopi hutan rawa
gambut dan atau kerangas, tumbuh baik dari tepi pantai hingga ketinggian 100 m.
Jenis ini sering kedapatan tumbuh mengelompok (Wardani & Susilo, 2016).
Klasifikasi Shorea balangeran (Korth.) Burck menurut GBIF (2024) adalah
sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae
Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
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Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae

Marga : Shorea

Spesies : Shorea balangeran (Korth.) Burck
Spesimen 5

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 5 pada gambar 4.5

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

A B

Gambar 4.5. Spesimen 5 Ulin (Shorea celebica Roxb). A. Hasil Pengamatan, B.
Literatur (Yusran et al., 2022), a. Batang, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 5 didapatkan ciri-ciri meliputi dapat
tumbuh hingga mencapai ketinggian 30 m dengan diameter batang hingga 40 cm.
Batangnya berbentuk silindris, tidak berbanir, dan kulit luar berwarna abu-abu
kehitaman hingga cokelat keabu-abuan, beralur dangkal, dan mengelupas tipis.
Ketika ditakik, pohon ini mengeluarkan getah berwarna putih-krem hingga
kekuningan, sementara bagian dalam batangnya berwarna kemerahan.
Percabangannya monopodial dan membentuk sudut hingga tegak lurus dengan
batang utama, tanpa stipula. Daunnya tunggal, berhadapan, berbentuk bundar telur

hingga lonjong atau melanset, kaku, dan gundul dengan permukaan atas yang
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mengkilap berwarna hijau tua. Pangkal daun menirus hingga membundar, tepi rata,
dan ujung melancip. Pertulangan daun menyirip dengan ibu tulang daun yang
menonjol pada kedua permukaan daun, berwarna kuning. Bunga pohon ini
berkelamin tunggal dengan bunga jantan dan betina terpisah pada pohon yang
berbeda. Bunga soliter muncul di ujung ranting dengan mahkota berwarna putih.
Buahnya berbentuk kotak dan bulat, dengan kulit luar halus dan mengkilap.
Buahnya berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi merah jambu hingga
merah saat masak. Biji diliputi salut berwarna kekuningan dan memiliki rasa
masam (Partomihardjo dkk., 2020).

Klasifikasi Shorea celebica Roxb. Menurut GBIF (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae
Marga : Shorea

Spesies : Shorea celebica Roxb.
Spesimen 6

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 6 pada gambar 4.6

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.6. Spesimen 6 Meranti Balau (Shorea seminis (de Vriese) Slooten).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Riska & Manurung, 2018), a.
Batang, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 6 didapatkan ciri-ciri meliputi batang
tinggi, tumbuh di tepi sungai, tangkai daun agak pendek dan jika mengering
berwarna hitam, daun berbulu jarang berwarna coklat kelabu pada tulang daun
bagian bawah, buah tidak bersayap tapi mempunyai kelopak buah berbentuk cuping
pendek dan berkayu. Jenis ini memiliki pohon sedang sampai tinggi, mencapai 30
m. Batang silindris atau terpilin, coklat tua sampai kehitaman, sering menggantung
di atas sungai. Tajuk rapat berbentuk setengah bulat terbuka, sedang atau besar,
daun muda tampak hijau kekuningan, percabangan rendah hampir menyebar. Banir
membulat, pada pohon yang kurang baik rendah dan kecil, pada bentuk pohon yang
baik tinggi banir mencapai 2 m, bentangan 1,5 m dan tebal +6 cm, seperti papan,
lurus atau cekung. Ranting membundar, kadang terkulai, diameter 1,5 mm, berbulu
pendek warna kelabu dan sangat halus (Maharani dkk., 2013).
Klasifikasi Shorea seminis (de Vriese) Slooten menurut GBIF (2024) adalah
sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae

Marga : Shorea

Spesies : Shorea seminis (de Vriese) Slooten
Spesimen 7

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 7 pada gambar 4.7

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.7. Spesimen 7 Resak (Vatica papuana K. Schum.). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Singapore Government, 2024), a.

Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 7 didapatkan ciri-ciri meliputi tumbuh di
sepanjang tepian sungai dan hutan dipterokarpa dataran rendah, terutama pada
ketinggian 400 mdpl. Tinggi pohon mencapai 40 m, diameter hingga 50 cm. Batang
lurus, alas bergalur dan berbanir pendek. Kulit kayu tidak pecah-pecah, berbentuk

lingkaran horizontal, berwarna terang, kulit bagian luar berwarna coklat, tipis, kulit

bagian dalam berwarna coklat kekuningan muda kusam, sangat berserat, putih
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dekat kambium, gubal putih, lunak. Daun lonjong sampai elips sempit, panjang 13-
32 cm, lebar 5-11 cm, lebar, kasar tebal, pangkal lebar berbentuk baji sampai kurang
lebih mendengar, puncak runcing (Smith, 2023).

Klasifikasi Vatica papuana K. Schum. menurut GBIF (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae

Marga : Vatica

Spesies : Vatica papuana K. (Sinonim: Vatica rassak)
Spesimen 8

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 8 pada gambar 4.8

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.8. Spesimen 8 Re?ak (Vatica venulosaBBlume). A. Hasil Pengamatan,
B. Literatur (Widjaya et al., 2021), a. Perawakan, b. Batang, c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 8 didapatkan ciri-ciri meliputi batang
tinggi batang mencapai 35 m dan diameter hingga 45 cm. Batang berbentuk
silindris, penopang kecil. Daun berbentuk elips sampai bulat telur-lanset, panjang
4-12 cm, lebar 1,5-5 cm, kasar tipis, pangkal berbentuk baji, puncak runcing
pendek, urat sekunder 7-12 pasang. Pohon ini tumbuh di hutan tropis, hutan
dipterocarpaceae dataran rendah, tepi sungai, dan sepanjang aliran sungai (Smith,
2023).
Klasifikasi Vatica venulosa Blume. menurut menurut GBIF (2024) adalah
sebagai berikut:
Divisi: Tracheophyta
Kelas: Magnoliopsida
Ordo: Malvales
Famili: Dipterocarpaceae
Marga: Vatica
Spesies: Vatica venulosa Blume.
Spesimen 9
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 9 pada gambar 4.9

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.9. Spesimen 9 Rendong (Alchornea rugosa (Lour.) Miill. Arg.). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Welzen & Bulalacao, 2007), a.

Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 9 didapatkan ciri-ciri meliputi batang
pohon kecil yang memiliki DBH kurang lebih 20 cm, sering berbunga dan berbuah.
Helaian daun sekitar 6.5-14x3-6.5 cm. Bunga jantan berbentuk paku, fasikula dan
malai, panjang cabang sekitar 10-20 cm. Bunga betina berbentuk paku atau tandan
dengan panjang sekitar 10-15 cm. Buahnya berukuran sekitar 7-8x9-10 mm.

Bijinya sekitar 6x45 mm (Van Huyen et al., 2022).

Klasifikasi Alchornea rugosa menurut Plantamor (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae
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Marga : Alchornea
Spesies : Alchornea rugosa (Lour.) Miill. Arg.
Spesimen 10
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 10 pada gambar 4.10

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.10. Spesimen 10 Wuni (Antidesma bunius). A. Hasil Pengamatan, B.
Literatur (Pitopang dkk., 2008), a. Perawakan, b. Batang, c. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 10 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki
batang yang bersifat dioecious (organ jantan dan betina pada individu terpisah dan
berbeda) yang tingginya sekitar 3-10 m, berbatang lurus dan biasanya bercabang di
dekat pangkal. Daun tersusun berselang-seling dalam dua baris vertikal pada sisi
sumbu yang berlawanan (distichous), lonjong-lancheolate. Bunga jantan berbentuk
sessile, melekat pada pangkalnya, tanpa ada penopang menonjol yang jelas,
sedangkan bunga betina bertangkai kecil, bertangkai kecil. Buah akan berubah

warna dari merah kekuningan, mentah, menjadi ungu kebiruan, matang. Buahnya
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berair dan kulitnya tipis namun keras. Tanaman ini mudah diperbanyak melalui biji.
Setelah ditanam selama 4- 5 tahun, bibit pohon akan mulai menghasilkan buah dan
musim buah hanya akan berlangsung selama dua bulan (Singapore Government,
2024).

Klasifikasi Antidesma bunius (L.) Spreng. menurut Singapore Government

(2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Marga : Antidesma
Spesies : Antidesma bunius

Spesimen 11
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 11 pada gambar 4.11

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.11. Spesimen 11 Ande-ande (Antidesma ghaesembilla Gaertn). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Rindyastuti dkk., 2018), a. Batang,
b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 12 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki
pohon yang tingginya mencapai 20 m. Daunnya bertangkai dan tersusun berselang-
seling berbentuk tipis hingga kasar tipis, ditutupi bulu-bulu halus, berbentuk
lonjong (kadang-kadang bulat telur atau berbentuk tetesan), panjang 3-7 cm dan
lebar 3-5 cm. Pangkal daun berbentuk bulat hingga berbentuk hati, sedangkan ujung
daun biasanya membulat. Bunganya kecil dan berwarna kuning-hijau hingga
kuning-merah terletak di ketiak bercabang atau bunga majemuk terminal di ketiak
dan terminal. Tanaman ini bersifat dioecious, mempunyai bunga betina dan jantan
pada pohon yang berbeda. Sedangkan buahnya berwarna merah jika sudah matang
(Singapore, 2024).

Klasifikasi Antidesma ghaesembilla Gaertn. menurut Plantamor (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Antidesma

Spesies : Antidesma ghaesembilla Gaertn.

Spesimen 12
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 12 pada gambar 4.12

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.12. Spesimen 12 Matan Undang (Antidesma montanum Blume.). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (POWO, 2024), a. Perawakan, b.
Batang, c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 13 didapatkan ciri-ciri meliputi batangnya
memiliki tinggi hingga 20 m, memiliki daun tunggal, tata daun berselang-seling,
bentuknya oblong sampai lanceolate, pangkal daunnya berbetuk acute sampai
cuneate, pertulangan daun sekunder dan tertier jelas terlihat agak tenggelam
membentuk jala, dan biasanya berukuran 3-5 cm x 10-15 cm. Buah dalam tandan
berwarna putih ketika masih muda, kemudian berubah menjadi merah hitam ketika
sudah masak (Susilowati, 2015).

Klasifikasi Antidesma montanum Blume. menurut Zuhud et al. (2013)

dalam Susilowati (2015) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales
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Famili : Euphorbiaceae
Marga : Antidesma
Spesies : Antidesma montanum Blume.

Spesimen 13
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 13 pada gambar 4.13

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.13. Spesimen 13 Huni munding (Antidesma velutinosum Blume.). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (GBIF, 2024), a. Perawakan, b.

Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 13 didapatkan ciri-ciri meliputi batangnya
memiliki tinggi mencapai 15 m dan dbh hingga 35 cm. Ranting-ranting muda lebat
berwarna kekuningan sampai berbulu halus, berwarna coklat. Daunnya berwarna
kuning kehijauan dan berbentuk lancip sampai membulat. Perbungaan sepanjang

6—15 cm; pedicel panjang 2-5(—6) mm; buah berbentuk lensa hingga ellipsoid

miring atau agak berbentuk kacang, pipih ke samping, 4-7 kali 4-6 mm, pada
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dasarnya sangat asimetris, dengan gaya lateral yang jelas, berbulu hingga gundul
(WFO, 2024).
Klasifikasi Antidesma velutinosum Blume. menurut Plantamor (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Antidesma

Spesies : Antidesma velutinosum Blume.

Spesimen 14
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 14 pada gambar 4.14

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.14. Spesimen 14 Cupa (Baccaurea dulcis (Jack) Mull.Arg.) A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Lestari, 2014), a. Batang, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 14 didapatkan ciri-ciri meliputi pohonnya

bersifat dioecius, yang memiliki tinggi antara 3 hingga 30 meter dan diameter
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hingga 50 cm. Daunnya berbentuk bundar telur terbalik hingga jorong, dengan
panjang 14-18 cm dan lebar 8-13 cm, bertekstur menjangat, licin, dan tidak berbulu;
serta memiliki daun penumpu bundar telur. Bunga jantan tumbuh dalam
perbungaan tandan yang menempel pada ranting, dengan panjang 6-11 cm,
berwarna kekuningan, wangi, memiliki 4 daun kelopak, dan 6 benang sari. Bunga
betina memiliki perbungaan panjang 5-14 cm, dengan 4-5 daun kelopak, bakal buah
dengan 3 ruang, dan 3 kepala putik. Buahnya adalah kapsul yang agak bulat, dengan
diameter 3,5-4 cm, berwarna kuning kecoklatan (Gunawan, 2019).

Klasifikasi Baccaurea dulcis (Jack) Mull.Arg. menurut The Plant List

(2013) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Baccaurea

Spesies : Baccaurea dulcis (Jack) Mll.Arg.

Spesimen 15
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 15 pada gambar 4.15

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.15. Spesimen 15 Lempaung (Baccaurea celebica Pax & K.Hoffm.).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Qolbi dkk., 2023), a. Batang, b.
Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 15 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon yang
bersifat dioecius, dengan tinggi antara 3 hingga 30 meter dan diameter mencapai
50 cm. Daunnya berbentuk bulat telur terbalik hingga jorong, dengan panjang 14-
18 cm dan lebar 8-13 cm, bersifat menjangat, licin, dan gundul, serta memiliki daun
penumpu bundar telur. Perbungaannya berupa tandan yang menempel di ranting
cabang. Bunga jantan berwarna kekuningan memiliki panjang 6-11 cm, berkelopak
4, dan memiliki 6 benang sari. Sedangkan bunga betina memiliki panjang 5-14 cm,
dengan kelopak 4-5, bakal buah memiliki 3 ruang, dan kepala putik berjumlah 3.
Buahnya berupa kapsul, agak bulat dengan diameter 3,5-4 cm, dan berwarna kuning
kecoklatan (Gunawan, 2019).
Klasifikasi Baccaurea celebica Pax & K.Hoffm. menurut The Plant List

(2013) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales
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Famili : Euphorbiaceae
Marga : Baccaurea
Spesies : Baccaurea celebica Pax & K.Hoffm.

Spesimen 16
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 16 pada gambar 4.16

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.16. Spesimen 16 Kapundung (Baccaurea javanica). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Qolbi dkk., 2023), a. Perawakan, b.

Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 16 didapatkan ciri-ciri meliputi perawakan
pohon kecil hingga sedang yang dapat mencapai tinggi 10-25 meter. Daunnya
tunggal, berbentuk elips atau lonjong, dan tersusun secara berseling. Tepi daun
bergerigi halus atau bergelombang, dengan permukaan atas yang mengkilap dan
hijau tua serta permukaan bawah yang lebih pucat. Bunga kecil, berkelompok, dan
muncul dari batang atau cabang. Buahnya berbentuk bulat atau oval, berwarna hijau
kekuningan saat matang, dan mengandung beberapa biji yang tertutup daging buah

yang dapat dimakan dan berasa asam-manis (Taman Husada Graha Famili, 2024).
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Klasifikasi Baccaurea javanica menurut (Taman Husada Graha Famili,

2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Famili : Euphorbiaceae
Marga : Baccaurea

Spesies : Baccaurea javanica

Spesimen 17
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 17 pada gambar 4.17

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.17. Spesimen 17 Sungkai (Balakata baccata (Roxb.) Esser). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (National Park, 2024), a. Perawakan, b.
Batang, c. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 17 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon ini
dapat tumbuh hingga ketinggian sekitar 20 meter. Batangnya lurus dengan diameter
yang bisa mencapai 50 cm dan permukaan kulit kayunya kasar serta berwarna
coklat keabu-abuan. Daunnya tunggal, tersusun secara spiral, berbentuk elips
hingga lanset dengan ujung yang meruncing dan tepi yang rata atau sedikit
bergelombang, berwarna hijau mengkilap di bagian atas dan lebih pucat di bagian
bawah. Bunganya berkelamin tunggal (uniseksual), dengan bunga jantan dan betina
terpisah pada pohon yang sama (monoecious). Bunga jantan biasanya tersusun
dalam tandan yang panjang, sementara bunga betina lebih sedikit dan tersebar.
Buahnya berupa kapsul yang ketika masak akan pecah dan melepaskan biji. Habitat
alami pohon ini meliputi hutan hujan tropis dan subtropis di Asia Tenggara dan
Selatan (Flickr, 2024).

Klasifikasi Balakata baccata (Roxb.) Esser menurut GBIF (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Balakata

Spesies : Balakata baccata (Roxb.) Esser

Spesimen 18
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 18 pada gambar 4.18

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.18. Spesimen 18 Tenggulun (Bischofia javanica Blume). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Socfindo Conservation, 2024), a.

Batang, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 18 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon ini
memiliki tinggi mencapai 40 m dan diameter batang 95 hingga 150 cm. Batangnya
lurus atau agak bengkok dengan cabang pendek, dan kadang berbanir. Batang
berwarna cokelat kemerahan hingga kelabu, pecah-pecah dan bersisik, serta
mengeluarkan getah merah bening. Daun penumpu berbentuk segitiga melonjong
dengan panjang 0,7 hingga 2 cm. Daun majemuk menjari tiga, tersebar secara
spiral, dengan anak daun bundar telur atau jorong berukuran 5 hingga 15 cm x 3
hingga 10 cm, ujung melancip, pangkal tumpul, dan tepi bergerigi. Perbungaan
berbentuk malai kecil yang terdapat di ujung ranting dengan tangkai bunga yang
panjang. Buahnya berbentuk batu, bulat, berukuran 1,2 hingga 1,5 cm. Buah masak
berwarna hitam kebiruan dan mengandung 1 hingga 2 biji. Biji berbentuk lonjong

dengan panjang 5 mm dan berwarna cokelat (Gunawan, 2019).
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Klasifikasi Bischofia javanica Blume menurut Plantamor (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Bischofia

Spesies : Bischofia javanica Blume

Spesimen 19
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 19 pada gambar 4.19

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.19. Spesimen 19 Pelapi (Blumeodendron kurzii (Hook.f.) J.J.Sm. ex
Koord. & Valeton). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Yusro dkk.,
2021), a. Perawakan, b. Batang, c. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 19 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon yang

memiliki tinggi mencapai 30 m. Buahnya berbentuk bulat dengan daging buah
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lembut dan berwarna kuning ketika sudah masak. Tumbuhnya di lereng dan
pegunungan. Kayunya dapat digunakan sebagai bahan bangunan karena tahan
terhadap serangan rayap atau cacing dan serangga (Kamal, 2019).

Klasifikasi Blumeodendron kurzii (Hook.f.) J.J.Sm. ex Koord. & Valeton

menurut Kamal (2019) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Blumeodendron

Spesies : Blumeodendron kurzii (Hook.f.) J.J.Sm. ex Koord. & Valeton
Spesimen 20

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 20 pada gambar 4.20

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.20. Spesimen 20 Pala Beriak (Cleistanthus acuminatissimus Merr).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (National Park, 2024), a. Batang,
b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 20 didapatkan ciri-ciri meliputi umumnya
berbentuk pohon kecil atau perdu dengan tinggi mencapai 5-10 meter. Daunnya
tersusun secara bergantian, berbentuk elips hingga lonjong dengan ujung
meruncing (acuminate) dan pangkal daun yang membulat atau sedikit berbentuk
jantung. Panjang daunnya sekitar 7-15 cm dan lebar 2-5 cm, dengan permukaan
daun yang berwarna hijau mengkilap di bagian atas dan lebih pucat di bagian
bawah. Bunganya uniseksual dan muncul dalam tandan kecil yang terletak di ketiak
daun. Bunga jantan dan betina biasanya terpisah pada individu yang sama (berumah
satu), dengan bunga jantan memiliki kelopak yang berbentuk tabung dan bunga
betina yang lebih kecil dengan kelopak yang lebih pendek. Buahnya berupa kapsul
kecil yang berisi biji-biji kecil, dengan warna hijau ketika muda dan berubah
menjadi coklat kehitaman ketika matang.

Klasifikasi Cleistanthus acuminatissimus Merr. menurut Plantamor (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malphigiles

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Cleistanthus

Spesies : Cleistanthus acuminatissimus Merr.

Spesimen 21
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 21 pada gambar 4.21

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.21. Spesimen 21 Pala Beriak (Cleistanthus brideliifolius C.B.Rob).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (POWO, 2024), a. Batang, b.
Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 21 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon sekitar 1-3 meter. Daunnya tersusun secara bergantian, berbentuk lonjong
hingga elips dengan ujung meruncing, tepi daun yang rata atau sedikit bergerigi,
serta pangkal daun yang cembung. Panjang daun berkisar antara 5-12 cm dan
lebarnya sekitar 2-5 cm, dengan permukaan daun yang hijau mengkilap di bagian
atas dan lebih pucat di bagian bawah. Bunganya kecil dan tidak mencolok, tersusun
dalam malai yang muncul di ketiak daun. Bunga ini umumnya uniseksual, dengan
bunga jantan memiliki kelopak yang berbentuk tabung dan bunga betina yang lebih
kecil dengan kelopak yang lebih pendek. Buahnya berupa kapsul kecil berdiameter
sekitar 5-8 mm, berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi coklat saat matang,
mengandung biji-biji kecil di dalamnya (Taman Husada Graha Famili, 2024).
Klasifikasi Cleistanthus brideliifolius C.B.Rob. menurut Taman Husada
Graha Famili (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae
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Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Cleistanthus

Spesies : Cleistanthus brideliifolius C.B.Rob.
Spesimen 22

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 22 pada gambar 4.22

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.22. Spesimen 22 Pala Beriak (Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Australian Tropical
Rainforest Plants Australian Tropical Rainforest Plants, 2024), a.

Perawakan, b. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 22 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon ini
dapat tumbuh hingga ketinggian sekitar 15-20 meter. Batangnya berdiameter kecil
hingga sedang dengan kulit kayu berwarna coklat abu-abu dan memiliki tekstur
yang halus. Daunnya tersusun secara spiral, berbentuk lonjong hingga elips dengan

ujung yang meruncing, tepi yang rata, dan permukaan atas berwarna hijau gelap

mengkilap sedangkan permukaan bawahnya lebih pucat. Bunga-bunganya kecil,
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berwarna kehijauan, dan tersusun dalam tandan di ketiak daun. Buahnya berupa
kapsul kecil yang mengandung beberapa biji. Tanaman ini ditemukan di hutan
tropis Asia Tenggara (Taman Husada Graha Famili, 2024).

Klasifikasi Cleistanthus myrianthus (Hassk.) Kurz menurut Taman Husada

Graha Famili (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Cleistanthus

Spesies : Cleistanthus myrianthus (Hassk.) Kurz
Spesimen 23

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 23 pada gambar 4.23

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.23. Spesimen 23 Teunglih (Cleistanthus subcordatus). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Picturethis, 2024), a. Perawakan, b.
Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 23 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
mencapai 3-10 meter. Daunnya tersusun secara bergantian, berbentuk elips hingga
lonjong, dengan ujung tumpul atau sedikit meruncing, serta pangkal daun yang
subkordat (berbentuk hati). Panjang daun sekitar 4-10 cm dan lebar 2-5 cm,
permukaan daun halus dengan warna hijau tua di bagian atas dan lebih pucat di
bagian bawah. Bunganya bersifat uniseksual dan tersusun dalam tandan kecil yang
muncul dari ketiak daun. Bunga jantan dan betina biasanya terpisah pada individu
yang sama (berumah satu). Bunga jantan memiliki kelopak berbentuk tabung
dengan 5 lobus, sedangkan bunga betina memiliki kelopak yang lebih pendek dan
bulat. Buahnya berupa kapsul kecil berdiameter sekitar 5-8 mm, dengan permukaan
yang licin dan mengandung biji-biji kecil.
Klasifikasi Cleistanthus subcordatus menurut Taman Husada Graha Famili

(2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Cleistanthus

Spesies : Cleistanthus subcordatus

Spesimen 24
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 24 pada gambar 4.24

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.24. Spesimen 24 Mali-Mali Falah (Cleistanthus sumatranus). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Picturethis, 2024), a. Perawakan,
b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 24 didapatkan ciri-ciri tumbuh hingga
setinggi 20 m. Pohon ini memiliki daun berbentuk telur dan bunga berkelopak 5
yang dikelilingi oleh daun pelindung berwarna hijau keputihan yang ditutupi
rambut lebat. Buahnya berbentuk kapsul berwarna merah keunguan dengan 3 lokus
selebar 1 cm. Rambut lurus panjang tumbuh lebat di sepanjang tonjolan dan alurnya
meliputi (Singapore Government, 2024).

Klasifikasi Cleistanthus sumatranus menurut Taman Husada Graha Famili

(2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales
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Famili : Euphorbiaceae
Marga : Cleistanthus
Spesies : Cleistanthus sumatranus

Spesimen 25
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 25 pada gambar 4.25

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.25. Spesimen 25 Belanti (Croton laevifolius Hook.f.). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Beyer et al, 2023), a. Perawakan, b.

Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 25 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon mencapai 15 meter dengan batang yang berkayu dan berwarna coklat keabu-
abuan. Daunnya tersusun berselang-seling, berbentuk elips hingga lonjong, dengan
panjang sekitar 6-15 cm dan lebar 3-8 cm. Permukaan daun halus dan mengkilap,
dengan tepi yang rata dan ujung yang meruncing. Bunga Croton lissophyllus
berukuran kecil dan tersusun dalam tandan panjang yang muncul dari ketiak daun.

Bunga-bunga ini berwarna kekuningan dan bersifat uniseksual, dengan bunga

jantan dan betina terpisah namun berada pada individu yang sama. Buahnya
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berbentuk kapsul bulat kecil, berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi coklat
saat matang, mengandung biji-biji kecil di dalamnya. Tumbuhan ini biasanya
ditemukan di hutan-hutan dataran rendah hingga ketinggian sedang, seringkali di
daerah yang lembab dan subur (POWO, 2024).

Klasifikasi Croton laevifolius Hook.f. menurut POWO (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Croton

Spesies : Croton laevifolius Hook.f.
Spesimen 26

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 26 pada gambar 4.26

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.26. Spesimen 26 Menengan (Excoecaria agallocha L.). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Mikoko, 2024), a. Perawakan, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 26 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon
bercabang banyak hingga tinggi 15 m. Kulitnya berwarna cokelat keabu-abuan,
dengan kutil, celah vertikal, dan lentisel. Akarnya dangkal dan berada di
permukaan, sering kali diikat dan ditutupi dengan lentisel. Tanaman ini
mengeluarkan lateks putih dari bagian yang rusak. Tanaman ini juga meranggas dan
biasanya menggugurkan daunnya sebelum berbunga. Daunnya tersusun spiral,
bertangkai, dan sederhana, dengan helaian daun tipis dan berdaging, biasanya
berbentuk lonjong hingga tetesan air mata dengan tepi bergerigi dangkal. Bagian
atas daun berwarna hijau, bagian bawah berwarna hijau muda, dengan ukuran 3,7—
11 kali 1,5-6 cm, dan terdapat 2—4 kelenjar pada tiap sisi pangkal tempat helaian
daun bergabung dengan tangkai daun. Tanaman ini bersifat dioecious, artinya
menghasilkan bunga jantan atau betina pada individu yang berbeda (Singapore
Government, 2024).

Klasifikasi Excoecaria agallocha L. menurut Plantamor (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Marga : Excoecaria

Spesies : Excoecaria agallocha L.
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Spesimen 27
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 27 pada gambar 4.27

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.27. Spesimen 27 Karet (Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.)
Miull.Arg.). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Baidya et al.
2023), a. Perawakan, b. Batang, c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 27 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki
akar tunggang dan lateral. Batangnnya besar dan tingginya mencapai 15-25 m, serta
mengandung getah yang disebut lateks. Daunnya majemuk berwarna hijau dan
terdiri dari 3 anak daun yang berbentuk elips memanjang dengan ujung yang
meruncing, tepi daunnya rata. Bunga karet termasuk dalam bunga majemuk, dan
pada satu tangkai tumbuh beberapa bunga. Buahnya berjenis buah polong. Bijinya
berbentuk lonjong seperti telur, berwarna coklat tua, dan berbintik hitam (Sofia
dkk., 2016).
Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) Mull.Arg. menurut GBIF (2024)
adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae
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Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Hevea

Spesies : Hevea brasiliensis (Willd. ex A. Juss) Mull. Arg
Spesimen 28

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 28 pada gambar 4.28

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.28. Spesimen 28 Jarak Duri (Hura crepitans L.). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Owojuwigbe et al. 2020), a. Perawakan,

b. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 28 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki

batang yang tegak lurus, bercabang banyak, dan permukaannya dihiasi dengan duri-

duri kerucut yang rapat. Kulit kayunya berwarna abu-abu dan bergetah putih susu
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yang beracun. Tajuknya berbentuk payung. Daun tunggal, tersebar secara berseling,
berwarna hijau, bertangkai, dengan pangkal daun berbentuk jantung dan ujungnya
meruncing. Tepi daun bergelombang dengan tekstur tipis seperti kertas, dan
pertulangan menyirip. Permukaan atas daun mengkilat, sementara bagian
bawahnya lebih pucat dan kusam. Bunga jantan tumbuh dalam kelompok yang
menonjol seperti tugu dari ujung ranting, berwarna merah dengan kelopak yang
kecil dan hampir tidak terlihat. Bunga betina muncul di ketiak daun, berwarna
cokelat kemerahan. Buahnya bulat seperti roda atau labu, beralur membujur di
bagian luarnya dengan cekungan di puncak dan pangkal. Buah berwarna hijau dan
berubah menjadi cokelat kemerahan saat matang. Ketika buah sudah tua, akan
pecah dan bijinya akan terlepas dan jatuh. Biji berbentuk pipih, tebal, halus,
berwarna cokelat, kecil dengan diameter rata-rata sekitar 1-5 cm (Socfindo
Conservation, 2024).

Klasifikasi Hura crepitans L. menurut USDA (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Marga : Hura L.

Spesies : Hura crepitans L.

Spesimen 29
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 29 pada gambar 4.29

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.29. Spesimen 29 Mahang Damar (Macaranga tanarius (L.)
Mull.Arg.). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Socfindo
Conservation, 2024), a. Batang, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 29 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
mencapai 15 meter, dengan ruas-ruas yang berlubang. Daunnya terdapat daun
penumpu luruh, membundar telur, tegak, menggimbal, warna kuning sampai hijau.
Kulit batang berwarna abu-abu. Tajuk pohon tidak lebat, berbentuk hati agak
bulat. Bunga berdiameter 0,5 mm, hijau kekuningan, tumbuh beramai-ramai
dalam daun pelindung yang terdapat dalam malai yang berbulu. Buah berukuran 10
mm, berwarna ungu-kekuningan, bercangap 2, dan termasuk buah kotak sejati
(dehiscent) yang berbentuk bulat dan berpasangan, ditumbuhi dengan duri.
Sedangkan di dalam bijinya, terdapat kulit biji yang berwarna hitam. Macaranga
tanarius berbunga dan berbuah sepanjang tahun (Amirta dkk., 2017).
Klasifikasi Macaranga tanarius (L.) Mull. Arg. menurut GBIF (2024)
adalah sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta


https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Mm_102660__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Daun-Pelindung_167757__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Malai_90848__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Buah_22364__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Bijinya_22283__eduNitas.html
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Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Macaranga

Spesies : Macaranga tanarius (L.) Mull.Arg.
Spesimen 30

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 30 pada gambar 4.30

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.30. Spesimen 30 Mahang (Macaranga triloba (Thunb.) Mull.Arg.).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Socfindo Conservation, 2024),

a. Perawakan, b. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 30 didapatkan ciri-ciri meliputi umumnya
berukuran sedang dengan tinggi mencapai 35 m dan diameter hingga 70 cm.
Batangnya bebas cabang hingga 25 meter, berbentuk bulat, halus, berwarna agak

abu-abu kehijauan, dan kadang-kadang memiliki banir kecil. Kulit luar batangnya

agak tebal, berdaging tipis, berwarna agak kuning keputihan, dan agak lekat. Tajuk
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pohon berbentuk seperti payung yang melebar di bagian atas. Daunnya tersusun
tunggal, bercaping tiga, lemas, dengan permukaan atas dan bawah berwarna hijau,
tetapi bagian bawah lebih kasar dan agak berbulu halus. Bunga jantan dan betina
terpisah, di mana bunga jantan berukuran lebih kecil daripada bunga betina. Bunga
kecil berwarna kuning, tersusun dalam malai. Buahnya kotak dengan tiga ruang,
kecil dan keras. Mahang damar biasanya tumbuh di hutan sekunder tua (belukar
tua), daerah padang terbuka, dan hutan primer yang telah dibuka. Jenis ini
merupakan pionir yang tumbuh dengan baik serta berbunga dan berbuah sepanjang
tahun (Bogor Agricultural University, 2014).

Klasifikasi Macaranga triloba (Thunb.) Mull.Arg. menurut GBIF (2024)

adalah sebagai berikut:

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Macaranga

Spesies : Macaranga triloba (Thunb.) Mull.Arg.

Spesimen 31
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 31 pada gambar 4.31

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:



76

A B

Gambar 4.31. Spesimen 31 Kapasan (Mallotus floribundus (Blume) Mull.Arg.)
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Asian Plant, 2024), a.
Perawakan
Hasil identifikasi pada spesimen 31 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
mencapai 3-10 meter dengan batang yang tegak dan cabang yang tersebar. Daunnya
tersusun secara bergantian, berbentuk oval atau lonjong dengan tepi bergerigi dan
ujung meruncing. Panjang daun berkisar antara 10-20 cm dan lebar 5-10 cm,
dengan permukaan daun yang hijau dan licin. Bunga Mallotus floribundus
berkembang dalam bentuk tandan panjang yang muncul di ujung ranting atau di
ketiak daun, berwarna kekuningan hingga kehijauan. Bunga ini biasanya bersifat
uniseksual, dengan bunga jantan dan betina terpisah pada individu yang berbeda
(berumah dua). Buahnya berbentuk kapsul kecil berwarna hijau saat muda dan
berubah menjadi merah atau kecoklatan ketika matang, berisi biji-biji kecil yang
tersebar di dalamnya.
Klasifikasi Mallotus floribundus (Blume) Mull.Arg. menurut Taman
Husada Graha Famili (2024) adalah sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida
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Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Mallotus

Spesies : Mallotus floribundus (Blume) Mull.Arg.

Spesimen 32
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 32 pada gambar 4.32

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.32. Spesimen 32 Kihampalas (Mallotus moritzianus Mull.Arg.) A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Rindyastuti dkk., 2018), a.

Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 32 didapatkan ciri-ciri meliputi ranting
padat dan berbulu yang terdiri dari rambut pendek, berumbai, dan seperti bintang.
Stipula berbentuk segitiga sempit dan biasanya kecil serta tegak. Tangkai daun

berbulu lebat dengan pasangan yang panjangnya berbeda, yakni satu besar dan satu

kecil berseberangan. Daun berlawanan dan berpasangan, dengan satu daun lebih
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kecil tetapi berbentuk serupa, serta berbentuk elips (Taman Husada Graha Famili,
2024).
Klasifikasi Mallotus moritzianus Mull.Arg. menurut Taman Husada Graha

Famili (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Marga : Mallotus

Spesies: Mallotus moritzianus Mull.Arg.
Spesimen 33
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 33 pada gambar 4.33

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.33. Spesimen 33 Medang Penang (Mallotus penangensis Mull.Arg.)
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Slik, 2000), a. Perawakan, b.
Batang, c. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 33 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon sampai 25 m, dbh sampai 30 cm. Bole lurus. Kulit kayunya halus, berbentuk
lingkaran. Kurang lebih gundul dengan beberapa rambut pendek sederhana yang
tersebar. Daun berseberangan, ukuran dan bentuk sangat tidak sama, daun kecil
mengecil menjadi struktur seperti bintik tanpa tangkai daun: tangkai daun besar,
panjang daun sangat bervariasi (panjang 1 hingga 4,5 cm). pisaunya ditipu.
permukaan atas tanpa kelenjar makula basal, permukaan bawah terkadang dengan
domatia berbulu. Stamina bunga majemuk tidak bercabang, satu bunga per buku.
Perbungaan putik biasanya hanya dengan buah terminal yang berkembang, buahnya
berduri panjang (Slik, 2000).

Klasifikasi Mallotus penangensis Mull.Arg. menurut GBIF (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Mallotus

Spesies : Mallotus penangensis Mill.Arg.

Spesimen 34
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 34 pada gambar 4.34

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.34. Spesimen 34 Waru Lot (Mallotus tiliifolius (Blume) Mull.Arg)
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Asian Plant, 2024), a.

Perawakan, b. Batang, c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 34 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
hingga 8 m dan dbh hingga 10 cm, reproduktif dari 2 m tinggi dan 2 cm dbh. Ranting
padat, berbulu lebat (rambut pendek, berwarna krem, sederhana, berumbai dan
berbintang). Stipula berbentuk segitiga. Tangkai daun berbulu lebat, tangkai daun
berlawanan berbeda panjangnya, tangkai daun pendek hingga ca. 3 cm, tangkai
daun panjang hingga ca. 9 cm. Daun bersebrangan, daun bersebrangan hanya
berbeda dalam ukuran, bulat telur, jarang sedikit peltate, panjang 11-20 cm dengan
lebar 7,5-17,5 cm, rasio panjang/lebar 1,11-1,47; urat sekunder 6-9, berakhir di tepi;
pangkal daun berbentuk hati hingga membulat lebar, panjang tepi daun berbentuk
peltate (bila ada) 0,1-0,2 cm; tepi daun dengan kelenjar, terkadang sedikit bergerigi;
permukaan atas daun gundul hingga berbulu, dengan 2-8 kelenjar nektar basal pada
urat daun basal dan lamina, kelenjar nektar apikal ada hingga tidak ada; permukaan

bawah daun berbulu, kebiruan, berbintik-bintik kelenjar. Perbungaan jantan tidak
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bercabang; bunga bergerombol per brakteol; brakteol dengan tepi daun utuh.
Perbungaan betina tidak bercabang; buah lebar 10-14 mm, 3 lokuler, dengan
beberapa duri pendek.

. Klasifikasi Mallotus penangensis Mull.Arg. menurut GBIF (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Mallotus

Spesies : Mallotus tiliifolius (Blume) Mill.Arg.
Spesimen 35

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 35 pada gambar 4.35

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.35. Spesimen 35 Kayu Kapur (Melanolepis multiglandulosa (Reinw.
ex Blume) Rchb. & Zoll.) A. Hasil Pengamatan, B. Literatur
(Welzen et al., 1999), a. Perawakan, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 35 didapatkan ciri-ciri meliputi tingginya
dapat mencapai tinggi 3-8 meter. Daunnya tersusun berselang-seling, berbentuk
lonjong hingga elips, dengan tepi daun yang bergerigi atau bergelombang, serta
ujung daun yang meruncing. Daun memiliki panjang sekitar 10-20 cm dan lebar 5-
10 cm, dengan permukaan atas berwarna hijau gelap dan permukaan bawah lebih
pucat. Bunga Melanolepis multiglandulosa bersifat uniseksual, dengan bunga
jantan dan betina terpisah tetapi berada pada individu yang sama (berumah satu).
Bunga jantan tersusun dalam malai yang panjangnya bisa mencapai 20 cm,
sementara bunga betina lebih pendek dan tersusun dalam tandan. Buahnya berupa
kapsul kecil berdiameter sekitar 1 cm, berwarna hijau saat muda dan berubah
menjadi coklat kehitaman ketika matang (Taman Husada Graha Famili, 2024).

Klasifikasi Melanolepis multiglandulosa menurut Plantamor (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Melanolepis

Spesies : Melanolepis multiglandulosa (Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.
Spesimen 36

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 36 pada gambar 4.36

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.36. Spesimen 36 Kemiri Sunan (Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw) A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Herman dkk., 2013), a.

Batang, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 36 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon

dengan bentuk kanopi memayung yang terkadang juga silindris. Tinggi pohon dapat

mencapai 15-20 m dengan diameter batang dapat mencapai 40 cm. Sistem
perakarannya dalam. Sedangkan sistem percabangannya memiliki ciri khas, yaitu

bercabang tiga atau lebih secara lateral. Daun tumbuh pada setiap ranting berjumlah

13-21 helai daun (Herman dkk., 2013).

Klasifikasi Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw menurut Herman dkk.

(2013) adalah sebagai berikut:

Kerajaan
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Marga
Spesies

Spesimen 37

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Malpighiales

: Euphorbiaceae
: Reutealis

: Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 37 pada gambar 4.37

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.37. Spesimen 37 Maya-Maya (Sapium indicum Willd.) A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (GBIF, 2024), a. Perawakan, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 37 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
mencapai 5-10 meter. Batangnya memiliki kulit yang halus dan berwarna coklat
keabu-abuan. Daunnya tersusun secara bergantian, berbentuk lonjong hingga elips
dengan tepi yang bergelombang, ujung daun meruncing, dan pangkal yang tumpul.
Daun ini memiliki panjang sekitar 8-20 cm dan lebar 3-8 c¢cm, dengan permukaan
atas yang hijau tua mengkilap dan permukaan bawah yang lebih pucat. Bunga
Sapium indicum muncul dalam tandan yang terletak di ujung ranting, dengan bunga
jantan dan betina yang terpisah pada individu yang berbeda (berumah dua). Bunga
jantan berbentuk malai pendek dengan banyak benang sari kuning, sedangkan
bunga betina berbentuk malai yang lebih panjang dengan putik yang menonjol.
Buahnya berupa kapsul bulat berukuran sekitar 1 cm, berwarna hijau saat muda dan

berubah menjadi merah atau coklat saat matang, dengan biji-biji kecil di dalamnya.
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Klasifikasi Sapium indicum Willd. Menurut Plantamor (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Sapium

Spesies : Sapium indicum Willd.
Spesimen 38

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 38 pada gambar 4.38

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.38. Spesimen 38 Payang Salap (Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.) A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (POWO, 2024), a.
Perawakan, b. Batang, c. Daun, d. Buah
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Hasil identifikasi pada spesimen 38 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi 5-8
m, serta cabang kecil berwarna putih saat muda. Tangkai daun 3-8 cm, helaian daun
lonjong-lonjong hingga lonjong, 10-30 x 5-15 cm, seperti kertas tebal, putih atau
oker tomentulosa di bagian bawah, gundul di bagian adaksial, pangkal tumpul, agak
runcing, ujung runcing atau lancip. Bunga betina: sepal lonjong-lonjong atau lanset,
kira-kira 3 mm, stellate-tomentose; ovarium stellate-tomentose; tangkai buah 3, 2-
3 mm. Tangkai buah sekitar 1 cm; kapsul berdiameter 2,5-3 cm, tomentose okras.
Biji berbentuk bulat telur, berdiameter 1,2-1,4 cm (WFO, 2024).

Klasifikasi Sumbaviopsis albicans (Blume) J.J.Sm. Menurut GBIF (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Sumbaviopsis

Spesies : Sumbaviopsis albicans (Blume) J.J.Sm.
Spesimen 39

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 39 pada gambar 4.39

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.39. Spesimen 39 Kajai (Suregada glomerulata (Blume) Baill) A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Plant Net, 2024), a. Perawakan, b. Batang,

c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 39 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
sekitar 4-8 meter. Batangnya biasanya bercabang rendah dengan kulit kayu yang
halus dan berwarna abu-abu kecoklatan. Daunnya bersebrangan, berbentuk lonjong
hingga elips dengan ujung meruncing, tepi yang rata atau bergelombang, dan
pangkal daun yang tumpul. Daun Suregada glomerulata memiliki panjang sekitar
7-15 cm dan lebar 3-7 cm, dengan permukaan atas yang hijau mengkilap dan
permukaan bawah yang lebih pucat. Bunga-bunganya muncul dalam tandan yang
terletak di ketiak daun atau di ujung ranting, dengan bunga jantan dan betina yang
terpisah pada individu yang berbeda (berumah dua). Bunga jantan memiliki kelopak
berwarna hijau kekuningan dan benang sari yang menonjol, sedangkan bunga
betina lebih kecil dengan kelopak yang berbentuk mangkuk. Buahnya berupa
kapsul berukuran sekitar 1 cm, berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi

coklat kehitaman saat matang, mengandung biji-biji kecil di dalamnya.
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Klasifikasi Suregada glomerulata (Blume) Baill. menurut GBIF (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malpighiales

Famil : Euphorbiaceae

Marga : Suregada

Spesies : Suregada glomerulata (Blume) Baill
Spesimen 40

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 40 pada gambar 4.40

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.40. Spesimen 40 Rupa (Trigonopleura malayana) A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (National Park, 2024), a. Perawakan, b.
Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 40 didapatkan ciri-ciri meliputi berkanopi

tengah dengan tinggi hingga 34 m dan diameter dalam 62 cm. Panjang tangkai daun
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sekitar 6 mm. Daun berseling, sederhana, berurat seperti koin, urat sekunder
melingkar jelas, permukaan bawah berbulu. Bunga berdiameter sekitar 8 mm,
berwarna putih kehijauan, tersusun dalam tandan aksiler. Buah berdiameter sekitar
11 mm, berwarna putih kehijauan-kekuningan, kapsul pecah. Biji dengan aril
berwarna putih krem (Asian Plant, 2024).

Klasifikasi Trigonopleura malayana menurut POWO (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Trigonopleura

Spesies : Trigonopleura malayana

Spesimen 41
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 41 pada gambar 4.41

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.41. Spesimen 41 Jurangan (Wetria insignis (steud.) Airy Shaw) A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Plant Net, 2024), a. Batang, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 41 didapatkan ciri-ciri meliputi berbentuk
semak atau pohon kecil yang dapat mencapai ketinggian sekitar 3-10 meter.
Batangnya tegak dan bercabang, dengan permukaan batang yang halus atau sedikit
beralur. Daunnya tersusun berlawanan atau dalam lingkaran, berbentuk elips hingga
lanset, dengan panjang sekitar 7-15 cm dan lebar 3-6 cm. Daun berwarna hijau tua
di bagian atas dan lebih pucat di bagian bawah, dengan tepi daun yang rata dan
ujung yang meruncing. Bunganya kecil, berwarna putih atau krem, tersusun dalam
perbungaan berbentuk malai atau tandan yang muncul dari ketiak daun atau ujung
ranting. Bunganya memiliki kelopak berbentuk tabung dengan lima lobus, dan
biasanya berbau harum. Buahnya berbentuk kapsul kecil, berwarna hijau saat muda
dan berubah menjadi coklat saat matang, mengandung biji-biji kecil di dalamnya.
Tumbuhan ini sering ditemukan di hutan-hutan tropis, terutama di daerah yang
lembab dan subur.

Klasifikasi Wetria insignis (steud.) Airy Shaw menurut POWO (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Malpighiales

Famili : Euphorbiaceae

Marga : Wetria

Spesies : Wetria insignis (steud.) Airy Shaw

Spesimen 42
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 42 pada gambar 4.42

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.42. Spesimen 42 Salam Badak (Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry) A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Asian

Plant, 2024), a. Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 42 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon hingga 30 m. Ranting-rantingnya tegak, bersudut atau terkompresi, kulitnya
cokelat pucat atau cokelat kemerahan. Daun dengan tangkai daun 5-7 mm; lamina
7-10,8 x 1,9-3,8 cm, lonjong, lanset atau elips, pangkalnya berbatang baji, ujung
runcing; pelepah menonjol di permukaan atas, urat sekunder 11-17 pasang, urat
intramarginal 1. Perbungaan hingga 3,5 cm, baik di terminal maupun di ketiak atas,
malai, soliter atau dengan beberapa cabang dari pangkal; tangkai hingga 15 mm,
rachis dan cabang-cabangnya tegak atau tegak. Bunga putih, bertangkai. Cawan
hypanthial 3,7—4,5 mm, berbentuk corong. Pseudostipe 2 mm. Kelopak 5, 0,2-0,4
mm, berbentuk segitiga. Kelopak bunga 5, 0,9-1,3 mm, bulat telur, 5-15 titik

kelenjar per kelopak. Benang sari luar 0,9—1 mm; kepala sari 0,15-0,2 x 0,3 mm,
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lebih lebar daripada yang panjang, bulat, bercabang dua. Putik putik 1,4-1,5 mm,
mendekati benang sari. Ovarium 2-lokular, sekitar 6 bakal biji per lokul. Buah
(belum matang) cekung, bulat (Flora of Thailand, 2002).

Klasifikasi Acmena acuminatissima (Blume) Merr. & L.M.Perry menurut

Plantamor (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Acmena

Spesies : Acmena acuminatissima (Blume) Merr. & L.M.Perry
Spesimen 43

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 43 pada gambar 4.43

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.43. Spesimen 43 Sikat Botol Merah (Callistemon citrinus (Curtis)
Skeels) A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Sutar et al., 2014), a.
Perawakan, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 43 didapatkan ciri-ciri meliputi biasanya
tumbuh setinggi 2-4 meter, namun dalam kondisi optimal dapat mencapai 7 meter.
Batangnya tegak dengan kulit berwarna abu-abu atau coklat yang kasar dan
berserat. Daunnya berbentuk lonjong atau lanset, panjang sekitar 3-7 cm dan lebar
0,5-1,5 cm, dengan ujung yang runcing dan pangkal yang menyempit. Daun-daun
ini berwarna hijau gelap, keras, dan mengandung minyak atsiri yang memberikan
aroma lemon ketika diremas. Bunganya tersusun dalam bentuk lonjakan silindris
yang menyerupai sikat botol, panjangnya sekitar 5-10 cm. Bunganya berwarna
merah cerah dengan benang sari yang panjang dan menonjol, menjadikan mereka
sangat menarik bagi burung penyerbuk. Setiap bunga memiliki lima kelopak kecil
yang hampir tidak terlihat di antara benang sari yang mencolok. Buahnya berupa
kapsul berkayu yang kecil, berdiameter sekitar 5-7 mm, yang mengandung banyak
biji kecil. Tumbuhan ini sering ditemukan di habitat basah, seperti tepi sungai atau
rawa, tetapi juga tumbuh baik di taman dan kebun sebagai tanaman hias karena
bunganya yang mencolok dan kemampuan adaptasinya terhadap berbagai jenis
tanah.

Klasifikasi Callistemon citrinus (Curtis) Skeels menurut Sutar et al. (2014)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae
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Marga : Callistemon
Spesies : Callistemon citrinus (Curtis) Skeels
Spesimen 44
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 44 pada gambar 4.44

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.44. Spesimen 44 Ipis Kulit (Decaspermum fruticosum J.R.Forst. &
G.Forst). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Plant Net, 2024), a.

Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 44 didapatkan ciri-ciri meliputi daunnya
saling berhadapan, berbentuk bulat telur atau lanset-bulat panjang, dengan panjang
mencapai 8 cm atau lebih dan lebar 1-3 cm. Daun memiliki ujung yang runcing atau
tumpul di pangkal, halus saat sudah tua, dan sering halus di bawah bawah ketika
muda. Bunga berwarna putih atau merah muda terletak pada malai terminal atau
dari axils daun atas, dengan banyak kepala sari membentuk sebuah cincin di sekitar
pusat. Buah bulat, pipih, dengan ketebalan hingga 5 hingga 8 mm, dan memiliki

mahkota kelopak yang berubah merah saat matang (Planter & Forester, 2020).
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Klasifikasi Decaspermum fruticosum J.R.Forst. & G.Forst menurut

Plantamor (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Decaspermum

Spesies : Decaspermum fruticosum J.R.Forst. & G.Forst
Spesimen 45

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 45 pada gambar 4.45

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.45. Spesimen 45 Kelat (Eugenia egensis DC). A. Hasil Pengamatan,
B. Literatur (iNaturalist, 2024), a. Perawakan, b. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 45 didapatkan ciri-ciri biasanya tumbuh

setinggi 3-10 meter. Batangnya berkayu dengan kulit berwarna coklat atau abu-abu

yang halus atau sedikit beralur. Daunnya tersusun berlawanan, berbentuk elips

hingga lonjong, dengan panjang sekitar 5-12 cm dan lebar 2-5 cm, berwarna hijau
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tua mengkilap di bagian atas dan lebih pucat di bagian bawah, dengan tepi yang rata
dan ujung yang meruncing. Bunganya kecil, berwarna putih atau krem, tersusun
dalam malai yang muncul dari ketiak daun. Buahnya berbentuk bulat atau oval,
berukuran kecil, berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi merah atau ungu
saat matang, mengandung beberapa biji kecil di dalamnya. Tanaman ini biasanya
ditemukan di hutan hujan tropis, sering kali tumbuh di daerah dengan kelembaban
tinggi dan tanah yang subur. Ciri-ciri tambahan mencakup adanya rambut-rambut
halus pada permukaan daun muda, dan tekstur buah yang lembut namun berkulit
agak keras. Biji dari buah ini sering kali dimakan oleh burung dan hewan lain, yang
membantu penyebaran benih di habitat aslinya. (Planter & Forester, 2020).
Klasifikasi Eugenia egensis DC. menurut Plants of The World Online

(2023) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Eugenia

Spesies : Eugenia egensis DC.
Spesimen 46

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 46 pada gambar 4.46

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.46. Spesimen 46 Ceri Pantai (Eugenia reinwardtiana (Blume) DC).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Grow Plants, 2024), a.
Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 46 didapatkan ciri-ciri memiliki ketinggian
2 hingga 6 m (6,6 hingga 19,7). Batangnya berkayu dengan kulit berwarna coklat
atau abu-abu yang halus. Daunnya tersusun berlawanan, berbentuk elips hingga
lonjong, dengan panjang sekitar 3-8 cm dan lebar 1-3 cm. Daun ini berwarna hijau
mengkilap di bagian atas dan lebih pucat di bagian bawah, dengan tepi yang rata
dan ujung yang meruncing. Bunganya kecil, berwarna putih, tersusun dalam
kelompok yang muncul dari ketiak daun. Setiap bunga memiliki empat kelopak
yang hampir tidak terlihat di antara benang sari yang mencolok. Buahnya berbentuk
bulat atau sedikit lonjong, berukuran sekitar 1-2 cm, berwarna merah cerah atau
oranye saat matang, dengan daging buah yang manis dan berair mengandung
beberapa biji kecil (Wrigley, 1986).
Klasifikasi Eugenia reinwardtiana (Blume) DC. menurut Plantamor (2024)

adalah sebagai berikut:
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Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Eugenia

Spesies : Eugenia reinwardtiana (Blume) DC.
Spesimen 47

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 47 pada gambar 4.47

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

s

Gambar 4.47. Spesimen 47 Ceremai Belanda (Eugenia uniflora L). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Sastrapradja, 1981), a. Perawakan, b.

Daun, c. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 47 didapatkan ciri-ciri meliputi bentuk

pohon dengan ukuran sedang, tingginya berkisar antara 2-5 meter. Daunnya tunggal

dengan pangkal meruncing, tepi rata, pertulangan menyirip, dilapisi semacam lilin,
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dan berukuran panjang. Daun muda berwarna merah tua. Bunganya berwarna
kuning susu dan berukuran kecil. Buah yang sudah matang berwarna merah tua
hingga hitam, berbentuk bulat dan berlekuk-lekuk. Bijinya kecil, keras, dan
berwarna coklat. Akarnya adalah akar tunggang berwarna coklat (Sastrapradja,
1981). Eugenia uniflora, dikenal juga dengan nama lokal ceremai belanda atau
surinam cherry, adalah tanaman yang sering dijumpai di daerah tropis dan
subtropis. Pohon ini tumbuh dengan baik pada kondisi tanah yang baik drainasenya
dan cukup sinar matahari. Daunnya yang muda sering kali dimanfaatkan sebagai
bahan teh herbal karena mengandung antioksidan. Bunganya yang berwarna kuning
susu menarik serangga penyerbuk, sehingga berperan penting dalam ekosistem
sekitarnya. Buahnya yang matang memiliki rasa yang manis dan sedikit asam,
sering dikonsumsi segar atau diolah menjadi selai dan sirup. Akar tunggangnya
yang kuat membantu pohon ini bertahan dalam kondisi lingkungan yang beragam.

Klasifikasi Eugenia uniflora L. menurut Plantamor (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Eugenia

Spesies : Eugenia uniflora L.

Spesimen 48
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 48 pada gambar 4.48

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.48. Spesimen 48 Salodara (Kjellbergiodendron celebicum). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Planter & Forester, 2020), a. Perawakan,

b. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 48 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon sekitar 15-25 meter. Batangnya tegak dan silindris, dengan kulit berwarna
coklat atau abu-abu yang kasar dan beralur. Daunnya tersusun spiral atau berselang-
seling, berbentuk elips hingga lonjong, dengan panjang sekitar 10-20 cm dan lebar
5-10 cm. Daun ini berwarna hijau tua di bagian atas dan lebih pucat di bagian
bawah, dengan tepi yang rata dan ujung yang meruncing. Bunganya kecil dan tidak
mencolok, berkelamin tunggal, tersusun dalam perbungaan berupa tandan yang
muncul dari ketiak daun atau ujung ranting. Buahnya berbentuk kapsul kecil,
berwarna hijau saat muda dan berubah menjadi coklat saat matang, mengandung

beberapa biji kecil di dalamnya. Tumbuhan ini biasanya ditemukan di hutan-hutan
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tropis dataran rendah dan sering tumbuh di tanah yang subur dan lembab (Planter
& Forester, 2020).
Klasifikasi Kjellbergiodendron celebicum menurut Plantamor (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Kjellbergiodendron

Spesies : Kjellbergiodendron celebicum
Spesimen 49

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 49 pada gambar 4.49

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.49. Spesimen 49 Gelam (Melaleuca cajuputi Maton & Sm. ex
R.Powell). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Planter & Forester,
2020), a. Perawakan, b. Batang, c. Daun



102

Hasil identifikasi pada spesimen 49 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon
berukuran sedang hingga besar, sering tumbuh hingga 35 meter dan terkadang
hingga 46 meter, dengan kulit kayu seperti kertas berwarna abu-abu, kecokelatan,
atau keputihan. Pertumbuhan baru berbulu halus, menjadi gundul saat dewasa.
Daunnya tersusun bergantian sepanjang 40—140 milimeter (2—6 inci) dan lebar 7,5—
60 milimeter (0,3-2 inci), meruncing di kedua ujungnya. Bunganya berwarna putih,
krem, atau kuning kehijauan, sebagian besar dalam paku-paku padat di ujung
cabang yang terus tumbuh setelah berbunga, tetapi juga sering di ketiak daun bagian
atas. Paku-paku tersebut berisi 8 hingga 20 kelompok bunga, setiap kelompok berisi
tiga bunga. Benang sari dikelompokkan dalam lima bundel di sekitar bunga, setiap
bundel berisi 6 hingga 18 benang sari. Waktu pembungaan bervariasi menurut
subspesies. Buahnya berkayu, berbentuk seperti cangkir, bergerombol longgar di
sepanjang cabang, setiap buah berukuran panjang 2-2,8 milimeter (0,08-0,1 inci)
(Holliday, 200)

Klasifikasi Melaleuca cajuputi Maton & Sm. ex R.Powell menurut Plants

of The World Online (2023) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Famili : Myrtaceae
Marga : Melaleuca

Spesies : Melaleuca cajuputi
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Spesimen 50
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 50 pada gambar 4.50

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.50. Spesimen 50 Merica Jamaika (Pimenta dioica (L.) Merr). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (POWO, 2024), a. Perawakan, b.
Batang, c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 50 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
sekitar 9 meter (30 kaki). Buahnya dipetik sebelum matang sepenuhnya dan
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Selama pengeringan, buahnya
berubah dari hijau menjadi cokelat kemerahan kusam. Buahnya yang hampir bulat,
berdiameter sekitar 5 mm (0,2 inci), mengandung dua biji cokelat tua berbentuk
ginjal (Britanica, 2024).
Klasifikasi Pimenta dioica (L.) Merr. menurut POWO (2024) adalah
sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta
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Kelas : Equisetopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Pimenta

Spesies : Pimenta dioica (L.) Merr.

Spesimen 51
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 51 pada gambar 4.51

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.51. Spesimen 51 Jambu biji (Psidium guajava L). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Nurrohnman & Swandayani, 2011), a.

Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 51 didapatkan ciri-ciri meliputi memiliki
dapat tumbuh hingga ketinggian 15 meter. Batangnya berkayu dan liat, sehingga
tidak mudah patah, dengan kulit yang licin dan mengelupas serta berwarna coklat

kehijauan, dan bercabang. Daunnya tunggal dan berbentuk bulat telur, tersusun

berhadapan dengan ujung tumpul dan pangkal membulat. Daun memiliki panjang
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antara 6-14 cm dan lebar 3-6 cm, dengan pertulangan menyirip. Buahnya berupa
buni berbentuk bulat telur, berdaging putih kekuningan, dan mengandung biji-biji
kecil yang keras (Nurrohman & Swandayani, 2011).

Klasifikasi Psidium guajava L. menurut Rochmasari (2011) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta
Kelas : Magnoliophyta
Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Psidium

Spesies : Psidium guajava L
Spesimen 52

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 52 pada gambar 4.52

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.52. Spesimen 52 Jambu Biji Merah (Psidium humile Vell). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (National Parks, 2024), a. Perawakan, b.

Batang, c. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 52 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon sekitar 3-10 m, bercabang banyak, batang bengkok, kulit kayu berwarna
coklat muda sampai kemerahan, tipis, halus. Sistem perakaran umumnya dangkal
dan sangat luas, sering kali melampaui tajuk, terdapat beberapa akar yang dalam
tetapi tidak ada akar tunggang yang jelas. Daun berseberangan, tangkai daun
pendek, panjang 3-10 mm, bilah lonjong sampai elips, 5-15 x 4-6 cm, puncak
tumpul sampai runcing tumpul, pangkal membulat sampai subcuneate, pinggiran
seluruhnya, agak tebal dan kasar, abu-abu kusam sampai kuning kehijauan di atas,
agak berbulu halus di bawah, urat menonjol, kelenjar bertitik. Buahnya berbentuk
bulat telur dengan panjang 4-12 cm dan berat mencapai 500 g (World Agroforestry,

2024).
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Klasifikasi Psidium humile Vell menurut POWO (2024) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Psidium

Spesies : Psidium humile Vell
Spesimen 53

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 53 pada gambar 4.53

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.53. Spesimen 53 Salam Badak (Syzygium acuminatissimum (Blume)
DC). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (National Parks, 2024), a.
Perawakan, b. Daun, c. Batang
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Hasil identifikasi pada spesimen 53 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon
sedang yang memiliki tinggi total mencapai 35 m dengan diameter batang hingga
55 cm. Batangnya silindris dengan banir kecil dan kadang-kadang memiliki akar
gantung. Kulit luar batang halus dan mengelupas tipis, berwarna cokelat pucat,
sedangkan bagian dalamnya berwarna cokelat-merah jambu. Rantingnya bulat dan
agak berbentuk segi empat di bagian ujung. Daunnya tunggal, berhadapan,
berbentuk jorong-melanset dengan pertulangan daun menyirip, urat daun menyatu
di tepi, dan permukaannya gundul. Pangkal daun menirus sempit dengan ujung
melancip dan tepi rata. Perbungaannya berupa malai yang muncul di ujung ranting
atau di ketiak daun. Bunganya berwarna putih dengan banyak benang sari yang
menjuntai. Buahnya berbentuk panjang, berwarna kehijauan yang berubah menjadi
merah jambu hingga ungu saat matang (Partomihardjo dkk., 2020).

Klasifikasi Syzygium acuminatissimum (Blume) DC. Integrated Taxonomic

Information System (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium acuminatissimum (Blume) DC.

Spesimen 54
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 54 pada gambar 4.54

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.54. Spesimen 54 Jambu Hutan (Syzygium creaghii (Ridl.) Merr. &
L.M.Perry). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Brambach et al.,
2017), a. Perawakan, b. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 54 didapatkan ciri-ciri meliputi termasuk
pohon yang berkanopi yang memiliki diameter 60 cm. Kulit batangnya bersisik
tipis, berwarna merah muda kecoklatan. Rantingnya kokoh, penampang bulat, dan
berwarna abu-abu kecoklatan. Daunnya kasar dan berwarna coklat. Spesies ini
sering tumbuh di hutan dipterokarpa campuran pada tanah liat dan tanah liat
berpasir. Selain itu, dapat tumbuh baik pada ketinggian 900 mdpl (Smith, 2023).
Klasifikasi Syzygium creaghii (Ridl.) Merr. & L.M.Perry menurut POWO

(2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae
Divisi . Streptophyta
Kelas : Equisetopsida

Ordo : Myrtales
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Famili : Myrtaceae
Marga : Syzygium
Spesies : Syzygium creagii

Spesimen 55
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 55 pada gambar 4.55

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.55. Spesimen 55 Juwet (Syzygium cumini (L.) Skeels). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Pitopang dkk., 2008), a. Perawakan, b.

Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 55 didapatkan ciri-ciri meliputi batang
berukuran sedang, dapat mencapai tinggi hingga 30 meter, dengan tinggi umumnya
berkisar antara 12-20 meter. Cabangnya cenderung muncul dekat permukaan tanah.
Daunnya berhadapan, berbentuk bulat telur yang melebar, dengan tangkai daun
yang panjang. Perbungaan berbentuk malai menyerupai piramid yang muncul pada

cabang-cabang yang tidak berdaun. Buahnya adalah buni, berbentuk bulat telur

memanjang, kadang-kadang agak bengkok, dengan warna merah tua keungu-
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unguan, jarang berwarna putih. Tumbuhan ini tumbuh baik di dataran rendah di
bawah 500 meter di atas permukaan laut dan memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap berbagai jenis tanah, termasuk tanah tandus, berkapur, dan berawa-rawa
(Pitopang dkk., 2008).

Klasifikasi Syzygium cumini (L.) Skeels menurut Plantamor (2024) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi . Streptophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium cumini (L.) Skeels
Spesimen 56

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 56 pada gambar 4.56

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.56. Spesimen 56 Kelat Pelipisan (Syzygium discophorum (Koord. &
Valeton) Amshoff). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Pitopang
dkk., 2008), a. Perawakan, b. Batang, ¢. Daun, d. Bunga, e. Buah

Hasil identifikasi pada spesimen 56 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon
dengan perawakan tinggi 20 meter dengan bunga yang tumbuh beberapa bunga

(terkadang 1 bunga) diujung atau ketiak. S.discophorum dapat ditemukan di

Madiun Jawa Timur. S.discophorum merupakan tumbuhan yang sangat langka

karena hanya terdapat beberapa pohon di pegunungan Wilis pada ketinggian 1300-

1500 m dpl. Tumbuh di tanah yang subur jurang yang dalam, dan hutan cemara.

Selain itu dapat ditemukan di Sawahan, Kediri pada ketinggian 1200 m dpl.

Berbunga pada bulan (Juni) Oktober-November (Sunarti, 2011).

Klasifikasi Syzygium discophorum (Koord. & Valeton) Amshoff menurut

Global Biodiversity Information Facility (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Magnoliopsida
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Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium discophorum (Koord. & Valeton) Amshoff
Spesimen 57

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 57 pada gambar 4.57

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.57. Spesimen 57 Jambu Kopo (Syzygium fastigiatum (Blume) Merr.
& Perry). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Asian Plant, 2024), a.

Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 57 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon yang
berukuran sedang, tinggi total mencapai 30 m dan diameter hingga 70 cm.
Batangnya silindris dengan sedikit banir, kulit luar berwarna kuning pucat hingga
abu-abu cokelat, halus atau mengelupas tipis, dengan bagian dalam berwarna
cokelat-merah pucat. Ranting muda berbentuk segi empat, halus, berwarna cokelat

kekuningan, tanpa stipula. Daunnya tunggal, berhadapan, berbentuk bundar telur

sungsang, tipis menjangat, dengan pertulangan menyirip dan tulang daun sekunder
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yang berdekatan. Perbungaannya berupa malai, muncul di ujung ranting atau ketiak
daun dari ranting yang menjuntai. Bunganya berwarna putih hingga kuning dengan
benang sari yang menonjol atau menjuntai. Buahnya berbentuk bulat telur
sungsang, berdaging, berwarna kuning hingga merah cokelat saat masak
(Partomihardjo dkk., 2020).

Klasifikasi Syzygium fastigiatum (Blume) Merr. & Perry menurut POWO

(2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium fastigiatum (Blume) Merr. & Perry
Spesimen 58

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 58 pada gambar 4.58

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.58. Spesimen 58 Jambu War (Syzygium formosum (Wall.) Mason).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Park et al., 2021), a.
Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 58 didapatkan ciri-ciri meliputi tingginya
mencapai 20 m, menghasilkan daun elips kasar yang dipegang pada tangkai yang
sangat pendek. Uratnya menonjol dan menonjol di bagian bawah. Bunganya
berwarna merah muda, mencolok dengan banyak benang sari menyerupai pom-pom
yang terletak di dalam hypanthium dengan 4 lobus bulat lebar. Buahnya adalah
buah beri bulat lonjong kemerahan dengan pangkal yang menyempit (Singapore
Government, 2024).

Klasifikasi Syzygium formosum (Wall.) Mason menurut POWO (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Streptophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium formosum (Wall.) Mason

Spesimen 59
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 59 pada gambar 4.59

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.59. Spesimen 59 Kelat Kunyit (Syzygium garcinifolium (King) Merr.
& Perry). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (POWO, 2024), a.
Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 59 didapatkan ciri-ciri meliputi tumbuh
setinggi 10-20 meter. Batangnya berkayu dengan kulit berwarna coklat keabu-
abuan yang kasar dan beralur. Daunnya sederhana, tersusun berlawanan, berbentuk
elips hingga oblong, dengan panjang sekitar 10-20 cm dan lebar 4-8 cm, berwarna
hijau mengkilap di bagian atas dan lebih pucat di bagian bawah, dengan tepi yang
rata dan ujung yang meruncing. Bunganya kecil, berwarna putih atau krem,
tersusun dalam malai yang muncul dari ketiak daun atau ujung ranting. Buahnya
berbentuk bulat atau oval, berukuran kecil, berwarna hijau saat muda dan berubah
menjadi merah atau ungu saat matang, dengan daging buah yang berair dan
beberapa biji kecil di dalamnya. Tumbuhan ini sering ditemukan di hutan-hutan
tropis, terutama di daerah yang lembab dan subur (POWO, 2024).
Klasifikasi Syzygium garcinifolium (King) Merr. & Perry menurut POWO

(2024) adalah sebagai berikut:



Kerajaan
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Marga
Spesies

Spesimen 60

: Plantae

: Streptophyta

: Equisetopsida
: Myrtales

: Myrtaceae

: Syzygium

: Syzygium garcinifolium (King) Merr. & Perry
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 60 pada gambar 4.60

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.60. Spesimen 60 Jambu Kraton (Syzygium jambos (L.) Alston). A.

Hasil Pengamatan, B. Literatur (Ochieng et al., 2022), a.
Perawakan, b. Bunga, c. Buah, d. Daun

Hasil identifikasi pada spesimen 61 didapatkan ciri-ciri meliputi tumbuh

tinggi hingga 10 m dengan diameter 50 cm. Pohon ini memiliki cabang yang rendah

dan tajuk yang lebar. Daunnya tunggal, berhadapan, lonjong hingga lanset dengan

ujung runcing, berukuran 9-26 x 1,5-6 cm, berwarna hijau tua mengkilap di bagian
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atas dan tipis menjangat. Bunga majemuk berbentuk payung menggarpu, terdiri dari
4-10 kuntum bunga berwarna putih kehijauan. Buahnya bulat hingga bulat telur,
dengan diameter 2,5-5 cm, dan memiliki daun kelopak serta tangkai putik yang
tidak rontok. Buahnya berwarna kuning keputihan, kehijauan, atau kemerahan
hingga merah. Daging buahnya agak kering, harum dengan aroma mawar, berwarna
kuning atau merah jambu, rasanya manis agak sepat, dan sedikit meninggalkan rasa
getir. Buah mengandung 1-4 biji dan berwarna kecoklatan.

Klasifikasi Syzygium jambos (L.) Alston menurut Gunawan (2019) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium jambos (L.) Alston

Spesimen 61
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 61 pada gambar 4.61

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:



119

Gambar 4.61. Spesimen 61 Jamblang (Syzygium javanicum Miq), A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Mudiana, 2016), a. Perawakan, b. Daun,

c. Pertulangan daun
Hasil identifikasi pada spesimen 61 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi 20-
30 meter dengan batang yang lurus dan kulit kayu yang berwarna coklat keabu-
abuan serta pecah-pecah. Daunnya tersusun berhadapan, berbentuk elips hingga
lonjong, dengan ujung meruncing dan pangkal tumpul atau membulat. Daun
memiliki panjang sekitar 10-25 cm dan lebar 5-10 cm, dengan permukaan atas yang
mengkilap dan hijau tua serta permukaan bawah yang lebih pucat. Bunga Syzygium
javanicum muncul dalam malai di ketiak daun atau di ujung ranting, berwarna putih
atau krem, dan memiliki aroma harum. Bunga-bunga ini berukuran kecil dan
berkelompok, dengan benang sari yang menonjol. Buahnya berbentuk bulat atau
agak lonjong, berukuran sekitar 2-3 cm, dan berwarna merah keunguan hingga
hitam saat matang, dengan daging buah yang berair dan memiliki rasa manis asam

(Kamaliah, 2020).
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Klasifikasi Syzygium javanicum Mig. menurut Kamaliah (2020) adalah

sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium javanicum Mig.
Spesimen 62

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 62 pada gambar 4.62

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.62. Spesimen 62 Ubah Merah (Syzygium lineatum (DC.) Merr. &
L.M.Perry). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (National Parks
Board, 2024), a. Batang, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 62 didapatkan ciri-ciri meliputi perawakan
pohon kecil dengan tinggi mencapai 25 m dengan diameter batang mencapai 40 cm.

S.lineatum memiliki batang silindris, berbanir dengan tinggi mencapai 1 m dengan

akar tunggang atau gantung. Kulit luar batang memiliki warna abu-abukecoklatan
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hingga coklat kemerahan, dengan permukaan yang halus hingga mengelupas tipis
seperti sisik dengan bagian dalam lunak berwarna merah jambu-cokelat. Daun
tunggal, berhadapan, lonjong-jorong atau bulat telur melanset, ujung lancil, tepi
rata. Perbungaan terbatas yang muncul pada ujung ranting dan ketiak daun. Bunga
putih atau putih kemerah-jambuan. Buah bani berbentuk bulat lonjong, berwarna
hijau yang kemudian berubah menjadi berwarna putih dan kemerahan
(Partomihardjo dkk., 2020).
Spesimen 63

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 63 pada gambar 4.63

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.63. Spesimen 63 (Syzygium nervosum A.Cunn. ex DC). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Mahendra, 2024), a. Perawakan, b.

Batang, ¢. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 63 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon yang

berukuran sedang dengan tinggi mencapai 10 meter dengan kulit batang berwarna

coklat pucat dan daun berwarna putih kehijauan. Memiliki daun yang berbentuk
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elips, lonjong dan gundul, berukuran panjang 7-9 cm. Bunga berkelompok berupa

malai trikomatosa berwarna putih kehijauan. Bunganya memiliki 4 kelopak.

Buahnya berdiameter 7-12 mm, berbentuk bulat telur dengan ujung cekung dan

tekstur keriput. Buahnya berubah menjadi ungu setelah matang (APNI, 2022).

Klasifikasi Syzygium nervosum A.Cunn. ex DC. menurut APNI (2022)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Marga
Spesies

Spesimen 64

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Myrtales

: Myrtaceae

: Syzygium

: Syzygium nervosum

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 64 pada gambar

4.64memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.64. Spesimen 64 Pucuk Merah (Syzygium oleosum (F.Muell.)

B.Hyland). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Oz Native Plants,
2024), a. Perawakan, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 64 didapatkan ciri-ciri meliputi daun tunggal
berbentuk lanset (ujung bermata dua), bertangkai sangat pendek, permukaan daun
atas mengkilat, ukuran daun panjang = 6 cm dan lebar + 2 cm, pertulangan daunnya
menyirip. Buahnya berbentuk bulat agak pipih. Pada permukaan bagian atas, buah
terletak di bagian tengah. Diameter buah + 0,7 cm. Buah yang sudah tua berwarna
hitam mengkilat, rasanya manis dengan aroma yang khas buah dari famili jambu-
jambuan. Bunga tanaman pucuk merah merupakan bunga majemuk (Dwiartama
dkk., 2021).

Klasifikasi Syzygium oleosum (F.Muell.) B.Hyland menurut GBIF (2024)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium oleosum (F.Muell.) B.Hyland
Spesimen 65

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 65 pada gambar 4.65

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.65. Spesimen 65 Samak Kelat (Syzygium polyanthum). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Ismail & Ahmad., 2019), a. Perawakan,
b. Batang
Hasil identifikasi pada spesimen 65 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon bisa mencapai 25 m. Akarnya lurus dan batangnya membulat dengan cabang
yang rimbun. Bentuk daunnya elips dengan panjang berkisar antara 5 sampai 15 cm
dan lebar berkisar antara 3 sampai 8 cm. Pangkal dan ujung daunnya runcing. Daun
bagian atas berwarna hijau tua dengan warna hijau muda pada bagian bawah.
Tangkai daunnya berukuran sekitar 0,5-1 cm. Bunganya berwarna putih berukuran
kecil dan harum. Buahnya berbentuk bulat dengan diameter 8-9 mm. Buah yang
masih mentah berwarna hijau, sedangkan buah yang matang berwarna merah tua.
Biji berwarna coklat berbentuk bulat dengan diameter 1 mm (Ismail & Ahmad.,
2019).
Klasifikasi Syzygium polyanthum (Wight) Walp. menurut Gunawan (2019)
adalah sebagai berikut:

Divisi: Magnoliophyta
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Kelas: Magnoliopsida
Ordo: Myrtales
Famili: Myrtaceae
Marga: Syzygium
Spesies: Syzygium polyanthum (Wight) Walp.
Spesimen 66
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 80 pada gambar 4.70

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.66. Spesimen 66 Kupa piit (Syzygium polycephaloides (C.B.Rob.)
Merr). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Dwiartama dkk., 2021),

a. Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 66 didapatkan ciri-ciri meliputi batang
kecil dengan tinggi mencapai 14 m. Daun tunggal, tersusun berhadapan; helaian
daun melonjong-melanset atau membundar telur sungsang, 6-20 x 4-7 cm, pangkal

membaji, tepi rata, ujung melancip atau berekor, pertulangan daun menyirip.

Perbungaan tersusun dalam malai, daun kelopak bercuping 5 dan berwarna hijau.
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Daun mahkota hijau kemerahan, bercuping 5, benang sari banyak, putih, rontok,
putik 1. Buah bertipe buni, membulat, diameter 1 cm, kulit buah berwarna merah
hingga ungu tua saat masak, daging buah putih, dan rasanya masam (Dwiartama
dkk., 2021)

Klasifikasi Syzygium polycephaloides (C.B.Rob.) Merr. menurut Plantamor
(2024) adalah sebagai berikut:
Divisi: Magnoliophyta
Kelas: Magnoliopsida
Ordo: Myrtales
Famili: Myrtaceae
Marga: Syzygium
Spesies: Syzygium polycephaloides (C.B.Rob.) Merr.
Spesimen 67

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 67 pada gambar 4.67

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.67. Spesimen 67 Kupa (Syzygium polycephalum (Miqg.) Merr. &
L.M.Perry). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Dwiartama dkk.,
2021), a. Perawakan, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 67 didapatkan ciri-ciri meliputi batangnya
memiliki tinggi mencapai 20 m. Daun tunggal, tersusun berhadapan, helaian daun
melonjong, melonjong melanset atau agak membundar telur, 11-25 x 4-10,5 cm.
Pangkal daun menjantung, memeluk tangkai daun, tepi rata, ujung melancip,
pertulangan daun menyirip, permukaan daun mengilap, dan daun muda berwarna
ungu. Perbungaan tersusun dalam malai, daun kelopak bercuping 5, menggasing,
merah. Daun mahkota putih, bercuping 5, benang sari banyak, putih, rontok, putik
1. Buah bertipe buni, membundar dengan bagian atas dan bawah merata, diameter
2,5-3,5 cm, berwarna ungu gelap saat matang (Dwiartama dkk., 2021).

Klasifikasi Syzygium polycephalum (Mig.) Merr. & L.M.Perry menurut

Plantamor (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium polycephalum (Mig.) Merr. & L.M.Perry
Spesimen 68

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 68 pada gambar 4.68

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.68. Spesimen 68 Jambu Kopo (Syzygium pycnanthum Merr. &
L.M.Perry). A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (National Park,

2024), a. Perawakan
Hasil identifikasi pada spesimen 68 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
batang mencapai 15 m. Daun tunggal, tersusun berhadapan, helaian daun
membundar telur-melonjong-melanset, 12,5-37 x 3-10 cm, pangkal membaji,
menumpul atau membundar, tepi rata, ujung melancip, pertulangan daun menyirip.
Perbungaan tersusun dalam malai, daun kelopak bercuping 5, menggasing, merah.
Daun mahkota putih atau kemerahan, bercuping 5, benang sari banyak, bagian
pangkal merah, bagian atas putih, rontok, putik 1. Buah bertipe buni, membundar,
diameter 2,75- 3,5 cm, berwarna merah keunguan saat masak (Dwiartama., 2021).
Klasifikasi Syzygium pycnanthum Merr. & L.M. Perry menurut Bailey

(1953) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Myrtales
Famili : Myrtaceae
Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium pycnanthum Merr. & L.M. Perry
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Spesimen 69
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 69 pada gambar 4.69

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

"
/A

o 3

» ouiga dan Daun

Gambar 4.69. Spesimen 69 Jambu Anum (Syzygium racemosum). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (Partomihardjo dkk., 2020), a.

Perawakan, b. Batang, ¢. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 69 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon
sedang yang memiliki tinggi total mencapai 35 m dengan diameter batang hingga
40 cm. Batangnya silindris, memiliki banir dan akar gantung, dengan kulit luar
awalnya berwarna abu-abu pucat hingga cokelat dan bercorak keputihan, yang
kemudian berubah menjadi cokelat, menebal, dan mengelupas dalam potongan
panjang. Rantingnya menjuntai, berwarna krem pucat kekuningan atau kuning emas
hingga merah kecokelatan, awalnya halus kemudian menjadi berbintik dan keriput.
Daunnya tunggal, berhadapan tanpa stipula, berbentuk lonjong hingga melanset
atau bundar telur, tipis dan gundul. Perbungaannya berupa malai bercabang dengan

banyak bunga di ujungnya, muncul di ujung ranting atau ketiak daun. Bunganya
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berwarna putih dengan benang sari yang menjuntai. Buahnya bulat, berdaging,
berwarna hijau hingga putih kemerahan saat matang (Partomihardjo dkk., 2020).
Klasifikasi Syzygium racemosum (Blume) DC. menurut The Plant List

(2013) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Syzygium

Spesies : Syzygium racemosum
Spesimen 70

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 70 pada gambar 4.70

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.70. Spesimen 70 Kelat Hitam (Syzygium syzygioides (Miq.) Merr).
A. Hasil Pengamatan, B. Literatur (Singapore Government, 2024),
a. Perawakan, b. Batang, c. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 70 didapatkan ciri-ciri meliputi pohon
besar yang tingginya bisa mencapai 20 m. batangnya lurus dan kulit batang halus
kemudian menjadi kasar, agak bersisik, berwarna coklat keabu-abuan saat telah
masak. Daun berwarna merah tua saat muda. Bunga sesil dengan diameter 0,8-1
cm. Buah bulat hingga subglobose, berukuran 1,1-1,5x 1,1-1,4 cm, kulit buahnya
berdaging, hijau berubah warna menjadi merah hingga ungu kehitaman saat matang
(Shareef, 2020).

Klasifikasi Syzygium syzygioides (Mig.) Merr. & L.M.Perry menurut

MyBIS (2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Marga : Szygium

Spesies : Syzygium syzygioides (Miq.) Merr. & L.M.Perry
Spesies 71

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 71 pada gambar 4.71

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.71. Spes?men 71 Kelumpang Kencana (Sterculigcordata Blume). A.
Hasil Pengamatan, B. Literatur (Nadarajan et al, 2006), a.
Perawakan, b. Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 71 didapatkan ciri-ciri meliputi tumbuh
mencapai ketinggian yang cukup besar, dengan batang utama yang kokoh dan
berkayu keras. Kulit batangnya berwarna abu-abu kecokelatan dan kadang-kadang
berlekuk, memberikan tekstur yang khas. Daunnya bergantian, berbentuk jantung
atau bundar telur, dengan tepi bergerigi halus. Daun muda berwarna merah muda
atau ungu sebelum akhirnya berubah menjadi hijau tua saat matang. Sterculia
cordata menghasilkan bunga yang besar dan menarik, berwarna kuning cerah atau
kekuningan, yang tergantung dalam kelompok besar di ujung ranting. Buahnya
berbentuk kapsul besar yang menyerupai hati, berwarna cokelat tua saat matang,
dan berisi biji-biji besar berwarna merah kecokelatan. Pohon ini dikenal karena
nilai estetikanya yang tinggi dan juga memiliki nilai ekologi sebagai sumber
makanan bagi beberapa jenis burung dan mamalia (Nadarajan et al, 2006).
Klasifikasi Sterculia cordata Blume menurut Nadarajan et al. (2006)adalah
sebagai berikut:
Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Sterculiaceae

Marga : Sterculia

Spesies : Sterculia cordata Blume
Spesies 72

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 72 pada gambar 4.72

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.72. Spesimen 72 Kelumpang (Sterculia foetida 1). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (National Park, 2024), a. Perawakan, b.

Daun
Hasil identifikasi pada spesimen 72 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon mencapai 40 m dengan diameter 90 cm. Daunnya majemuk menjari, dengan
tangkai sepanjang 10-35 cm, berkumpul di ujung ranting. Anak daun berjumlah 6-
10, berbentuk jorong hingga lanset, berukuran 12-15 x 4-6 cm, dengan ujung dan
pangkal yang lancip, serta memiliki 15-20 pasang pertulangan sekunder. Bunga
majemuk berbentuk malai sepanjang 10-15 cm, berwarna hijau atau ungu pudar,

dengan kelopak yang terbagi menjadi lima menyerupai mahkota berwarna jingga.

Buahnya terdiri dari 4-5 folikel yang berbentuk hampir membulat atau seperti
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perahu, dengan diameter 5-6 cm, berkulit tebal, berwarna merah terang, mengayu,
dan berkumpul dalam karangan berbentuk bintang. Setiap buah berisi 10-15 biji
yang berwarna kehitaman, melekat dengan aril berwarna kuning, dan berukuran
1,5-1,8 cm panjangnya (Gunawan, 2019).

Klasifikasi Sterculia foetida L. menurut Gunawan (2019) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Malvales

Famili : Sterculiaceae
Marga : Sterculia

Spesies : Sterculia foetida L.
Spesimen 73

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 73 pada gambar 4.73

memiliki cirt morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.73. Spesimen 73 Kelumpang (Sterculia macrophylla Vent.). A. Hasil
Pengamatan, B. Literatur (National Park, 2024), a. Batang, b. Daun
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Hasil identifikasi pada spesimen 73 didapatkan ciri-ciri meliputi tinggi
pohon mencapai 30 m, kulit kayunya halus, berwarna keabu-abuan hingga coklat
keabu-abuan. Jenis pohon ini bersifat dieocius. Bunga jantan dengan 5-10 benang
sari; kepala sari sesil; staminoda 10. Bunga betina dengan 5 karpel bebas, masing-
masing berbentuk bulat (WFO, 2024). Berbunga dan berbuah pada bulan Juli —
Maret. Daunnya berwarna hijau, agak pahit dan berbau khas, berbentuk bulat telur,
pinnatifid, puncak runcing, crenate, dasar berbentuk hati dan panjang 25-40cm,
lebar 2030 cm (Prastiwi, 2018).

Klasifikasi Sterculia macrophylla Vent. menurut Singapore Government

(2024) adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Sterculiaceae

Marga : Sterculia

Spesies : Sterculia macrophylla Vent.

4.2 Ukuran Biometri dan Pertumbuhan

Ukuran biometri dan pertumbuhan pada jenis pohon dataran rendah di Kebun

Raya Purwodadi ...
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Gambar 4.74. Kurva antara DBH dan tinggi

Hasil analisis kurva dalam bentuk diagram pencar dengan garis regresi
logaritmik menunjukkan bahwa pohon dengan diameter batang yang lebih besar
cenderung lebih tinggi, meskipun terdapat variasi yang signifikan antara tiap
individu. Titik pada kurva mewakili satu pohon, dengan nilai DBH dan tinggi
tertentu. Sedangkan garis regresi logaritmik menggambarkan tinggi pohon yang
cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya DBH. Persamaan garis regresi
ini adalah y = 0.1902x + 5.298, dimana y adalah tinggi pohon dan x adalah DBH.
Nilai R? = 0.394 menunjukkan bahwa sekitar 39.4% variasi dalam tinggi pohon
dapat dijelaskan oleh variasi dalam DBH menggunakan model regresi logaritmik
ini. Hal ini sesuai dengan Thamrin (2020), diameter dan tinggi pohon dapat
menunjukkan dimensi pohon yang sangat penting untuk pendugaan potensi karbon

pohon dan tegakan. Data diameter dan tinggi dapat digunakan untuk menentukan
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volume pohon atau tegakan. Volume pohon tersebut mempengaruhi besarnya nilai
biomassa dan cadangan karbon.
4.3 Potensi Biomassa dan Simpanan Karbon
4.3.1 Biomassa dan Simpanan Karbon berdasarkan Famili
Biomassa dan simpanan karbon di Kebun Raya Purwodadi berdasarkan famili

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1. Biomassa dan cadangan karbon tiap famili

Famili Jumlah Biomassa (kg) Cadangan
Individu Karbon (kg)
Dipterocarpaceae 20 77,83 184,74
Euphorbiaceae 163* 43.043,86* 87.610,7*
Myrtaceae 126 17.629,96 37.573,76
Sterculiaceae 17 591,67 1.258,89
Total 326 126.473,91 59.442,69

Keterangan: *: nilai tertinggi

Hasil penelitian dari keempat famili pohon dataran rendah di Kebun Raya
Purwodadi (KRP) menyimpan total karbon sebanyak 126.473,91 kg, dan biomassa
total sebesar 59.442,7 (Tabel 4.1). Nilai biomassa tertinggi ditunjukkan oleh famili
Euphorbiaceae, yaitu sebesar 43043.86 kg dan simpanan karbon sebesar 87610.7
kg, sedangkan nilai biomassa terendah ditunjukkan oleh famili Dipterocarpaceae
yaitu sebesar 77,83 kg dan simpanan karbon sebesar 184,74 kg. Besarnya nilai
biomassa dan simpanan karbon yang disimpan pada famili Euphorbiaceae dapat
disebabkan oleh beberapa faktor meliputi jumlah individu tumbuhan, diameter, dan
tinggi.

Hal di atas sesuai dengan Herianto dan Subiandono (2016) bahwa biomassa

didapatkan dari pengukuran diameter, tinggi, dan berat jenis setiap jenis tumbuhan.
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Ketiganya tersebut menghasilkan besarnya nilai volume. Sedangkan rendahnya
nilai biomassa dan simpanan karbon pada famili Dipterocarpacacae dapat
disebabkan karena rendahnya jumlah keberadaan jenis yang menyebabkan volume
tumbuhan semakin sedikit. Menurut hasil penelitian Yamani (2013) jenis tumbuhan
yang mendominasi akan memiliki jumlah kandungan karbon paling banyak. Hal ini
juga diperkuat oleh penelitian Istomo dan Farida (2017) diketahui bahwa kerapatan
juga berpengaruh terhadap beragamnya nilai biomassa dan karbon. Semakin
banyak jumlah pohon maka nilai kerapatan semakin tinggi sehingga biomassa dan
karbon juga semakin besar.

Euphorbiaceae adalah famili tumbuhan yang paling banyak dan paling sering
ditemukan berdasarkan kriteria diameter batang >5 cm ketika di lapangan dengan
jumlah individu sebanyak 163 dari 10 petak. Hal ini menunjukkan bahwa
banyaknya individu Euphorbiaceae sangat berperan penting dalam penyimpanan
cadangan karbon. Sebagaimana Ariani dkk. (2014) menyatakan bahwa jumlah
pohon di suatu kawasan dapat mempengaruhi simpanan karbon pada suatu
tumbuhan. Jumlah individu dari Euphorbiaceae dapat dilihat pada (Tabel 4.1).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai simpanan karbon pada
Sterculiaceae dengan jumlah tumbuhan 17 lebih tinggi dibandingkan
Dipterocarpaceae dengan jumlah tumbuhan 20, yaitu sebesar 1258,89 kg dan
184,74 kg. Hal ini bisa dikarenakan nilai kepadatan atau berat jenis kayunya (p).
Diperkuat oleh Sari dkk. (2022) bahwa simpanan karbon tumbuhan dipengaruhi
oleh berat jenis dan diameternya. Semakin tinggi berat jenis dan diameter tiap

individunya maka semakin besar kandungan karbonnya.
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4.3.2 Biomassa dan Simpanan berdasarkan Spesies

Hasil penelitian dari 326 individu tumbuhan dataran rendah di Kebun Raya
Purwodadi menunjukkan bahwa spesies tumbuhan yang memiliki biomassa dan
simpanan karbon tertinggi adalah Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw dari
famili Euphorbiaceae yaitu sebesar 42.066,99 kg dan 19.771,48 kg, sedangkan nilai
biomassa dan simpanan karbon terendah adalah Vatica papuana K. Schum dari
famili Dipterocarpaceae sebesar 8,26 kg dan 3,88 kg. Besarnya nilai diameter dan
tinggi batang berpengaruh terhadap tingginya nilai biomassa dan simpanan karbon
pada Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw. Hal ini sesuai dengan Banurea
(2020) bahwa semakin besar diameter dan tinggi batang pada suatu tegakan maka
semakin besar pula nilai CO2 yang diserap dan disimpan. Jumlah karbon yang
diserap akan terus berbeda secara konstan. Hal ini sesuai dengan Karyati (2021),
bahwa jumlah karbon yang terserap di hutan terus berubah sesuai dengan
pertumbuhan, kematian, dekomposisi vegetasi, komposisi spesies, umur pohon, dan
kesehatan hutan.

Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw atau disebut kemiri sunan adalah
tanaman berkayu yang tingginya mencapai 12-15 m dan diameter batang lebih dari
60 cm dengan kanopi yang lebar (Herman dkk., 2009) (Gambar 4.75). Kedua
parameter tersebut yang mempengaruhi nilai biomassa dan cadangan karbon yang
tersimpan. Nilai biomassa dan simpanan karbon pada Reutealis trisperma (Blanco)

Airy Shaw dapat dilihat di (Lampiran 2).
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Gambar 4.75. Reutalis trisperma (Blanco) Airy Shaw (Dokumentasi Pribadi)

4.3.3 Biomassa dan Simpanan Karbon per Individu Tumbuhan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai biomassa dan cadangan karbon
per individu yang tertinggi adalah Sapium indicum Willd. di vak XVIL.J.11c yaitu
sebesar 3.021,17 kg dan 6.428,01 kg, sedangkan nilai biomassa dan cadangan
karbon per individu yang terendah adalah Alchornea rugosa (Lour.) Miill. Arg. di
vak XVII.G.43a yaitu sebesar 0,73 kg dan 0,34 kg (Lampiran 1). Setiap jenis
tumbuhan memiliki nilai karbon yang berbeda-beda sesuai dengan biomassanya.
Hal ini sejalan dengan Hairiah dan Rahayu (2007) yang menyatakan bahwa potensi
massa karbon dapat dilihat dari biomassa pada tiap vegetasi yang ada. Besarnya
massa karbon pada setiap bagian tumbuhan dipengaruhi oleh kandungan biomassa
tumbuhan itu sendiri, sehingga setiap adanya peningkatan biomassa diikuti dengan
peningkatan massa karbon.
4.4 Potensi Tumbuhan sebagai Simpanan Karbon dalam Perspektif AlI-Qur’an
Tumbuhan berperan sebagai penyedia sumber pangan dan oksigen, penyerap

karbondioksida, serta menyimpan karbon dalam bentuk biomassa. Konsep ini
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diperkuat oleh Siringoringo (2014), yang menjelaskan bahwa proses fotosintesis
pada tumbuhan berfungsi untuk menyerap CO: dan akumulasi karbon, serta
membebaskan oksigen. Karbon yang terkumpul digunakan untuk perkembangan
struktur akar, proses respirasi tanaman (autotrof), dan sebagian diantaranya
disalurkan ke dalam tanah dalam bentuk organik (rhizodeposisi). Proses tersebut
dapat melibatkan pelepasan jaringan mati selama pertumbuhan akar atau ekskresi
senyawa tertentu. Selanjutnya, karbon tersebut disimpan dalam tanah sebagai residu
tanaman yang secara bertahap terintegrasi ke dalam simpanan karbon organik tanah
(SOC) melalui proses humifikasi dan pembentukan agregat tanah, sehingga tidak
segera dilepaskan kembali ke atmosfer. Karbon yang terdapat dalam biomassa di
atas permukaan tanah atau sebagai sisa tanaman kemudian dapat dilepaskan
kembali ke atmosfer melalui pembakaran atau dekomposisi. Oleh karena itu,
terdapat siklus dinamis penyerapan, penimbunan, dan transformasi karbon antara
atmosfer dan tanah melalui interaksi dengan tanaman.

Proses tumbuhan dalam menyerap atau menyimpan karbon merupakan salah
satu nikmat yang didapatkan oleh manusia yang berasal dari langit. Nikmat Allah
yang diberikan melalui air hujan dan tumbuhan memiliki hubungan yang erat
dengan konsep penyerapan karbon. Tumbuhan yang tumbuh berkat air hujan
berperan penting dalam menyerap CO> dari atmosfer, menyimpan karbon dalam
biomassa, dan melepaskan oksigen. Proses ini tidak hanya memberikan manfaat
langsung seperti udara yang lebih bersih dan segar, tetapi juga berkontribusi pada
mitigasi perubahan iklim dengan mengurangi jumlah CO> di atmosfer (Kementrian

Agama, 2024). Dengan demikian, nikmat Allah dalam bentuk air hujan dan
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tumbuhan sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
keberlanjutan kehidupan di bumi sebagaimana yang tercantum dalam QS: An-Nahl

[16]: 10-11 yang berbunyi:

\ e dwgf&&juwwrgj;b;w&wdf‘&ﬂ\}m
3 0 &R o8 s g i lis 5305 6301 4 30 L
VY O3SaE w3 BY s

Artinya:

“Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan,
padanya kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air hujan) itu Dia
menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala

macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.” [QS: An-Nahl [16]: 10-11]



BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Jenis-jenis pohon dataran rendah di Kebun Raya Purwodadi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 326 individu dari 73 spesies dan 4 famili. Famili
yang memiliki jenis tumbuhan terbanyak adalah Euphorbiaceae yaitu sebesar
33 spesies dan 163 inividu.

2. Hubungan antara DBH dan tinggi cukup berpengaruh satu sama lain dalam
produktivitas tumbuhan.

3. Potensi simpanan karbon tumbuhan dataran rendah di Kebun Raya Purwodadi
yang tertinggi adalah Reutealis trisperma (Blanco) Airy Shaw dari famili
Euphorbiaceae yaitu sebesar 42.066,99 kg dan biomassa tertinggi sebesar
19.771,48 kg. Euphorbiaceae juga diketahui memiliki nilai biomassa tertinggi
yaitu sebesar 43.043,86 kg dan cadangan karbon sebesar 87.610,7 kg.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian tentang estimasi simpanan karbon pada beberapa

tumbuhan dataran rendah di Kebun Raya Purwodadi, saran untuk penelitian
selanjutnya adalah lebih memperluas jenis tumbuhan yang diteliti dengan
menggunakan spesies baru yang belum terdata sebelumnya, atau pada tumbuhan
bahwa sehingga dapat menambah data pengembangan Kebun Raya Purwodadi
untuk menekan laju perubahan iklim dengan menanam jenis tumbuhan yang

berpotensi efektif sebagai penyimpan karbon.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Pengamatan dan Analisis Data

Tabel 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan Dataran Rendah di Kebun Raya Purwodadi dan Analisis Data (Biomassa dan Cadangan Karbon
per Spesimen)

Famili Spesies Spesimen H DBH p Biomassa Cadangan
(kg) Karbon (kg)
Dipterocarpaceae Dipterocarpus gracilis Blume VIF.9 5 564 061 6.23 2.93
Dipterocarpaceae Dipterocarpus gracilis Blume VI.F.6 5 564 061 6.23 293
Dipterocarpaceae Dipterocarpus gracilis Blume VI.F. 6a 55 5.80 0.61 6.70 3.15
Dipterocarpaceae Dipterocarpus gracilis Blume VI.F. 6b 53 564 061 6.23 2.93
Dipterocarpaceae Dipterocarpus gracilis Blume VI.F. 6¢c 5.3 564 061 6.23 2.93
Dipterocarpaceae Dipterocarpus gracilis Blume VI.F. 6d 55 596 0.61 7.19 3.38
Dipterocarpaceae Dryobalanops lanceolata Burck VI.G.II. 35 7 6.87 0.59 11.55 5.43
Dipterocarpaceae Hopea sangal Korth. VI.G.l. 4 7 6.87 0.64 10.96 5.15
Dipterocarpaceae Hopea sangal Korth. VI.G.I. 4a 6.5 6.55 0.64 9.68 4.55
Dipterocarpaceae Hopea sangal Korth. VI.G.1. 4b 6 5.91 0.64 7.40 3.48
Dipterocarpaceae Hopea sangal Korth. VI.G.II. 39 6.3 6.39 0.64 9.07 4.26
Dipterocarpaceae  Shorea balangeran (Korth.) Burck  VI.G.Il. 17a 5 564 091 8.59 4.04
Dipterocarpaceae Shorea celebica Roxb. VI.G.II. 13 6 7.18 0.75 13.72 6.45
Dipterocarpaceae Shorea celebica Roxb. VI.G.1l. 13a 6.5 734  0.75 15.48 7.28
Dipterocarpaceae Shorea seminis (de Vriese) VI.G.II. 33 4 6.69 0.8 8.55 4.02
Slooten
Dipterocarpaceae Vatica papuana K.Schum. VILF. 7 4.5 5.23 0.7 5.21 2.45
Dipterocarpaceae Vatica venulosa Blume VI.G.l. 2 4.5 555  0.69 5.76 2.71
Dipterocarpaceae Shorea lamellata Foxw. VI.G.11. 09 6 6.05 0.58 7.67 3.61
Dipterocarpaceae Shorea lamellata Foxw. VI.G.11. 09a 5 6.21 0.58 6.76 3.17
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Mull.Arg.
Alchornea rugosa (Lour.)
Mull.Arg.
Alchornea rugosa (Lour.)
Mull.Arg.
Alchornea rugosa (Lour.)
Mull.Arg.
Alchornea rugosa (Lour.)
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Alchornea rugosa (Lour.)
Mull.Arg.
Antidesma bunius (L.) Spreng.
Antidesma bunius (L.) Spreng.
Antidesma bunius (L.) Spreng.

Antidesma ghaesembilla Gaertn.
Antidesma ghaesembilla Gaertn.
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Antidesma montanum Blume
Antidesma montanum Blume
Antidesma montanum Blume
Antidesma montanum Blume
Antidesma montanum Blume
Antidesma montanum Blume
Antidesma velutinosum Blume
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XVI.G. 43

XVI.G. 43a
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XVI.H. 67

XVI.H. 67a

XVI.H. 67b

XVI.G. 49
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XVI.G. 30a
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XVIH. 91
XIV.A. 22
XIV.A. 22a
XIV.A. 22b
XVI.H. 12a
XVILH. 12b
XVI.H. 12c
XVI.G. 28a
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5.73
7.18

5.59

7.18

13.69

21.34

19.11

5.89

8.46
7.80
20.70
13.38

14.33
10.19
13.69
16.24
18.79
21.34
57.01
84.71
11.15

0.58
0.42

0.42

0.42

0.42

0.42

0.42

0.64
0.64
0.64
0.64
0.64

0.64
0.64
0.64
0.64
0.64
0.64
0.64
0.64
0.64

6.34
1.42

0.73

1.42

3.23

7.97

6.04

5.37
13.52

8.16
122.76
65.08

52.57
11.82
68.14
48.33
76.74
82.33
778.44
1686.65
9.48

2.98
0.67

0.34

0.67

1.52

3.75

2.84

2.52
6.36
3.83
57.7
30.59

24.71
5.55
32.02
22.71
36.07
38.69
365.87
792.72
4.45
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Euphorbiaceae

Baccaurea dulcis (Jack)
Mill.Arg.
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Mill.Arg.
Baccaurea celebica Pax &
K.Hoffm.
Baccaurea celebica Pax &
K.Hoffm.
Baccaurea javanica
Baccaurea javanica
Balakata baccata (Roxb.) Esser
Balakata baccata (Roxb.) Esser
Balakata baccata (Roxb.) Esser
Balakata baccata (Roxb.) Esser
Balakata baccata (Roxb.) Esser
Bischofia javanica Blume
Bischofia javanica Blume
Bischofia javanica Blume
Blumeodendron kurzii (Hook.f.)
J.J.Sm. ex Koord. & Valeton
Blumeodendron kurzii (Hook.f.)
J.J.Sm. ex Koord. & Valeton
Blumeodendron kurzii (Hook.f.)
J.J.Sm. ex Koord. & Valeton
Blumeodendron kurzii (Hook.f.)
J.J.Sm. ex Koord. & Valeton
Blumeodendron kurzii (Hook.f.)
J.J.Sm. ex Koord. & Valeton

XVI1J. 2

XVL1J. 2a

XVIJ. 17

XV1J. 18

XVIL.I. 26
XVL1J. 14
XVI1.B. 22
XVI1.B. 22a
XVI1.B. 22b
XVI.B. 22c
XVI.B. 22d

XVLI. 1
XV1J. 10
XVI.L. 7
XIV.A. 55

XIV.A. 55a

XIV.A. 55b

XVL.I. 42

XVL.I. 42a

15
16
15
15
15
11
13

30.89

15.29

6.37

5.78

56.37
7.01
32.80
32.17
38.54
39.81
31.53
21.97
28.66
39.17
56.05

28.98

65.29

21.97

38.54

0.7
0.7
0.65
0.65

0.7
0.7
0.75
0.75
0.75
0.75
0.75
0.77
0.77
0.77
0.53

0.53
0.53
0.53

0.53

256.93

74.13

7.83

5.21

831.16
14.19
650.12
666.38
890.29
948.64
601.75
224.02
442.95
320.74
713.77

172.89

725.97

100.73

259.40

120.76

34.84

3.68

245

390.64
6.67
305.55
313.2
418.44
445.86
282.82
105.29
208.19
150.75
335.47

81.26

341.21

47.34

121.92
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Blumeodendron kurzii (Hook.f.)
J.J.Sm. ex Koord. & Valeton
Cleistanthus acuminatissimus

Merr.

Cleistanthus brideliifolius
C.B.Rob.
Cleistanthus brideliifolius
C.B.Rob.
Cleistanthus brideliifolius
C.B.Rob.
Cleistanthus brideliifolius
C.B.Rob.
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz

XVI.L. 11

XVLI.I. 47

XVI.L. 25

XVI.L. 25a

XVI.L. 25b

XVI.L. 25¢

XIV.A. 28

XIV.A. 64

XIV.A. 40

XIV.A. 40a

XIV.A. 40b

XIV.A. 40c

XIV.A. 40d

XIV.A. 65

13

22

10

12

7

30.73

14.65

19.43

50.32

12.74

25.16

14.33

16.88

27.39

41.08

19.43

26.11

8.92

9.55

0.53

0.65

0.7

0.7

0.7

0.7

0.54

0.54

0.54

0.54

0.54

0.54

0.54

0.54

139.60

47.93

89.38

665.91

39.22

123.93

44.13

77.63

285.91

1054.28

113.20

240.95

15.04

20.00
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312.98
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58.25

20.74

36.48

134.38
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Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
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Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
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Kurz
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Kurz
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Kurz
Cleistanthus myrianthus (Hassk.)
Kurz
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Kurz
Cleistanthus subcordatus
Cleistanthus subcordatus
Cleistanthus subcordatus
Cleistanthus sumatranus
Cleistanthus sumatranus
Cleistanthus sumatranus

XIV.A. 65a
XVI.G. 19
XVI.G. 19a
XVI.G. 19b
XVI.G. 19c
XVI.G. 19d
XVI.G. 48
XVI.G. 48a
XVI.G. 48b
XVI.G. 48c
XVI.G. 48d
XIV.A. 38
XIV.A. 38b
XIV.A. 38c
XIV.A. 1

XIV.A. la
XIV.A. 20

10

7.5

12

9.24
39.97
15.61
15.76

5.73
46.82
13.06

8.92
15.29
15.76

9.55
19.11
19.43
57.32
58.92

37.26
18.15

0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.54
0.68
0.68
0.68
0.64

0.64
0.64

21.33
462.84
52.11
56.86
7.38
752.95
36.80
19.91
57.03
60.56
20.00
69.91
29.52
713.14
1060.96

527.64
129.63
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10.02
217.54
24.49
26.72
3.47
353.89
17.3
9.36
26.8
28.46
94
32.86
13.88
335.18
498.65

247.99
60.93
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Euphorbiaceae
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Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Cleistanthus sumatranus
Cleistanthus sumatranus
Cleistanthus sumatranus
Cleistanthus sumatranus
Croton laevifolius Hook.f.
Croton laevifolius Hook.f.
Croton laevifolius Hook.f.
Croton laevifolius Hook.f.
Croton laevifolius Hook.f.
Croton laevifolius Hook.f.
Excoecaria agallocha L.
Hevea brasiliensis (Willd. ex
AJuss.) Mull.Arg.
Hevea brasiliensis (Willd. ex
A.Juss.) Mll.Arg.
Hevea brasiliensis (Willd. ex
A.Juss.) Mll.Arg.
Hevea brasiliensis (Willd. ex
A.Juss.) Mll.Arg.
Hura crepitans L.
Hura crepitans L.
Hura crepitans L.
Macaranga tanarius (L.)
Mull.Arg.
Macaranga tanarius (L.)
Mull.Arg.
Macaranga tanarius (L.)
Mull.Arg.

XIV.A. 20a
XIV.A. 20b
XIV.A. 20c
XIV.A. 20d
XIV.A. 34
XVL.I1. 10
XVL.I. 28
XVIL.I. 28a
XVL.1. 28b
XVI.1. 28d
XVI.H. 45
XVI.L. 8

XVI.L. 8a
XVI.L. 8b
XVI.L. 8c
XVILA. 7
XVILA. 7a
XVILA. 7b
XVI.L. 23
XVI.L. 23a

XVI.L. 23b
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14
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14
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22.93
25.48
45.22
35.67
7.96
32.17
17.20
35.99
27.39
57.01
16.56
21.02

26.11
40.76
28.34
76.75
47.45
70.70
17.20
16.88

7.32

0.64
0.64
0.64
0.64
0.43
0.43
0.43
0.43
0.43
0.43
0.48
0.53

0.53
0.53
0.53
0.37
0.37
0.37
0.43
0.43

0.43

168.15
184.11
770.03
441.48
4.95
268.60
50.90
154.91
90.91
528.03
67.28
130.81

219.31
476.62
325.64
2159.40
626.98
1934.01
83.32
79.62

10.47
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79.03
86.53
361.91
207.5
2.33
126.24
23.92
72.81
42.73
248.17
31.62
61.48

103.08
224.01
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1014.92
294.68
908.99
39.16
37.42
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Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Macaranga triloba (Thunb.)
Mill.Arg.
Macaranga triloba (Thunb.)
Mill.Arg.
Macaranga triloba (Thunb.)
Mill.Arg.
Macaranga triloba (Thunb.)
Mill.Arg.

Mallotus floribundus (Blume)
Mill.Arg.

Mallotus floribundus (Blume)
Mill.Arg.

Mallotus floribundus (Blume)
Mill.Arg.

Mallotus floribundus (Blume)
Mill.Arg.

Mallotus moritzianus Mll.Arg.
Mallotus moritzianus Mull.Arg.
Mallotus moritzianus Mll.Arg.
Mallotus penangensis Mull.Arg.
Mallotus penangensis Mull.Arg.
Mallotus penangensis Mill.Arg.
Mallotus penangensis Mull.Arg.
Mallotus penangensis Mull.Arg.

Mallotus tiliifolius (Blume)
Mull.Arg.
Mallotus tiliifolius (Blume)
Mull.Arg.

XIV.A. 31
XIV.A. 3la
XIV.A. 31c
XIV.A. 31
XVLI. 21
XVLI. 21a
XVIJ. 7-7a
XVIJ. 7-7a
XVIILA. 13
XVILA. 13b
XVILA. 13c
XIV.A. 61
XVI.G. 34
XVI.G. 24
XVI.G. 24a
XVL1J. 4
XVI.G. 38

XVL.I. 53

o1 B~ o1

6.5

M~ DO~ o

5.73
7.18
11.46
14.01
16.56
14.33
19.43
41.56
6.37
12.74
9.24
10.19
58.92
24.36
32.80
8.14
13.69

12.10

0.32
0.32
0.32
0.32
0.62
0.62
0.62
0.62

0.6

0.6

0.6
0.59
0.59
0.59
0.59
0.59
0.65

0.65

3.22
4.02
19.69
22.01
67.58
43.85
105.14
520.47
7.30
22.72
15.08
3.40
6.75
4.53
5.27
2.56
28.28

33.01

161

1.51
1.89
9.26
10.34
31.76
20.61
49.42
244.62
3.43
10.68
7.09
1.6
3.17
2.13
248
1.2
13.29

15.51



Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Mallotus tiliifolius (Blume)
Mill.Arg.
Mallotus tiliifolius (Blume)
Mill.Arg.
Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

Melanolepis multiglandulosa

(Reinw. ex Blume) Rchb. & Zoll.

XVI.1. 53a

XVL1.1.53b

XIV.A. 50

XIV.A. 50b

XIV.A. 50c

XVI.H. 54

XVI.H. 54a

XV1.J. 6

XVILA. 5

XVIILA. 5a

XVILA. 5b

XVILA. 9

XVILA. 9a

XVILA. 9b

11

10

11

10

6.69

9.87

14.65

48.09

7.64

16.56

22.29

9.87

14.33

12.42

13.38

21.66

25.16

16.88

0.65

0.65

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

0.44

15.41

25.78

4.27

6.32

1.92

4.49

4.94

3.38

4.05

3.68

4.38

4.56

4.83

3.81

7.24

12.12

2.01

297

0.9

2.11

232

1.59

1.9

1.73

2.06

2.15

2.27

1.79

162



Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae

Euphorbiaceae
Euphorbiaceae

Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Reutealis trisperma (Blanco) Airy
Shaw
Sapium indicum Willd.
Sapium indicum Willd.
Sapium indicum Willd.
Sapium indicum Willd.
Sapium indicum Willd.
Sapium indicum Willd.

V.B. 4
V.B. 4a
V.B. 4b
XVLI. 2
XVLI. 2a
XVLI. 2b
XVLI. 2¢
XVLI. 3
XVL.1. 3b
XVL.I. 3c
XVI.1. 3d
XVIJ. 11
XVL1J. 11a
XVIJ. 11b
XVI1.J. 11c

XVIJ. 11d
XVL1J. 11e

19

20

19
25
22
29
32
27
25
28
23
19
15
27

15
8

73.25
65.92
71.02
65.92
41.72
46.82
43.31
57.64
58.92
50.96
65.92
56.21
79.46
92.68
108.28

86.31
24.84

0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.91
0.4
0.4
0.4
0.4
0.4
0.4

4719.04
4039.03
4670.83
3841.80
2055.89
2272.51
2556.62
4917.14
4347.38
3037.59
5609.16
1528.66
2493.24
2673.03
6428.01

2326.16
110.77

2217.95
1898.34
2195.29
1805.65
966.27
1068.08
1201.61
2311.05
2043.27
1427.67
2636.3
718.47
1171.82
1256.32
3021.17

1093.3
52.06

163



Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae

Euphorbiaceae

Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.
Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.
Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.
Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.
Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.
Sumbaviopsis albicans (Blume)
J.J.Sm.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

Suregada glomerulata (Blume)
Baill.

XIV.A. 98

XIV.A. 39

XIV.A. 39

XIV.A. 39

XIV.A. 39

XIV.A. 39

XIV.A. 30

XIV.A. 57

XIV.A. 17

XIV.A. 17a

XIV.A. 63

XIV.A. 63a

XIV.A. 63b

XVI.G. 29

3.5

10

8

9

11

9

3

6.23

6.37

5.10

10.83

10.83

10.19

14.01

5.82

30.89

23.25

10.83

13.06

15.61

14.01

0.7

0.7

0.7

0.7

0.7

0.7

0.61

0.61

0.61

0.61

0.61

0.61

0.61

0.61

9.71

10.14

7.62

33.20

33.20

25.37

21.00

4.39

318.18

146.93

37.09

65.02

75.70

21.00

164

4.56

4.76

3.58

15.6

15.6

11.92

9.87

2.07

149.54

69.06

17.43

30.56

35.58

9.87



Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Trigonopleura malayana
Trigonopleura malayana
Trigonopleura malayana
Trigonopleura malayana
Trigonopleura malayana
Wetria insignis
Wetria insignis
Wetria insignis
Wetria insignis
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Acmena acuminatissima (Blume)
Merr. & L.M.Perry

XIV.A. 7
XIV.A. 7a
XIV.A.7b
XIV.A.7c
XIV.A. 7d
XVL.I. 43
XVI.1. 43a
XVI.1.43b
XVI.1. 43c
XXI1.D. 20

XXII1.D. 61

XXI1.D. 63

XXI1.D. 30

XXI1.D. 30a

XXI.D. 7

XXIL.D. 7a

XXILF. 15

XXILF. 20

10
10
13
10

O 00 N O

-
N

12

11

11

19

145

9

13.06
13.06
22.29
22.61
18.47
41.08
19.11
11.78
12.10
47.77

7.18

7.82

12.42

15.92

20.70

38.85

22.29

9.87

0.75
0.75
0.75
0.75
0.75
0.7
0.7
0.7
0.7
0.63

0.63
0.63
0.63
0.63
0.63
0.63
0.63

0.63

72.39
72.39
265.67
211.43
128.54
385.63
100.60
44.60
46.99
918.70

13.45

15.87

66.25

98.84

164.96

961.18

249.63

31.96
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34.02
34.02
124.86
99.37
60.42
181.25
47.28
20.96
22.08
431.79

6.32

7.46

31.14

46.46

77.53

451.75

117.32

15.02



Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Acmena acuminatissima (Blume)

Merr. & L.M.Perry

Callistemon citrinus (Curtis)

Skeels

Callistemon citrinus (Curtis)

Skeels

Callistemon citrinus (Curtis)

Skeels

Callistemon citrinus (Curtis)

Skeels

Decaspermum fruticosum

J.R.Forst. & G.Forst.

Decaspermum fruticosum

J.R.Forst. & G.Forst.

Decaspermum fruticosum

J.R.Forst. & G.Forst.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.

XXILF. 20a

XXII.D. 1

XXILD. 1a

XXI1.D. 1b

XXIILD. 1c

XXILE. 62

XXILE. 62a

XXILF. 48

XXII.D. 28
XXI1.D. 28a
XXII1.D. 28b
XXI1.D. 28c
XXI1.D. 28d
XXILE. 14
XXILE. 14a
XXII.E. 14b
XXILE. 14c
XXII.E. 14d
XXILF. 24
XXILF. 24a

13

12

10.5

18

27
14
17
15
13

5.5

7.5

5.5
5.5

7.50

30.89

28.66

23.57

32.17

13.38

7.01

16.88

80.89
40.13
49.68
27.07
55.41
9.55
9.24
12.42
29.30
41.08
6.69
12.74

0.63

0.74

0.74

0.74

0.74

0.72

0.72

0.72

0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65
0.65

6.40

496.32

396.59

237.57

737.84

22.54

4.30

69.83

5843.30
783.35
1436.51
388.60
1368.27
24.19
17.89
34.73
230.56
416.96
9.53
33.51
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3.01

233.27

186.4

111.66

346.78

10.6

2.02

32.82

2746.35
368.17
675.16
182.64
643.09

11.37
8.41
16.32
108.36
195.97
4.48
15.75



Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Eugenia egensis DC.
Eugenia egensis DC.
Eugenia uniflora L.
Eugenia uniflora L.
Eugenia uniflora L.
Eugenia uniflora L.
Eugenia uniflora L.
Kjellbergiodendron celebicum
Kjellbergiodendron celebicum
Kjellbergiodendron celebicum
Kjellbergiodendron celebicum
Kjellbergiodendron celebicum
Kjellbergiodendron celebicum

Melaleuca cajuputi Maton & Sm.

ex R.Powell

Melaleuca cajuputi Maton & Sm.

ex R.Powell
Pimenta dioica (L.) Merr.
Pimenta dioica (L.) Merr.
Psidium guajava L.
Psidium guajava L.
Psidium guajava L.
Psidium humile Vell.
Psidium humile Vell.
Syzygium acuminatissimum
(Blume) DC.
Syzygium acuminatissimum
(Blume) DC.

XXII.F. 24b
XXILF. 24c
XXIIL.D. 22
XXII.D. 22a
XXI1.D. 22b
XXIN.D. 22¢
XXI1.D. 22d
XXII.D. 11a
XXI1.D. 11b
XXILE. 13
XXILE. 64
XXI.G.1. 11
XXI.G.I. 11a
XXIIL.D. 2a

XXIL.D. 2b

XXII.D. 6
XXII.D. 6a
XXIL.D. 27
XXII.D. 27a
XXIL.D. 27b
XXII.D. 13
XXI1.D. 13b
XXII.D. 67

XXII.D. 67a

5.5

10
4.5

15
20

10
11
16

13

OGQomoNoabhbdbo

15

12.42
7.32
27.39
30.25
41.72
22.93
29.62
12.10
15.92
7.96
5.73
9.87
10.19
18.79

21.97

15.29
5.10
10.83
15.61
14.97
7.32
8.28
23.89

31.53

0.65
0.65
0.76
0.76
0.76
0.76
0.76
0.75
0.75
0.75
0.75
0.75
0.75
0.6

0.6

0.96
0.96
0.59
0.59
0.59
0.7
0.7
0.73

0.73

34.73
14.40
173.28
340.30
706.19
100.71
219.77
92.83
210.02
16.76
8.83
42.00
49.04
4.07

4.38

76.20
6.01
16.27
41.29
52.86
13.32
14.16
349.61

582.16
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16.32
6.77
81.44
159.94
331.91
47.33
103.29
43.63
98.71
7.88
4.15
19.74
23.05
1.91

2.06

35.81
2.82
7.65
19.41

24.84
6.26
6.65

164.32

273.62



Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Syzygium acuminatissimum
(Blume) DC.
Syzygium acuminatissimum
(Blume) DC.
Syzygium acuminatissimum
(Blume) DC.
Syzygium creaghii (Ridl.) Merr.
L.M.Perry
Syzygium creaghii (Ridl.) Merr.
L.M.Perry
Syzygium cumini (L.) Skeels
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium discophorum (Koord.
Valeton) Amshoff
Syzygium fastigiatum (Blume)
Merr. & L.M.Perry

Ro

R R R R R P R

XXII.D. 67b

XXIL.D. 67c

XXI1.D. 67d

XXILE. 40

XXILE. 40a

XXILE. 1
XXI1.D. 62

XXILE. 20

XXILE. 20a

XXILE. 20b

XXILE. 20c

XXILE. 20d

XXILF. 29

XXILE. 61

13.5

145

12

11

13

13

11

11

8

8

16.24

20.06

26.11

16.56

15.29

23.25
4.46

20.38

16.24

19.11

19.43

13.38

18.15

10.19

0.73
0.73
0.73
0.73
0.73

0.7
0.73

0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73

0.73

143.91

82.45

389.90

133.23

104.68

168.05
11.96

150.90

138.70

190.48

167.13

80.66

107.30

34.77

67.64

38.75

183.26

62.62

49.2

78.98
5.62

70.93

65.19

89.53

78.55

37.91

50.43

16.34

168



Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Syzygium formosum (Wall.)

Mason

Syzygium formosum (Wall.)

Mason

Syzygium garcinifolium (King)

Merr. & Perry

Syzygium garcinifolium (King)

Merr. & Perry

Syzygium jambos (L.) Alston
Syzygium jambos (L.) Alston
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.

XXI1.D. 19

XXII.D. 19a

XXILE. 4

XXIILE. 4a

XXI1.D. 10

XXI1.D. 10a

VI.G. 2
VI.G. 20
VI.G. 6
VI.G.7
VI.G. 7a
VIG. 11
VI.G. 11b
VI.G. 12
VI.G. 12b
XXIL.D. 14
XXI1.D. 60
XXILE. 6
XXILE. 7
XXILE. 8
XXILE. 17
XXILE. 5
XXIILE. 5a

235

18.5

= W
o1 ol

o O U1 O

3.5

155
3.5
12

20.5
7.5
5.5
14
13

8.92

10.51

46.82

47.77

34.08
28.66
5.14
35.99
22.93
15.29
10.51
17.52
6.69
43.63
19.11
36.31
5.50
28.03
30.25
13.38
9.55
49.36
24.84

0.73
0.73

0.73

0.73

0.7
0.7
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73

30.05

36.92

1951.93

1607.64

397.67
252.88
4.08
753.65
127.85
48.49
27.88
75.57
6.82
521.67
74.96
791.66
4.66
372.06
728.60
55.51
21.26
1305.71
317.89

14.13

17.35

917.41

755.59

186.9
118.86
1.92
354.22
60.09
22.79
13.1
35.52
3.2
245.18
35.23
372.08
2.19
174.87
342.44
26.09
9.99
613.68
149.41

169



Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium javanicum Mig.
Syzygium lineatum (DC.) Merr. &

L.M.Perry

Syzygium lineatum (DC.) Merr. &

L.M.Perry

Syzygium lineatum (DC.) Merr. &

L.M.Perry

Syzygium lineatum (DC.) Merr. &

L.M.Perry

Syzygium lineatum (DC.) Merr. &

L.M.Perry

Syzygium nervosum A.Cunn. ex

DC.

Syzygium nervosum A.Cunn. ex

DC.

XXII.E. 5b
XXILE. 5¢
XXILF. 12
XXILF. 12a
XXIILF. 12b
XXILF. 12c
XXILF. 13
XXILF. 13a
XXILF. 13b
XXILF. 13c
XXILF. 6a
XXILF. 6b
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XXILE. 44
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XXILF. 31a

XXILF. 31b
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XXI1.D. 53

XXI1.D. 53a
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17

8
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10
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125

17.5

13.38
24.84
30.25
31.53
47.45
20.06
12.42
10.83
21.66
24.20
20.38
17.20
10.83
11.15

23.89

7.64

8.60

8.92

13.38

32.48

0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73
0.73

0.73

0.73

0.73

0.73

0.73

0.73

66.32
365.54
502.15
391.90
1082.29
209.52
106.75
39.13
315.99
392.61
134.52
172.51
48.66
51.49

227.94

29.45

31.03

36.56

91.38

717.28

31.17
171.8
236.01
184.19
508.67
98.47
50.17
18.39
148.52
184.53
63.22
81.08
22.87
24.2

107.13

13.84

14.58

17.18

42.95

337.12
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Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae

Myrtaceae

Syzygium oleosum (F.Muell.)
B.Hyland
Syzygium oleosum (F.Muell.)
B.Hyland
Syzygium oleosum (F.Muell.)
B.Hyland
Syzygium oleosum (F.Muell.)
B.Hyland
Syzygium oleosum (F.Muell.)
B.Hyland
Syzygium polyanthum (Wight)
Walp.
Syzygium polyanthum (Wight)
Walp.

Syzygium polycephaloides
(C.B.Rob.) Merr.
Syzygium polycephaloides
(C.B.Rob.) Merr.
Syzygium polycephaloides
(C.B.Rob.) Merr.
Syzygium polycephalum (Miq.)
Merr. & L.M.Perry
Syzygium pycnanthum Merr. &
L.M.Perry
Syzygium pycnanthum Merr. &
L.M.Perry
Syzygium racemosum (Blume)
DC.

XXILE. 79

XXILE. 79a

XXIILE. 79b

XXILE. 79c

XXII.E. 79d

XXI1.D. 18

XXI1.D. 18a

XXILE. 32

XXIILE. 57

XXIILE. 57a

XXILE. 94

XXILE. 30

XXILE. 38a

XXILF. 72
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3

4

4.5

5

10.5

3

7.32

6.55

6.55

7.18

6.87

43.63

35.67

10.51

9.87

9.24

8.46

23.25

30.89

5.14

0.88

0.88

0.88

0.88

0.88

0.56

0.56

0.73

0.73

0.73

0.73

0.73

0.73

0.73

13.98

6.82

6.82

16.09

9.91

1068.82

758.30

14.17

16.61

16.36

15.28

226.77

339.80

3.51

6.57

3.21

3.21

7.56

4.66

502.35

356.4

6.66

7.81

7.69

7.18

106.58

159.7

1.65
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Myrtaceae
Myrtaceae

Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae

Sterculiaceae

Sterculiaceae

Syzygium syzygioides (Miq.)
Merr. & L.M.Perry
Syzygium syzygioides (Miq.)
Merr. & L.M.Perry

Cola nitida (Vent.) Schott & Endl.
Cola nitida (Vent.) Schott & Endl.
Cola nitida (Vent.) Schott & Endl.
Cola nitida (Vent.) Schott & Endl.

Firmiana malayana Kosterm.

Firmiana sumbawaensis Kosterm.
Firmiana sumbawaensis Kosterm.

Guazuma ulmifolia Lam.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.
Helicteres isora L.

Heritiera javanica (Blume)
Kosterm.
Heritiera javanica (Blume)
Kosterm.
Heritiera javanica (Blume)
Kosterm.

XXILF. 9

XXII.F. 9b

XVIILB. 15
XVII.B. 15a
XVIILB. 17a
XVILB. 17b
XVILIL 1
XVILI. 8
XVIL.1. 8a
XVILI 6
XVIILB. 11
XVIIL.B. 11a
XVIILB. 11b
XVIIL.B. 11d
XVII.B. 11-e
XVIIL.B. 12
XVII.B. 12a
XVIILB. 12b
XVIIL.B. 12c
XVIILB. 12d
XVILI. 26

XVIL.1. 26a

XVILI. 26b
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10
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19.43

23.57

17.20
21.97
34.08
13.38
32.48
19.11
20.70
41.08
11.15
16.88
5.73
8.14
23.25
16.24
13.38
11.78
7.64
10.51
10.19

11.46

16.56

0.73
0.73

0.6

0.6

0.6

0.6

0.31
0.31
0.31
0.43
0.95
0.95
0.95
0.95
0.95
0.95
0.95
0.95
0.95
0.95
0.59

0.59

0.59

137.41

178.59

99.80
223.63
489.84

37.11
295.55

86.25
104.47
870.71

13.93

46.53

7.48

11.21

86.92

57.15

29.55

23.07

9.91

30.38

40.52

53.15

68.87

64.58

83.94

46.9
105.11
230.22

17.44
138.91

40.54

49.1
409.23

6.55

21.87
3.52
5.27

40.85

26.86

13.89

10.84

4.66

14.28

19.04

24.98

32.37
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Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae

Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae
Sterculiaceae

Heritiera littoralis Aiton
Heritiera littoralis Aiton
Heritiera littoralis Aiton
Heritiera littoralis Aiton
Heritiera littoralis Aiton
Heritiera littoralis Aiton
Heritiera littoralis Aiton

Heritiera littoralis Aiton
Heritiera sylvatica S.Vidal
Heritiera sylvatica S.Vidal
Heritiera sylvatica S.Vidal
Heritiera sylvatica S.Vidal

Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.
Kleinhovia hospita L.

Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.
Pterocymbium javanicum R.Br.

XVIL.B. 10
XVII.B. 8
XVII.B. 8a
XVILB. 8b
XVIL.1. 20
XVILI 11
XVILI. 11a

XVILI 11b
XVIL.B. 39
XVII.B. 53
XVII.B. 53a
XVIIL.B. 53b
XVIJ.5
XVL1.J. 5a
XVI.J. 5b
XVI1.J. 5¢
XVI.J. 5d
XVILL 7
XVILI. 7a
XVILL 7b
11.B. 23
11.B. 23a
XIX.A. 4
XVILB. 7
XVILB. 7a
XVIIL.B. 7b
XVII.B. 101
XVI1.B. 101a

11
19
12
12

145
16.5

13
2.5
10
11
14
10
13
4
4
3.5
15.5
16
12
4
3
4
19
15
15
4
3

15.61
22.93
21.02
17.83
5.87
12.90
17.83

16.88
21.50
8.92
12.74
13.06
9.87
23.57
6.55
6.39
591
21.97
44.90
43.31
7.50
6.91
6.59
64.65
23.57
29.62
7.50
6.91

0.87
0.87
0.87
0.87
0.87
0.87
0.87

0.87
0.7
0.7
0.7
0.7

0.36

0.36

0.36

0.36

0.36

0.36

0.36

0.36
0.4
0.4
0.4
0.4
0.4
0.4
0.4
0.4

130.21
470.50
253.52
183.96
8.93
117.55
251.02

178.64
46.35
32.19
70.87
94.10
20.52
144.85
3.76
3.59
2.71
150.02
624.39
439.45
5.44
3.50
4.23
1666.92
184.60
288.38
5.44
3.50

61.2
221.13
119.15
86.46
4.2
55.25
117.98

83.96
21.78
15.13
33.31
44.23
9.64
68.08
1.77
1.69
1.27
70.51
293.46
206.54
2.56
1.64
1.99
783.45
86.76
135.54
2.56
1.64
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Sterculiaceae
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Pterocymbium javanicum R.Br.
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Pterospermum diversifolium
Blume
Pterospermum diversifolium
Blume
Pterospermum diversifolium
Blume
Pterospermum diversifolium
Blume
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2
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591

57.96

44.90
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26.43
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0.61
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0.61
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0.61
0.61
0.61
0.61
0.61
0.61
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1224.99
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80.22

61.96
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Sterculiaceae
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Sterculiaceae

Pterospermum diversifolium
Blume
Pterospermum diversifolium
Blume
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Blume

Pterospermum javanicum Jungh.
Pterospermum javanicum Jungh.
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Pterospermum semisagittatum
Buch. Ham. ex Roxb.
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Buch. Ham. ex Roxb
Pterospermum suberifolium (L.)
Raeusch.
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XVII1.B. 89a
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ILA. 17
XVIL.B. 29
XVI1.B. 100
XVII.B. 22
XVII.B. 22a
XVIILB. 22b
XVI1.B. 88
XVII1.B. 88a
XVII.B. 88b
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26.11

45.22
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0.4
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0.4
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94.74
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298.84
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6.17
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2.93
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1076.14

166.97

223.68
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Pterygota alata (Roxb.) R.Br.
Pterygota alata (Roxb.) R.Br.
Pterygota alata (Roxb.) R.Br.
Sterculia cordata Blume
Sterculia cordata Blume
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Sterculia cordata Blume
Sterculia foetida L.
Sterculia foetida L.
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Rata-Rata
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XVILI. 4b
XVIL.B. 19
XVI1.B. 19a
XVIILB. 19b
XVIL.I. 34
XVIL.I. 23
XVIL.1. 23a
XVILI. 23b
XVIL.1. 23c
XVILI. 23d
XVILI. 24
XVIL.1. 24a
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XVIIL.B. 91
XVILB. 75
XVII.B. 75a
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50.32
31.53
24.20
25.80
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28.66
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6.23
5.59
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6.37
6.37
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0.41
0.41
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0.32
0.32
0.32
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0.47
0.47
0.47
0.47
0.47
0.47
0.47
0.49
0.49
0.49
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4262.22
1485.82
575.00
176.73
165.58
165.58
1.68
188.55
357.75
26.82
30.32
97.94
2.80
1.82
3.70
3.12
11.55
9.48
5.99
9.48
167235.14
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698.33
270.25

83.06
77.82
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0.79
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168.14
12.61
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1.32
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2.82
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Lampiran 2. Analisis Data

Tabel 2. Analisis Biomassa dan Cadangan Karbon per Spesies

177

Spesies Jumlah Biomassa (kg) Cadangan
Individu Karbon (kg)

Dipterocarpus gracilis Blume 6 38.81 18.25
Dryobalanops lanceolata 1 14.12 6.64
Burck
Hopea sangal Korth. 4 37.11 17.44
Shorea balangeran (Korth.) 1 11.94 5.61
Burck
Shorea celebica Roxb. 2 29.2 13.73
Shorea seminis (de Vriese) 1 15.24 7.16
Slooten
Vatica papuana K. Schum. 1 8.26 3.88
Vatica venulosa Blume 1 9.28 4.36
Alchornea rugosa (Lour.) 6 20.81 9.79
Miill. Arg.
Antidesma bunius (L.) 3 27.05 12.71
Spreng.
Antidesma ghaesembilla 4 252.23 118.55
Gaertn.
Antidesma montanum Blume 6 2740.62 1288.08
Antidesma velutinosum Blume 1 38.49 18.09
Baccaurea dulcis (Jack) 2 331.07 155.6
Miill. Arg.
Baccaurea celebica Pax & 2 13.04 6.13
K.Hoffm.
Baccaurea javanica Blume 2 845.35 397.31
Balakata baccata (Roxb.) 5 3757.17 1765.87
Esser
Bischofia javanica Blume 3 987.71 464.23
Blumeodendron kurzii 6 2112.36 992.81
(Hook.f.) J.J.Sm. ex Koord. &
Valeton
Cleistanthus acuminatissimus 1 74.48 454.2
Merr.
Cleistanthus brideliifolius 4 918.45 431.67
C.B.Rob.
Cleistanthus myrianthus 19 3398.91 3521.94
(Hassk.) Kurz
Cleistanthus subcordatus 3 812.58 381.92
Cleistanthus sumatranus 7 3282.01 1542.54
Croton laevifolius Hook.f. 6 1098.30 516.2
Excoecaria agallocha L. 1 83.56 39.27



Hevea brasiliensis (Willd. ex
A.Juss.) Miill. Arg.

Hura crepitans L.
Macaranga tanarius (L.)
Miill. Arg.

Macaranga triloba (Thunb.)
Miill. Arg.

Mallotus floribundus (Blume)
Miill. Arg.

Mallotus moritzianus

Miill. Arg.

Mallotus penangensis

Miill. Arg.

Mallotus tiliifolius (Blume)
Miill. Arg.

Melanolepis multiglandulosa
(Reinw. ex Blume) Rchb. &
Zoll.

Reutealis trisperma (Blanco)
Airy Shaw

Sapium indicum Willd.
Sumbaviopsis albicans
(Blume) J.J.Sm.

Suregada glomerulata
(Blume) Baill.
Trigonopleura malayana
Wetria insignis

Acmena acuminatissima
(Blume) Merr. & L.M.Perry
Callistemon citrinus (Curtis)
Skeels

Decaspermum fruticosum
J.R.Forst. & G.Forst.
Eugenia egensis DC.
Eugenia reinwardtiana
(Blume) DC.

Eugenia uniflora L.
Kjellbergiodendron celebicum
Melaleuca cajuputi Maton &
Sm. ex R.Powell

Pimenta dioica (L.) Merr.
Psidium guajava L.

Psidium humile Vell.
Syzygium acuminatissimum
(Blume) DC.
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4720.39
173.41
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737.04

45.10

22.51
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15559.87
119.24

689.31

750.42
577.82
2527.24

1868.32

96.67

9820.03
816.50

1540.25

419.48
8.45

82.21

110.42

27.48
1548.03
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541.62

2218.59
81.5

23

346.41

21.2

10.58

48.16

23.8

19771.48

7313.14
56.02

323.98

352.69
271.57
1187.8

878.11

45.44

4615.41
383.75

723.91

197.16
3.97

38.63

51.9

12.91
727.59



Syzygium creaghii (Ridl.)
Merr. & L.M.Perry
Syzygium cumini (L.) Skeels

Syzygium discophorum
(Koord. & Valeton) Amshoff
Syzygium fastigiatum (Blume)
Merr. & L.M.Perry
Syzygium formosum (Wall.)
Mason

Syzygium garcinifolium
(King) Merr. & Perry
Syzygium jambos (L.) Alston
Syzygium javanicum Miq.
Syzygium lineatum (DC.)
Merr. & L.M.Perry
Syzygium nervosum A.Cunn.
ex DC.

Syzygium oleosum (F.Muell.)
B.Hyland

Syzygium polyanthum (Wight)
Walp.

Syzygium polycephaloides
(C.B.Rob.) Merr.

Syzygium polycephalum
(Miq.) Merr. & L.M.Perry
Syzygium pycnanthum Merr.
& L.M.Perry

Syzygium racemosum (Blume)
DC.

Syzygium syzygioides (Miq.)
Merr. & L.M.Perry

Cola nitida (Vent.) Schott &
Endl.

Firmiana malayana Kosterm.
Firmiana sumbawaensis
Kosterm.

Guazuma ulmifolia Lam.
Helicteres isora L.

Heritiera javanica (Blume)
Kosterm.

Heritiera littoralis Aiton
Heritiera sylvatica S.Vidal
Kleinhovia hospita L.
Pterocymbium javanicum
R.Br.

[S—
OOO-BOO

237.91

214
847.13

37.95

66.97

3559.57

650.55

9066.21

376.47

808.66

53.62

1827.12

47.14

24.45

566.57

8.36

316

850.38

330.04
190.72

674.14
316.13
162.54

1594.33
243.51
1389.29

2169.17

111.82

100.58
398.16

17.84

31.48

1673

305.76

4261.09

176.93

380.07

25.21

858.75

29.34

11.49

266.28

3.93

148.52

399.67

155.12
89.64

316.85
148.59
76.39

749.33
114.45
652.96
1019.51
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Pterospermum diversifolium
Blume

Pterospermum javanicum
Jungh.

Pterospermum semisagittatum
Buch. Ham. ex Roxb.
Pterospermum suberifolium
(L.) Raeusch.

Pterygota alata (Roxb.) R.Br.
Sterculia cordata Blume
Sterculia foetida L.

Sterculia macrophylla Vent.
Total

16

12

(O8]

w
N WD o0 B~ W
=)}

10855.82
9348.2
1444.58
408.5
6323.04
509.57
709.7

39.62
126.473,91

5102.25
4393.66
678.96
191.99
2971.82
239.49
333.57

18.61
59.442,7
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Lampiran 3. Izin BRIN

PUSAT RISET EKOLOGI DAN
ETNOBIOLOGI
Kawasan Sains dan Teknologi Dr. (H.C) Ir. H.
@R BRIN Shaiam
BADAN RISET J1. Raya Jakarta-Bogor KM. 46, Cibinong, Bogor, Jawa Barat

DAN INOVASI NASIONAL

16911 Telepon/WA : 081119333601 Surel :
pusrisekoetno@brin.go.id
Laman : htlgs://www.brin.go.id

NOTA DINAS
NOMOR B-540/111.5.3/IR.02/2/2024

Yth. : Direktur Pengelolaan Koleksi limiah

Dari : Pusat Riset Ekologi dan Etnobiologi

Hal : Permohonan izin kegiatan penelitian di Kebun
Raya Purwodadi untuk pembimbingan tugas akhir mahasiswali
Lampiran : 3 (tiga) lembar

Tanggal : 26 Februari 2024

Sehubungan dengan pelaksanaan pembimbingan untuk penelitan tugas akhir
mahasiswa/i dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang oleh
sivitas Pusat Riset Ekologi dan Etnobiologi dengan rincian sebagai berikut:

Nama pembimbing : Ilham Kurnia Abywijaya,
S.Hut., M.Sc.
NIP 199104292015021003

Jabatan : Peneliti Ahli Pertama

Nama mahasiswa : 1. Latansya Aprilia Ady  (NIM 200602110062)
2. lbrahim Rozak Nurhidayat (NIM 200602110002)

Topik penelitian  : 1. Estimasi simpanan karbon pada jenis-jenis tumbuhan
dataran rendah di Kawasan Konservasi limiah Kebun
Raya Purwodadi — BRIN
2. Analisis kesehatan jenis-jenis pohon terancam kepunahan
di Kawasan Konservasi limiah Kebun Raya Purwodadi —
BRIN menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM)

dengan ini kami memohon izin untuk melaksanakan pengambilan data
morfometrika pohon secara non-destruktif (meliputi: diameter, tinggi, ukuran dan
kerapatan tajuk, kerusakan visual dan tingkat keparahannya) serta permohonan
data registrasi koleksi untuk menunjang kegiatan penelitian .tersebu.t. Untuk
keterangan lebih lanjut dapat menghubungi saudara llham Kurnia Abywijaya (HP
081288379778).

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kerja
samanya kami mengucapkan terima kasih.
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Kepala Pusat Riset Ekologi dan Etnobiologi
Badan Riset dan Inovasi Nasional,

SP TT ELEKTRONIK

Dr. Anang Setiawan Achmadi, S.KH., M.Sc.

Tembusan:
1. Kepala Organisasi Riset Hayati dan Lingkungan;
2. PIt. Deputi Bidang Infrastruktur Riset dan Inovasi;

3. Koordinator pelaksana fungsi pengelolaan koleksi ilmiah kawasan Purwodadi;
4. Direktur Mitra Natura Raya.
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Lampiran 4. Dokumentasi

tumbuhan



Lampiran 5. Bukti Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax, (0341) 672533

tp I lang.ac.ld Emall: Info@uin-malang.ac.ld

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

DENTITAS MAHASISWA

o : 200602110062

tama :  LATANSYA APRILIA ADY

‘gkultas :  SAINS DAN TEKNOLOGI

wrusan :  BIOLOGI

wsen Pembimbing 1 : MUHAMMAD ASMUNI HASYIM, M.Si

wsen Pembimbing 2 :  BERRY FAKHRY HANIFA,S.Si, M.Sc

adul Skripsi/Tesis/Disertasi :  Estimasi Simpanan Karbon pada Jenis-Jenis Tumbuhan Dataran Rendah Terpilih di Kawasan Konservasi Iimiah

Kebun Raya Purwodadi - BRIN

JENTITAS BIMBINGAN

Tah
No B},,ﬂgg,g‘,, Nama Pembimbing Deskripsi Proses Bimbingan Akademik Status
TUHAM TUNI Ganjil Sudah
I | 9hAgustus e Konsultasi topik skripsi dan lokasi pengambilan data Lo S
» | 30 Oktober MUHAMMAD ASMUNI Konsultasi parameter skripsi dengan pembimbing lapang di BRIN Ganjil Sl'nhh .
© 2023 HASYIM, M.Si Purwodadi 2023/2024 Dikoreksi
x MUHAMMAD ASMUNI i . " Ganjil Sudah
. %,'}“"“"" HASYIM, M.Si K topik dan p yang sudah pasti dipakai e O Dikoreksi
MUHAMMAD ASMUNI Bimbingan skripsi tentang pemilihan yang akan Ganjil Sudah
! ;:gmmm HASYIM, M.Si karbonnya di Kebun Raya Purwodadi 202372024 Dikoreksi
: zgovunb:r MUH\%‘?‘I\A’Z“SMUM Bimbingan mengenai bab 1, 2, dan 3 ;;o;_jﬂ:m ls)llllz?l:hi
29 November BERRY FAKHRY Bimbingan Integrasi ayat ALQur'an untuk skripsi di bab 1 dan 2 Ganjt Ssdal
2023 HANIFA,S.Si, M.Sc o 202372024 Dikoreksi
05 Desember BERRY FAKHRY Bimbingan integrasi ayat Al-Qur'an untuk skripsi di bab 1 dan 2: Ar- Ganjil S?dah
TFA,S.Si, M.Sc Rum [30): 41, Al-Hajj [22]: 63, dan Al-Qamar [54]: 49 202372024 Dikoreksi
2023 HAN
MUHAMMAD ASMUNI " Ganjil Sudah
;gzl;esﬂﬂbﬂ' HASYIM, M.Si Bimbingan mengenai bab 1,2,3 dan ACC 202312024 Dikoreksi
11 Desember BERRY FAKHRY ACC integrasi ayat Al-Qur'an untuk skripsi di bab 1 dan 2: Ar-Rum Ganjil Sudah
2023 HANIFA,S.Si, M.S¢ [30]: 41, Al-Hajj [22]: 63, dan Al-Qamar [S4]: 49. 202372024 Dikoreksi
MUHAMMAD AS| Genap Sudah
D | 15Mei2024 HASYIM, M.Si Bimbingan mengenai data skripsi 202472025 Dikoreksi
MUHAMMAD ASMUNI Genap Sudah
1 | 21 Mei2024 HASYIM, M.Si Bimbingan skripsi Bab IV (Hasil dan Pembahasan) 202472025 Dikoreksi
MUHAMMAD ASMUNI Genap Sudah
2 | 31Mei2024 | gaASYIM, MSI Bamulta bab S 20242025 | Dikoreksi
MUHAMMAD ASMUNI Genap Sudah
3 | 03 Juni 2024 HASYIM, M.Si Konsultasl Skripsl Bab 5§ 202472025 Dikoreksi
BERRY FAKHRY Genap Sudah
4 | 03 Juni2024 HANIFA,S.SL, M.Se Konsultasl Integrasl ayat Al-Qur'an untuk skripsl bab 2 dan 4 202472025 Dikoreksl
MUHAMMAD ASMUNI Genap Sudah
S| 040uni204 [ ASYIM, M.SI Reviil dan ACC Skiipal 20242025 | Dikoreks!
BERRY FAKHRY Genap Sudah
6 | 04Juni2024 | HANIFASSL, MSe Reylildan ACChripst 20242025 | Dikoreksi
~

Dosen Pembimbing 2

"ERRY FAKHRY HANTFA S Si., M.Sc

Telah disetujul
Untuk mengajukan uflan Skripsi/Tesls/Desertasl

Malang, M 4

Dosen Pembimbing 1

UHAMMAD ASMUNI HASYIM, M.Si
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